Prolog -Cast -Trailler 
5 bulan sebelumnya. 


Hari ini merupakan hari pertama siswa SMA Han-XYang untuk 
kembali lagi ke sekolah, setelah berakhirnya libur akhir 
semester. Seluruh siswa berbondong-bondong memadati 
lobby sekolah yang tidak lain untuk mencari nama mereka 
masing-masing beserta kelas baru. Semua itu tertera jelas di 
sebuah mading besar. Mereka sangat antusias, berharap 
mendapatkan kelas favorit. 


Tidak bagi The Red, Hana, Yerim dan Ina. Ketiganya hanya 
saling melipat tangan di depan dada dengan wajah sengit 
mereka yang menyebalkan. Dengan posisi Hana yang 
berada ditengah antra Yerim dan Ina, sebagai ketua geng. 


Eh..dengar dengar kita akan kedatangan murid baru 
Benarkah? 

Mereka anak gangnam 

Daebak !!!! 


Sayup-sayuUp suara itu berasal dari empat gadis yang 
melintas di belakang The Red, membuat ketiganya sibuk 
mencerna kalimat gerombolan itu, yang menjadikan mereka 
saling adu pandang dengan asumsinya masing-masing. 
Antara percaya atau tidak dengan gosip itu. 


"Semuanya berbaris rapi!". Sorak Ki-Yeong penuh antusias 
dan berhasil memecah keramaian di lobby sekolah yang 
terletak di lantai 1. 


Perintah itu mendorong siswa lain untuk segera berbaris 
rapi disisi kiri dan kanan. Sementara bagian tengah sengaja 
di jadikan jalan utama layaknya red carpet bintang ternama. 


"Benar. Kita akan kedatangan 3 murid baru terhormat dari 
Gangnam". Tambah Doyoon mantan ketua OSIS dengan 
penuh kewibawaan. Kalimat itu menjadi perbincangan 
hangat diantara siswa lain yang saling berbisik. 


Cih!!!. 


"Siapa mereka?" Yerim seperti merendahkan murid baru itu. 
la tak ingin popularitas dan kekuasaan The Red tersingkir 
dengan kehadiran anak Gangnam. Hana dan Ina turut 
mengindahkan ucapan Yerim dengan satu sudut bibir yang 
teranngkat. 


Lima menit kemudian, mobil seri Eropa Mercedes-benz s- 
class s 450 dengan warna super white berhenti tepat di 
depan pintu utama sekolah. 


Kemudian seorang sopir membukakan pintu pada sang 
majikan, yang tidak lain ketiga anak pindahan dari 
Gangnam tersebut. Pak Hyun selaku kepala sekolah turut 
menyambut kedatangan mereka, disusul dengan para guru 
dan sederet staff SMA Han-Yang. 


The Red semakin meraskan sensasi aneh dengan perlakuan 
yang berlebihan ini, terlebih Ny. Jeon sebagai pemilik saham 
yang membawahi sekolah bergengsi inipun turut hadir. 


Ketika murid baru itu sampai pada serambi gedung yang 
beirsi jajaran guru dan staff sekolah, semua menyambut 
dengan senyum terbaiknya, lalu melangkah masuk menuju 
ruang tengah yang di penuhi ratusan siswa. Seluruhnya 
sibuk berbisik sekaligus menganga melihat pahatan nan 
semuparna Ciptaan tuhan. Tiga pria tampan yang berjalan 


dengan penuh pesona dan karisma. Semua itu berhasil 
membius seluruh penghuni sekolah, terutama bagi para 
gadis. 


Namun sepertinya obat bius yang mereka ciptakan dengan 
pesonanya, tidak mampu menembus benteng gadis-gadis 
badung, The Red. Respon ketiganya justru bertolak 
belakang dengan yang lainnya. Sama sekali tidak 
mengaguminya. Terlebih saat siswi lain mulai histeris 
dengan ketampanan yang telah di anugerahkan pada 
mereka. Hana dan kawan-kawan, lebih memilih bubar 
barisan menuju kelas. 


Hana, Yerim dan Ina mendapatkan kelas paling rendah 
setiap tahunnya. Sekarang mereka duduk di kelas 3-4 yang 
berisikan murid badung dan bodoh. Namun saat itu suasana 
kelas masih sepi, bahkan tak berpenghuni. Semua masih 
sibuk menyambut kehadiran trio ubur-ubur tadi. 


Hana menempatkan diri di bangku, sementara Yerim dan Ina 
diatas meja. Seolah tak memiliki sopan santun. 


"Kita harus banyak mengajari mereka". Ungkap Ina sambil 
menopang dagunya dengan tangan kanan. "Mungkinkah 
ada uang dibalik batu?". 


Hana dan Yerim mengindahkan ungkapan tersebut dengan 
anggukan kepala sambil mengais beberapa hipotesa. 


"Sepertinya mereka ada hubungannya dengan Ny. Jeon Yoon 
Ah". Sahut Hana mengungkapkan asumsinya. 


"Uang?". Yerim tersenyum licik seolah telah menduga siapa 
dalang dibalik semua ini. "Sudah jelas eomma -ku di 
dalamnya". Alih-alih tersinggung dengan kalimat Hana yang 
sejatinya menjelekkan nama Ny. Jeon, Yerim justru semakin 


memperburuk image sang ibu yang terkesan materialistis, 
kasarnya penggila harta. 


"Hmm". Sambung Ina mulai antusias membahas 
perbincangan ini, bersamaan dengan siswa lain yang mulai 
memadati kelas, disusul dengan Guru Ahn yang memasuki 
ruang kelas untuk membuka pelajaran. Namun semua itu 
tak membuat Yerim dan Ina memperbaiki posisi duduk 
mereka yang masih berada di atas meja, justru Ina semakin 
menjadi-jadi dengan melanjutkan obrolan mereka ringan 
hati. 


"Jangan sampai mereka menjadi penguasa di sekolah ini!". 
Suara Ina semakin nyaring. Guru Ahn hanya bisa 
mengendus pelan sembari menggelengkan kepalanya 
melihat tingkah brutal anak muridnya. Entah sadar atau 
tidak, sekarang The Red tengah menjadi sorotan bagi siswa 
lain. 


Hana menodongkan tangan kanannya yang mengepal, 
disusul dengan tanagan Yerim dan Ina yang bersatu, lalu 
mengusapkan ibu jari masing-masing ke hidungnya. 
Sebagai ikon persahabatan mereka atas sebuah misi. 


"Hana!". Panggil Guru Ahn lembut, namun Hana dan kawan- 
kawan justru semakin menikmati tawanya dengan apa yang 
mereka sibukkan. 


"Ya ! Kim Hana"!!! Gertak Noh Bora. Anak kelompok judo 
yang tak kalah badungnya dari Hana, tapi ia tak pernah 
merusuhkan sekolah layaknya Hana. Seketika gertakan tadi 
menghentikan tawa yang mereka ciptakan, sontak berhasil 
menyadarkan Yerim dan Ina untuk segera turun diatas meja. 


Guru Ahn sendiri adalah guru paling lembut. Bahkan ia tak 
bisa berlaku keras pada siapapun. Guru muda tersebut telah 
menjadi wali kelas Kim Hana semenjak, gadis itu duduk 


dibangku kelas 1. Itu terbukti, jika seorang guru Ahn Woo- 
Tak, adalah guru dengan tingkat kesabaran diatas normal 
yang dipercaya untuk mendidik anak-anak berkelas khusus 
dengan di dominasi pelajar yang tak memiliki cita-cita dan 
tujuan hidup seperti Kim Hana yang sudah berlangganan 
menjadi penghuni kelas tersebut sejak pertama ia 
bersekolah di Han-Yang Multi Art School. 


Belum sampai sepuluh menit pelajaran berlangsung, Yerim 
dan Ina telah tumbang diatas meja masing-masing yang 
terletak di barisan belakang, semetara Hana tengah 
berkutat dengan buku gambar dan pensilnya. Menggambar 
adalah kegiatan yang paling dicintainya. 


"Selamat siang anak-anak". Sapa Pak Hyun mengejutkan 
seluruh penghuni ruangan atas kehadirannya, tapi tak 
membuat Yerim dan Ina terbangun. Bergerak saja tidak. 
Hanya Hana yang mampu menghentikan aktivitasnya. la 
meletakkan pensilnya secara reflek. 


"Dimana Song Yerim?". Pertanyaan Pak Hyun membuat Hana 
segera mengoyak tubuh Yerim yang masih lengket diatas 
meja. Sesekali gadis mungil itu hanya menggeliatkan 
tubuhnya, seolah tak ingin lepas dari alam bawah sadarnya. 
Pun Pak Hyun telah kehabisan rasa sabar dan mendekatkan 
diri tepat disamping telinga Yerim, ia berteriak di sana 
memanggil nama Yerim. 


"Song Yeriiiimmm!!!!". 


Teriakan itu mengalun dahsyat di telinga bak genderang 
mau perang. Alhasil, gadis mungil itu terperanjat bukan 
main, bahkan sekarang matanya membulat mendapati 
sosok kepala sekolah yang telah berada di hadapannya. 


"Apa kau tidak melihat mading di lobby?". 


Yerim masih sibuk menata pernapasannya yang terlampau 
kacau sembari menggelengkan kepalanya. 


"Kelasmu bukan disini, kau masih saja betah di kelas bodoh 
ini!". Kalimat Pak Hyun berhasil menaikkan tekanan darah 
Kim Hana yang sekarang menggebrak meja dengan luapan 
emosi. Pak Hyun berbalik dengan rahang yang mengeras 
saat mendapati Hana telah berdiri tegap seolah siap 
menantang sang kepala sekolah. Disusul dengan Ina yang 
mulai sadarkan diri. Masih seperti tadi, ketiganya selalu 
menjadi sorotan. 


"Apa maksud ssaem ?". Hana menantang dengan segala 
keberaniannya. "Yerim memang bodoh, maka disinilah 
tempatnya, bersama kami". 


Melihat pembelaan yang kuat dari hana, pun Ina tak ingin 
diam saja. Yerim tidak pantas dipindahkan ke kelas lain, 
kecuali jika ada kelas yang lebih rendah dari ini. Semuanya 
terlintas begitu saja dari bibir mungilnya. Namun ucapan 
Ina tersebut membuat Hana dan Yerim terbelalak. 
Sepertinya Ina salah merangkai kalimat. 


"Oops! Jaseong hamnida !". Sontak Ina baru saja tersadar 
akan segala perkataannya dan menutup mulut dengan 
kedua tangannya. 


"KIM HANAAAA!". 
"KANG INAAAA!". 


Teriakan Pak Hyun melejit di telinga seluruh penghuni kelas. 
Hana hanya tertunduk sambil menggigit bibir bawahnya. 
Pun Ina mendadak tuli dengan menutup kedua telinganya 
dengan tangannya. Alih-alih menjadi pahlawan bagi Yerim, 
keduanya justru menjadi pahlawan kesiangan. 


"Kurangi poin mereka!". Perintah Pak Hyun dengan magma 
yang telah meletus dari kepalanya sembari menarik satu 
pergelangan tangan Yerim yang masih berontak untuk 
mengikutinya. Sementara Guru Ahn hanya bisa mengiyakan 
dengan berat hati. Mengingat poin Hana yang selalu 
berkurang. Poin tersebut akan sangat berpengaruh bagi 
kelulusan murid kesayangannya itu. Hana memang anak 
nakal dan bodoh, tetapi sesungguhnya ia memiliki potensi 
lain yang tidak dimiliki anak-anak kebanyakan. 


"Hana-ya !!!!!". 


Teriak Yerim yang terus merengek agar tetap bersama 
teman-temannya sampai perlahan punggung gadis itu 
menghilang, mengikuti semua perintah Pak Hyun Jae Suk. 


Hana dan Ina berusaha mengejarnya keluar kelas, namun 
ketika langkah mereka telah sampai diambang pintu. 


PLAAAKK!!!! 


Sebuah tongkat berhasil mendarat di sana, dengan pukulan 
yang membuat jantung dua anak ini berhasil melompat. 


"KEMBALI KE KELAS!!!", 
$$$ 


Kelas 3-1. Adalah kelas favorit dengan anak-anak rajin, 
cerdas dan kaya. Sudah jelas, Kaya adalah label berharga di 
sekolah ini. Bahkan kelas ini tidak sepenuhnya siswa 
teladan. Mungkin siswa teladan yang sesungguhnya bisa 
dihitung, sisanya anak dengan label tersebut. 


Baiklah, kalian bertiga silakan maju dan perkenalkan diri 
kalian!. Perintah Miss Jihyo. 


Ketiganya berjalan ke depan papan tulis untuk 
memperkenalkan diri dengan gaya masing-masing. Para 
siswi masih saja penuh histeria dan saling berbisik, seperti 
menaruh banyak harapan dan khayalan tingkat tinggi pada 
ketiga pria tampan itu. 


Samuel Oh, pria tampan berdarah campuran Inggris-Korea 
yang biasa di sapa Sam, memperkenalkan diri dengan gaya 
ala kulkas yang mambuat para siswi membeku. Do Jun So, 
datar dengan tatapan tajamnya yang membius setiap 
pasang mata. Byun IlYoon dengan senyum terbaiknya di 
tambah sapaan ramah nan cerianya, berhasil membuat 
seluruhnya bersorak sorai dan memberikan stand applause. 
Suasana kelas benar-benar ramai tak seperti biasanya. 
Namun di tengah keributan itu, tiba-tiba keheningan yang 
memakasa datang saat Pak Hyun membawa seseorang ke 
kelas tersebut. Sontak semuanya penasaran. 


Ayo! Perkenalkan dirimu!. Pinta Pak Hyun yang tiba-tiba 
datang kekelas favorit tersebut dengan seorang siswi yang 
tertunduk dengan berat hati. 


Semua mata memandangnya, menerka masing-masing 
pikiran dan pertanyaan pada sosok yang berada di samping 
Pak Hyun. Setelah The Black kembali ke bangku masing- 
masing, gadis itu berdiri di depan papan tulis dengan 
mengangkat kepala yang sempat tertunduk. 


"HAAAAAH!!!!", Seluruhnya membulat berjamaah. 


"Aku Song Yerim. Masih ada yang tidak mengenalku?. 
HAH?!!", Licik dan semena-mena. Siapa lagi jika bukan gadis 
bertubuh pendek nan mungil. Seluruh penghuni kelas 


termasuk Miss Jihyo hanya bisa bergeming. Jika Yerim 
berbicara, tak ada lagi yang berani menyanggah. 


"Sudah cukup perkenalanku!". Dengan melipat kedua 
tangan di depan dada, Yerim berpaling ke arah Pak Hyun 
dengan tatapan pedangnya, membuat sisi arogan anak itu 
makin nyata tanpa sopan santun. "Sekarang dimana aku 
harus duduk Tuan Hyun Jae Suk?". Perpindahan Yerim 
memang sangat mendadak, sehingga belum tersedia 
bangku kosong untuknya. 


BRUUK! 


Junso si anak baru memukul meja sekasar yang ia bisa. 
Sejatinya tidak hanya Junso seorang yang geram atas 
perlakuan kasar Yerim, terlebih terhadap seorang guru, 
namun sekali lagi dia adalah Song Yerim, anak dari Ny. Jeon 
Yoon Ah, direktur sekolah ini. Sementara Junso sebagai anak 
baru, tak sanggup lagi menahan suhu emosinya yang terus 
meningkat. Tanpa ini itu, Pria bermarga Do itu menarik 
tangan Yerim agar duduk di bangku miliknya dan 
menghentikan segala permainan kasarnya. 


"Lepaskan, bodoh!. Aisshh!". 


Yerim terus meronta, namun Junso tetap menariknya dengan 
erat tanpa ada sepatah kata yang terucap. Setelah Yerim 
berhasil menempatkan diri di bangku Junso, ia mendorong 
pria bermata bulat itu dengan kasar. 


Bruk!. 


Junso tetap tenang tanpa perlawanan. Semua mata 
membulat melihat kejadian tak menyenangkan ini. 


"Duduklah di bangkuku dulu, sebentar lagi bangkumu 
datang". Tukas Junso datar meski ia sudah tersungkur diatas 


lantai. 


"Aku tidak butuh pahlawan!". Yerim sama sekali tak 
mengindahkan perbuatan baik Junso. 


Mungkin saat ini Yerim dan Junso menjadi pemeran utama 
dalam drama pagi ini. Menjadi tontonan, dan bahkan berita 
hangat yang akan tersebar di seluruh penjuru sekolah. Saat 
bangku baru itu tiba, Yerim sama sekali tak peduli harus 
apa, membuat Junso yang harus mengalah untuk mengemas 
barang ke bangkunya yang baru. Egois sekali. 


"Yerim annyeong !". Sapa Ilyoon sembari melambaikan 
tangannya, kebetulan bangkunya berada di seberang Yerim. 


BUUK! 


Sebuah buku paket berhasil melayang dan mendarat tepat 
di wajah imut Byun Ilyoon. Pria itu meringis kesakitan 
hingga masuk kejam pelajaran berikutnya. Junso hanya bisa 
menggeleng heran atas perlakuan gadis itu. Sementara si 
bule, Sam tak menghiraukan apapun yang terjadi, sedari 
tadi ia hanya berkutat pada komik anime miliknya. 


Banyak hal lain yang harus kalian tau tentang The Red. 
Bisik Doyoon, sang mantan ketua OSIS yang saat ini terpilih 
menjadi ketua angkatan penanggung jawab siswa akhir SMA 
Han-Yang pada Junso. Pun Junso mengerutkan keningnya, 
bersiap menyimak kalimat Doyoon. 


$$$ 


Waktu istirahat tiba. Biasanya, Yerim selalu keluar kelas 
dengan kedua sahabatnya. Namun tidak untuk saat ini. 
Seluruh siswa mulai melangkah keluar kelas untuk 
menghabiskan waktu istirahat dengan makan siang yang 
telah disiapkan oleh bagian dapur sekolah. Yerim masih saja 


lengket dengan benda kotak yang menjadi tumpuan 
kepalanya. Rasanya benar-benar malas dan tak ada lagi 
tujuan hidup. 


"Ya! Yerim-ah. Ayo kita makan siang". Ajak Ilyoon dengan 
ringan hati 


Yerim hanya membuka mata sekilas, lalu menutupnya 
kembali. Seolah tak ingin mendengar apapun. Sontak 
membuat Sam malas melihat wajah suram Yerim yang tak 
ada habisnya. Lalu ketiganya bersiap melangkah menuju 
dapur, namun belum sempurna melangkah, keributan mulai 
terjadi lagi. 


"Yerim-ah!!!. Sorak Hana dan Ina yang datang menghampiri 
sahabatnya dengan sangat antusias, seolah tak pernah 
bertemu. 


Chinguuu !. Teriakan keduanya menjadi alarm bagi Yerim, ia 
berhasil membuka mata dengan sempurna. Alhasil, 
ketiganya saling berpelukan dan bergurau tanpa 
mempedulikan orang di sekitarnya, ya..sekarang mereka 
menutupi jalan bagi The Black. 


Ck! 


Sam berdecak kesal atas perbuatan mereka. "Ya! Kim 
Hana!!!". Bukan Hana jika sekali panggilan saja sudah 
merespon. "KIM HANAAA!!". 


Teriakan Sam mengakhiri candaan The Red, sontak 
ketiganya terbelalak dalam keheningan untuk beberapa 
detik. Bagaimana Sam bisa mengetahui nama dari gadis 
berkulit tan itu?. 


"Aaah Sam?!". Hana baru tersadar akan siapa gerangan 
yang ada di hadapannya. "Apa kabar??...waaah sudah 


berapa lama kita tak berjumpa, kawan". 


"Rupanya anak ingus sepertimu sebentar lagi akan menjadi 
idola ya"... Sambung Hana tertawa dengan sangat puas. 


Semua kalimat Hana menimbulkan banyak tanda Tanya di 
setiap kepala The Red maupun The Black. Apakah mereka 
pernah saling kenal?. Saat itu rahang Sam mengeras 
dengan sempurna, ia cuek dan dingin, bukan berarti 
temperamental. Justru ia hanya menahan kekesalannya. 


Hana dan kawan-kawan memutuskan untuk tetap bersama- 
sama menuju ruang makan. Namun saat langkah mereka 
masih diambang pintu 


"Aaaakhhhhhhhhh". Hana terjatuh, Ki-Yeong mendorngnya 
dengan sangat kasar dan mencoba untuk meraih leher 
Hana. Namun Hana berusaha bertahan sebisa mungkin. 


"Mati kau!!!" KiYeong bergumam. la seperti melihat sosok 
lain dalam diri Hana. Kepanikan terjadi pada menit itu. Hana 
terus berusaha untuk melepaskan cengkraman Ki-Yeong. 
Hana juga bisa melihat dengan jelas mata merah pria itu. 


Semua orang berusaha untuk menarik KiXeong dan 
sebagian lagi melindungi Hana yang masih tersengal- 
sengal. Dua siswa berhasil mengamankan Ki-Yeong dan 
membawnya ke dewan konseling. 


Ada apa dengan Ki-Yeong? 
Apa dia sudah gila 


"Gwenchana ?". Tanya Ina perhatian sambil menenangkan 
Hana, namun tak ada respon darinya, ia masih sibuk 
mengatur tempo pernapasannya yang kacau. 


"Minumlah!". Kata Sam hambar, seraya memberikan sebotol 
air mineral pada Hana dan berlalu begitu saja. Hana 
memandangi botol tersebut sekilas, kemudian beralih pada 
punggung Sam yang semakin lama semakin menghilang. 


$$$ 


Setelah semuanya kembali normal dengan Hana yang sudah 
membaik, ketiganya berjalan bersama menuju ruang makan 
yang terletak di lantai paling atas. Belum sampai pada 
lantai ke 8, barisan antrian tak kunjung berkurang, hingga 
mengitari tangga lantai ke7. 


"Omooooo !!!!!", 


Pak Lee telah bersiap siaga dengan tongkat kayu dan 
lembaran kertas di tangannya, bersiap untuk membacakan 
antrian makan siang sesuai nilai. Seluruh siswa kelas 3-4 
bersorak tak terima atas perlakuan ini. Antrian dimulai dari 
Doyoon sang ketua angkatan yang selalu berlangganan 
peringkat pertama. Hal-hal seperti ini yang paling membuat 
Hana putus asa. Belum sampai peringkat 20, tiba-tiba 
terselip nama Samuel Oh, DoJunso dan Byun Ilyoon. 


"Apa apaan ini?, bagaimana denganmu Yerim?". Ina 
menggerutu. 


Yerim menggeleng kepalanya. "Apapun itu, aku tidak akan 
menggunakan kekuasaan eomma-ku. Kita bodoh, seperti 
inilah resiko yang harus kita hadapi bersama". 


Hukum dan keadilan?. Mereka sudah lama menghilang dari 
bumi ini. Hukum akan selalu berpihak pada orang-orang 
yang berkuasa dan berkantung tebal. Hukum tidak akan 
berpihak pada orang-orang rendah. Mereka akan ditindas, 
tertindas dan semakin menderita dengan uang yang mereka 


punya, dengan mudahnya mereka akan lepas dari hukum 
dan peraturan. Karena kasarnya, peraturan itu bisa dibeli. 


$$$ 


Yerim berjalan dengan kecepatan lebih, bisa dibilang 
setengah lari menuju ruang direktur sekolah, ruang kerja Ny. 
Jeon ketika menyambangi SMA Hanyang. 


"Eomma!". 


"Ada apa putriku sayang?" Ny. Jeon menghentikan aktivitas 
mengetiknya untuk menyambut sang putri tercinta. 


Yerim mengangkat satu sudut bibirnya lalu melangkah lebih 
dekat di hadapan sang ibu. "Hentikan semua permainan 
eomma!". la berujar halus sehalus kapas, namun sejatinya 
menusuk seperti sayatan pisau. 


Namun Ny. Jeon hanya tertawa lepas seolah merendahkan 
kalimat putri sematawayangnya itu. 


"Apalagi yang mau eomma lakukan?, semua peraturan 
sudah tidak adil dan aku----". 


"Ada apa denganmu, nak?. Kau bisa melakukan apapun, 
eomma masih disini". 


"Dramamu sangat menggelikan Ny. Jeon, aku muak. 
Kembalikan aku ke kelas ku!". 


Lagi-lagi Ny. Jeon hanya tertawa terbahak-bahak, membuat 
Yerim mengepal tangannya dengan sangat kuat, bersiap 
untuk meluapkan emosinya sekarang. Dan satu demi satu 
vas bunga yang ada di ruangan tersebut hancur berkeping- 
keping, mengingat sang ibu adalah kolektor bunga. 


Kim Sejeong - Kim Hana 

Kim Yerim - Song Yerim 

Kang Mina - Kang Ina 

Oh Sehun - Samuel Oh 

Do Kyung Soo - DoJun So 

Byun Baek hyun -Byun II Yoon 

TE RIMAKASIH TELAH MEMBACA 


jangan lupa like ya! 


Find me on ig @ayannadhee 


1. Daily Job 


TURN ON multimedia diatas ya as soundtrack dari 
FUCK SCHOOL! 


Jangan lupa vote kalian ya! 
KELAS 3-1 


Kali ini pelajaran Geografi, dimana Pak Lee Kung-Soo yang 
menjabat sebagai ketua dewan konseling, sebagai guru 
pengajar. Guru yang paling ditakuti oleh seluruh siswa di 
sekolah ini. Semua diam dan seksama dalam mendengarkan 
penjelasannya. Namun tidak bagi Yerim, tiada seorangpun 
yang ia takuti, justru dalam materi yang membahas tentang 
benua Eropa ini, ia larut dalam mimpi yang membawanya ke 
bawah kincir angin Belanda. Junso yang ada di seberangnya 
hanya menatap wajah Yerim yang sejatinya amat 
menggemaskan, terlebih saat ia tertidur seperti ini, benda 
kenyal tepat dibawah hidungnya nampak bewarna merah 
jambu yang membentuk hati. Pun Ilyoon hanya melamun 
memutar malam terakhirnya di Gangnam. Tepat sebelum ia 
pindah ke Ansan, ia resmi berpisah dengan kekasihnya. 
Sementara Sam, tetap fokus pada Pak Lee, namun 
pikirannya melanglang buana, entah kemana. 


PLAK..PLAK 


Tongkat kayu Pak Lee berhasil mendarat diatas meja Yerim, 
sontak menyadarkan barisan paling belakang di kelas 
tersebut. Sam, Junso ,Ilyoon dan Yerim. Pak Lee memang 
memiliki indra yang luar biasa, tak ayal ia selalu kuat di 
posisinya sebagai dewan konseling. 


$$$ 


"Bersihkan auditorium ini sampai bersih!". Kemudian Pak 
Lee membagikan alat kebersihan pada The Black dan Yerim. 
"Jika telah bersih sempurna, laporkan ke ruang konseling!". 


Keempatnya menunduk dan mengiyakan segala perintah 
Pak Lee dan memulai tugas mereka dengan membersihkan 
seluruh sudut auditorium sekolahan. Belum sampai 
setengah jalan, Yerim melemparkan sapunya ke lantai, 
hingga menimbulkan suara yang menggema kencang. 


"Ya! kau ini kenapa?". Tanya Junso heran. 


"Kenapa?.. kalau saja aku tidak pindah ke kelas kalian, ini 
semua tidak akan terjadi". Celetuk Yerim kesal. 


Di kelas favorit, memang terbilang sedikit pemalas. Wajar 
saja, jika satu anak malas, maka akan segera di beri sanksi. 
Berbanding terbalik dengan kelas 3-4 yang didominasikan 
tukang tidur. 


"Kau menyalahkan kita?" Selidik Ilyoon memastikan 
asumsinya 


"Tentu saja. Aku tidak akan masalah jika menghadapi 
hukuman. Tapi berada diantara kalian sangat menjijikkan!". 
Yerim selalu kuat dengan pendiriannya. 


"YA!" Ilyoon sudah tak tahan mendengar kalimat Yerim yang 
terlampau kasar, tapi Junso berhasil menahan lengan Ilyoon 
agar tidak gegabah. 


Sam hanya bisa menggelengkan kepala atas sikap Yerim 
yang aneh, bahkan terlihat seperti anak kecil dengan ego 
yang luar biasa, lalu memerintahkan kepada dua rekannya 
agar tidak menghiraukan Yerim agar bisa menyelesaikan 
tugas dengan cepat. 


Hana dan Ina kembali menyusul Yerim ke auditorium dengan 
membawakan kaleng soda untuknya, agar lebih segar 
setelah bekerja keras. The Red memang selau berisik 
diamanapun mereka berada. Melihat itu, Sam dan kawan- 
kawan merasa heran seraya mengernyitkan bibir. 


"Eiiitttss". Hana menghentikan langkah Sam yang dihadiahi 
dengan tatapan datarnya dengan ekspresi wajah yang tak 
dapat ditafsirkan. "Kau mau soda?..wah sayangnya aku tidak 
membeli permen payung kesukaanmu". Hana lagi. la tak 
ada habisnya untuk menggoda orang lain. 


Jujur, Sam kesal bukan main. Namun ia hanya menahan 
segala emosinya, meski rahangnya telah mengeras 
sempurna. la hanya menatap Hana datar tanpa berkedip 
yang mampu membius Hana untuk menghentikan tawanya 
yang menggelikan itu. Bahkan pria belasteran tersebut 
memilih untuk bungkam sambil mengendus kasar. 


Gadis itu cenderung periang dan ceria, senyumnya tidak 
pernah hilang. Baginya hidup itu adalah bagaimana 
merasakannya bukan bagaimana menjalankannya. Semua 
sifat Hana berbanding serarus delapan puluh derajat 
dengan Samuel Oh. 


$$$ 


Seharusnya sekarang adalah pelajaran Kimia, tapi entah 
kemana perginya Bu Seunghee. Kelas 3-4 kosong, belum 
ada guru pengganti yang datang. Hal seperti ini digunakan 
Hana dan Ina untuk menjalankan misinya. Hana menelaah 
setiap sudut halaman sekolah melalui jendela kelas. 
Mengeluarkan kepalanya untuk memastikan kondisi. Ina 
memeriksa keadaan di sekitar kelas. Setelah semuanya 
dinyatakan aman, Hana keluar dari jendela kelas yang 


berada di lantai dua dengan cekatan. Menginjak setiap 
pembatas jendela dan ranting pohon. 


“Sstsst.. Ina-ya"!. Hana memanggil Ina yang masih berada 
dikelas nyaris tanpa suara. 


BUG! 


"Oops! Mian ". Ina lagi. Anak satu ini terkadang benar-benar 
ceroboh. la melemparkan tas dengan posisi terbalik dan 
retsleting yang terbuka, membuat seluruh isi tas berserakan 
di tanah. Apa daya, Hana hanya bisa mendengus kesal. 
Sekarang Ina tengah berusaha untuk menyusul Hana di 
bawah. Sementara Hana merapikan isi tas yang berserakan 
tersebut. 


"Donat madu?" 


Ada suara yang seketika menghampiri, sudah diduga pasti 
orang itu tengah membaca selebaran milik Hana untuk kerja 
paruh waktu. Perlahan dengan penuh keraguan Hana 
mengangkat kepalanya. 


"Woaah D-doyoon?!" 


"Annyeong!!!". Sang ketua angkatan justru memberikan 
senyuman terbaiknya sembari ikut membereskan barang 
yang berserakan tadi. 


Rasa canggung nan takut telah bercampur dalam diri Hana. 
Entah getaran apa ini. Ah.. bukan itu, yang jelas, ia takut. 
Takut dewan konseling tau akan perbuatannya. Karena 
sejauh ini, Doyoon adalah murid yang paling bisa dipercaya 
oleh para guru. Setelah semuanya tertata rapi, Hana 
kembali tergesa-gesa ingin segera menjauh dari Doyoon. 


"Bekerjalah dengan giat". Kata Doyoon sembari memberikan 
selebaran terakhir yang masih ada dalam genggamannya. 


"K-kau tidak menegurku?". Hana membesarkan matanya. 


"Untuk apa?". Balas Doyoon seadanya. "Daripada kalian 
tidur di kelas, lebih baik bekerjalah dengan giat untuk orang 
tuamu". 


Hana semakin membulatkan matanya. Disisi lain memang 
benar, namun disisi lain ini aneh. Ah sudahlah. Hana 
merekahkan senyuman terbaiknya dan segera menarik 
tangan Ina yang sudah berada disampingnya untuk segera 
melaksanakan tugasnya. 


"alga ". Doyoon melambaikan tangan dan senyum 
manisnya saat Hana dan Ina mulai menjauh seiring dengan 
langkah kakinya yang bergerak cepat. 


$$$ 


Hana dan Ina bersepeda ria menuju suatu tempat. Tempat 
dimana mereka bekerja paruh waktu demi membantu 
perekonomian keluarga. Di toko donat yang terletak di 
pinggir kota Ansan. Membagikan brosur kepada setiap 
pejalan kaki dengan senyum agar dapat memikat 
Konsumen. Walaupun upahnya tidak seberapa banyak, 
setidaknya mereka bisa menghasilkan uang, agar dapat 
membantu perekonomian keluarga. 


Tak kenal lelah meski di bawah terik matahari di musim 
panas. Disaat seperti ini, Hana dan Ina bukanlah mereka 
yang dikenal pemalas, justru mereka memiliki semangat 
yang lebih tinggi dalam bekerja. Mereka tetap bersyukur, 
meski nyatanya keadaan keluarga tak seindah orang-orang 
Gangnam dengan sosialita yang tinggi. Menyerah? Angkat 
kepalamu princess!, nanti mahkota mu jatuh. Andai saja, 


kegigihan mereka ada saat berada di kelas. Sungguh 
keajaiban dunia. 


Hufftt 


Hana dan Ina beristirahat sejenak setelah setengah hari 
bekerja, menikmati donat dan milkshake. Sungguh hari 
yang melelahkan!. Kemudian mengambil upah harian 
mereka kepada staff toko tersebut. 


"Kamsahamnida ". Ucap kedua gadis itu bersamaan. 
Wajahnya pun nampak berbinar setelah menerima upah 
tersebut. 


Kembali mereka bersepeda ria. Namun nampak keramaian 
diujung sana. Rasa ingin tau mulai melilit mereka yang 
mengantarkannya ke tempat tersebut. Di setiap sisi jalan 
terlihat banyak pelukis dan juga ilustrator webtoon sedang 
memamerkan karyanya, ada juga gambar-gambar manga 
dan anime yang membuat Hana menggila histeris. 


"Daebak!". Seperti inilah dunia anak seni. Hana sangat 
mencintai karya seni. 


Melihat seluruh maha karya nan menakjubkan karya pelukis 
dan komikus yang terpampang di pameran tersebut, Hana 
buru-buru membelah barisan untuk melihat pameran 
dengan jelas dan meninggalkan Ina. 


Tapi tunggu ada keramaian yang didominasi sorakan para 
pengunjung. Apa itu?. Ina sama sekali tidak terpikat dengan 
gambar ataupun lukisan, ia memilih mencari tau hal lain. 
Dunia tari adalah miliknya, karena menjadi seorang penari 
adalah impiannya. Disaat matanya terpaku pada setiap 
gerak lentur dan nyanyian kompetisi yang diadakan di acara 
tersebut, seorang wanita menyapanya dengan memberikan 
selebaran yang membuat Ina tercengang. 


Pendaftaran pelatihan SN Entertainment? 


Senyum Ina merekah sempurna, karena ini adalah 
kesempatan besar baginya. Namun hanya beberapa detik, 
semua itu luntur begitu saja. Ada pikiran lain yang 
menghambat keinginannya menjadi seorang bintang. 


"Waaah aku mencarimu kemana-mana". Hana merangkul 
Ina, lalu menatap selembar kertas yang masih terampit di 
sela jemarinya, terlebih ada kegelisah di wajah sahabatnya. 
"Perjalan kita masih panjang, kita hanya perlu berusaha dan 
berdoa untuk meraih keinginan kita, karena usaha dan doa 
adalah jawaban dari segalanya. Jika itu baik, kau pasti akan 
mendapatkannya". 


Ina mengangkat kedua sudut bibirnya bukan karena 
apapun, tapi semangat dan dukungan seorang sahabat itu 
lebih penting dari segalanya, meski nyatanya Hana juga 
belum meraih keinginannya menjadi seorang komikus 
sekaligus ilustrator webtoon, namun inilah Kim Hana, ia 
bukan tipikal orang yang selalu bersedih dalam kesulitan, 
Hana selalu tersenyum dalam keadaan apapun, meski ia 
selalu berurusan dengan bagian konseling sekalipun. la 
penyemangat bagi member The Red. 


$$$ 


Terlihat ada sebuah taksi di depan rumah. Pertanda Tuan 
Kang telah pulang kerja. Ayah Ina bekerja sebagai supir 
taksi di perusahaan taksi ternama di Ansan. 


Kreek 


Ina membuka gagang pintu rumahnya dengan halus, karena 
hari ini telah larut, ia tak ingin mengganggu ayahnya yang 
tengah beristirahat setelah bekerja seharian. Namun 
ternyata, sang ayah masih membereskan rumah. 


"Appa !!". 


"Hei nak, kau sudah pulang?". Tn. Kang masih sibuk menata 
ruang tamu dengan seragam biru laut yang masih 
membungkus tubuhnya sejak pagi tadi. 


"Sudah appa". Ina meraih tangan ayahnya yang baru saja 
pulang kerja, mengambil tisu yang ada di sakunya untuk 
mengusap keringat sang ayah. 


la lelah. Bekerja sekeras demi masa depan putri 
sematawayangnya, Kang Ina. Meskipun hanya bekerja 
sebagai supir taksi, Tn. Kang selalu ingin melihat putrinya 
bahagia. Karena ialah satu-satunya harta paling berharga 
yang di miliki. Sang istri, telah lebih dulu meninggalkannya 
sejak melahirkan Ina. Tn. Kang sangat menyayangi Ina, 
membesarkan Ina sedari bayi tanpa memikirkan apapun 
untuk menikah lagi. 


"Makanlah!, aku tau appa belum makan". Ina mengajak sang 
ayah ke ruang makan, dan menyiapkan segala piranti yang 
dibutuhkan untuk makan malam sang ayah. "Aku bawa nasi 
ayam dari rumah Hana". 


"Benarkah?". Tn. Kang nampak antusias, disambut dengan 
anggukan kepala Ina. Tuan Kang Minjo tersenyum haru 
melihat segala perlakuan Ina yang tulus padanya, 
menyayangi sang ayah tanpa batas. 


$$$ 


"Aku lapar sekali!". Keluh Ilyoon seraya menghempaskan 
tubuhnya diatas sofa empuk milik Sam. 


The Black tengah berkumpul di kediaman Samuel Oh. Bukan 
apa-apa, berkumpul seperti ini memang sudah jadi 


kebiasaan mereka bertiga. Sekedar bergurau, minum 
bersama ataupun bermain dan sekedar singgah saja. 


"Dasar perut gentong!". Celetuk Junso 


"Hubungi saja ini!" Sam menyerahkan sebuah kartu pada 
Ilyoon. Sejak pekerja di rumah cuti, eomma-ku memberikan 
kartu itu. Jika nanti eomma pulang terlalu larut aku tidak 
kelaparan. 


"Kau sudah pernah memesan sesuatu di kedai ini?" 


"Belum". Balas Sam acuh tak acuh, sambil membuka 
ponselnya untuk mencari judul webtoon kesukaannya. Sam 
bukan pecinta seni, tapi ia sangat suka membaca webtoon. 


Seorang pria telah menjawab telepon dari Ilyoon yang 
memesan 3 box chiken yang akan segera diantar oleh kurir 
ke alamat rumah Tn. Oh Seo-Hoon. 


Ting tong.. 


Sang kurir menanti seseorang agar segera membuka 
pintunya. Alih-alih dibukakan, pintu itu justru terbuka 
secara otomatis, membuat sang kurir membulatkan 
matanya dengan mulut yang terbuka. Jika telah terbuka 
seperti ini, sudah dipersilakan masuk bukan?. 


Kepala kurir tersebut masuk terlebih dulu dari badannya. 
Memastikan tak ada hal yang buruk. Perlahan tubuhnya 
dapat masuk dengan sempurna. Bola matanya terus 
berputar menatap interior rumah yang begitu mewah. 
Barang-barang antik dengan harga selangit, mendominasi 
setiap sudut ruangan, ia terus berjalan menyusuri setiap 
lorong hingga berujung pada sumber suara, tepatnya 
diruangan yang cukup luas seperti ruang keluarga atau 
semacamnya. 


"Bagaimana aku bisa kalah" 
"Kau ini payah sekali, Junso" 


"Bukan beg------ ". Junso menghentikan kalimatnya, saat 
sang kurir telah berada dihadapan mereka. Ilyoon dan Sam 
seperti merasakan gaya magnet yang membuat keduanya 
menatap Junso lalu menatap sosok yang baru saja datang. 
Pun mereka saling beradu pandang seraya membuka 
membulatkan matanya. 


Thank u for reading Se-Se Couple shippers! 


2. STUCK IN THE MOMENT 


Touch Up multimedia diatas as soundtrack this part. 
dan jangan lupa Vote kalian !!!! 


HAPPY READING! 


"Siap. Chiken Kentucky 3 kotak, akan segera meluncur ke 
rumah Tuan Oh". 


"Baik hyung, kami tunggu". 
Tut! 


Panggilan telah di putuskan sepihak. Kim Han-Jung segera 
menyiapkan pesanan tersebut, membantu sang ibu 
mengurus kedai. Apapun bisa di lakukannya karena belum 
memiliki pekerjaan tetap. 


"Ya! Bawakan ayam ini ke Jeokgeum-ro 1-gil". Pinta Han-Jung 
pada sang adik yang tengah asyik menggambar. 


“Ini sudah malam, kenapa tidak kau saja". la tak 
menghiraukannya, masih menggerakkan pensilnya dengan 
lihai. 


"Ayolah.. itu tidak jauh kan, kau bisa bersepe--". Kantung 
plastik yang berisikan 3 kotak ayam dalam genggamannya 
telah dibawanya tanpa mengindahkan perkataan Hanjung. 


$$$ 


"HANAAAA?!!!", Teriak The Black bersamaan mendapati 
kurir yang datang bukanlah seorang pria. Hana hanya 
bergeming seraya meneguk salivanya kasar. Mati gaya. la 
tidak tau lagi harus bereaksi seperti apa. 


Hana menaruh kantung plastiknya diatas meja tanpa basa 
basi dan meminta mereka untuk segera membayarnya, 
karena ia tak ingin terlalu lama di rumah besar ini. 


"Ambilah!". Sam melemparkan uangnya pada Hana. 


Hana meraih uang yang telah tergeletak disamping kaki 
kanannya. "Aku minta uang pas Tuan Oh!" Pinta Hana 
dengan penekanan. Tidak ada kembalian. 


Pria belasteran itu tertawa puas dengan kesombongan yang 
bisa mengalahi Yerim. "Apa kau bilang?". Sam tak hentinya 
tertawa. "Uang kecil?". 


"Dengarkan aku, orang miskin!. Aku ini orang kaya, dan 
uang kecil yang kau mau sudah tak bernilai. Mengerti?!". 


Hana mengernyitkan bibirnya seraya berkacak pinggang di 
hadapan ketiga anak itu. Sepertinya lautan api dalam diri 
hana akan meluap saat ini juga. 


"Rupanya kau ingin balas dendam ya?". Hana melawan 
untuk menjaga eksistensinya sebagai wanita kuat. "Ayo, 
katakan saja apa yang ingin kau katakan anak ingus!". 


Kalimat Hana berhasil menggelitik Ilyoon dan Junso yang 
sedari tadi mendengarkan perdebatan mereka dengan 
seksama, namun ada Tanya dibalik tawa. 


"Oh, Kim Hana?". Ny. Grace dan Tn. Oh barusaja tiba dari 
kantor. Seketika menyapa Hana dengan hangat. "Apa 
kabar?, aunty merindukanmu, ternyata sekarang kau sangat 
cantik". Wanita 45 tahun itu memeluk Hana seolah melepas 
rindu. Pujian demi pujian selalu terucap dari bibir Ibunda 
Sam yang membuat putra sematawayangnya semakin muak 
dan enggan menyaksikan pemandangan ini. 


Hana dan Ny. Grace masih saling bertukar cerita, sehingga 
Hana lupa dengan niatnya untuk segera pergi dari rumah 
tersebut. 


"Aunty ingat, dulu kau anak yang sangat berani dan 
dewasa, membelikan permen payung kesukaan Sam karena 
selalu merengek". Celoteh Ny. Grace sambil tertawa 
menginta masa itu. "Kau juga kerap menggoda Sam agar dia 
tidak jadi anak yang pendiam dan selalu merengek karena 
ke-usilanmu". Pun Hana tertawa girang dengan kalimat 
Ibunda Sam. 


Hana dan Sam adalah teman satu kelas saat mereka masih 
duduk di bangku sekolah dasar. Keduanya memiliki sifat 
yang bertentangan dan bisa jadi terbalik. Hana terkenal 
dengan sifatnya yang pemberani, periang dan pantang 
menangis. Sementara Sam sangat penakut dan tiada hari 
tanpa drama, ia selalu saja merengek, bahkan buang air 
kecilpun masih ditempat dan menjadi sasaran bully siswa 
lain. 


IIyoon dan Junso tak hentinya tertawa atas semua 
kenyataan yang sejatinya sulit di percaya ketika semua tau 
siapa sosok Samuel Oh yang sebenarnya. Pria paling dingin 
sedunia. Sam semakin geram melihat semua penghuni 
ruangan yang sedang asyik membicarakan aibnya, terutama 
orang tuanya sendri. la memilih untuk menjauh dari 
keributan yang menusuk gendang telinganya sambil 
membanting komik yang ada di tangannya keatas meja, 
menimbulkan gema suara yang sangat keras, membuat 
seluruhnya terkesiap bercampur tercengang melihat api 
dalam diri Sam. 


$$$ 


Ny. Jeon baru saja sampai di kediamannya, kemudian 
meminta pada sang asisten secangkir matcha hangat untuk 
malam yang segar ini, seraya menunggu di samping kolam 
renang sambil menikmati suasan sejuk ditemani suara daun 
yang bergesek akibat terpaan angin. 


"Eomma!". Yerim menghampiri sang ibu. "Aku tidak peduli 
apapun dengan kekuasaan eomma di sekolah, aku hanya 
ingin kembali ke kelasku". 


Ny. Jeon tersenyum sengit mendengar kalimat putrinya. 
"Seharusnya kau berterimakasih pada eomma-mu, nak. Kau 
bisa melakukan apapun yang kau mau disekolah, termasuk 
nilai yang bagus". 


"Omong kosong!. Aku tidak seegois eomma. Aku akan 
mementingkan orang lain dari pada aku harus bahagia 
diatas keterpurukan orang lain". 


"Kau ini gila!. Eomma tidak mau kau bergaul dengan anak- 
anak berandal itu. Kau ini penerus SONG-JEON group, jaga 
harga dirimu!". 


Yerim memejam seperkian detik. "Menjaga harga diri hanya 
karena uang?. Apa uang bisa membahagiakan eomma?. 
Hah?!". 


"Jika aku jadi eomma, lebih baik aku tidak lahir di dunia ini". 
Yerim mengakhiri perdebatannya dengan perggi 
meninggalkan Ny. Jeon yang masih larut di setiap kalimat 
yang terucap oleh buah hatinya. Wanita setengah abad itu 
nampak emosi seraya mengepakan kedua tangannya erat. 


$$$ 


"Eommaaaa!!!!". Hana merengek menghampiri sang ibu 
yang tengah membereskan kedainya. "Sejak kapan Sam 


pindah di komplek sebelah?". 


"Sejak pindah ke sekolahmu". Jawab Ny. Jang seaadanya 
seraya mengusap meja, membersihkan setiap noda yang 
bersarang di sana. 


Hana berteriak frustasi. "Kenapa eomma tidak 
mengatakannya padaku?". 


Sang ibu hanya berkutat pada piranti pembersih ruangan 
tanpa mengindahkan putrinya yang terkadang bisa menjadi 
setengah gila ini. 


"Eommaaa!. Kenapa kau tidak mempedulikanku?". Hana 
semakin menaikkan darah tinggi sang ibu yang kemudian 
membentak gadis itu untuk segera tidur. Tanpa basa-basi 
Hana berlari menuju kamar, sebelum sapu melayang dan 
mendarat pada tubuhnya. 


"Selamat!!!" Kalimat itu membuat Hana terperanjat dan 
berteriak sekencang yang ia bisa. 


"AAA!". 


Sang kakak muncul di hadapannya dengan tiba-tiba yang 
membuat jantung Hana melompat begitu saja. 


"Aaaakhhhh!!!...kau ini menyebalkan sekali". 


Tawa adalah balasan yang tepat untuk sepenggal 
pernyataannya. Hana masih mengatur pernapasannya agar 
kembali normal. 


"Oppa !". Rengek Hana kesal. 


Han-Jung menghentikan tawanya atas panggilan sang adik, 
siap mendengarkan keluh kesalnya. 


"Kenapa kau tidak mengatakan padaku, jika pelanggan 
yang meneleponmu itu Sam?". 


"Mana ku tau". Pria 25 tahun itu mengedikkan kedua 
bahunya. "Dia bilang agar diantar ke kediaman Tn. Oh Seo- 
Hoon. Jawab Han-Jung seadanya". 


Hana menurunkan kedua bahunya dengan wajah 
pasrahnya. Pantas saja kau masih menjadi pengangguran. 
Hana memasang wajah paling datar, membuat hanjung 
mengerutkan keningnya. "Oh Seo-Hoon itu nama ayah Sam, 
Han-Jung Oppa!". Kemudian menutup pintu kamar dengan 
kasar. 


Keheningan terjadi beberapa detik, sambil mencerna 
seluruh kalimat Hana. "Aissh, jinjja dia merendahkanku. Tapi 
memang aku lupa jika itu nama Ayah Sam". Han-Jung 
memandangi punggun Hana yang menghilang seraya 
menggaruk belakang kepalanya yang tak gatal. 


TERIMAKASIH TELAH MEMBACA 


3. Trouble Maker 


Touch up multimedia diatas as soundtrack this part.. 
HAPPY READING, Se-Se Couple!!! 


Kembali ke 5 bulan setelahnya.. 


Ujian akhir sekolah semakin dekat, seluruh siswa tingkat 
akhir berlomba-lomba untuk mendapatkan nilai terbaik agar 
dapat masuk ke Universitas yang diinginkan. Sebagian 
besar menambahkan jam belajar mereka dengan mendaftar 
bimbingan belajar, tentunya hal seperti itu hanya bagi 
anak-anak berlabel saja, sedangkan yang miskin, hanya bisa 
belajar sendiri tanpa bimbingan tambahan. Terlebih saat ini, 
try out sudah mulai berjalan dan jam belajar di kelas 
menjadi kian padat, bahkan ketika matahari terbenam 
mereka masih berada di kelas. Sungguh membosankan. 


Guru Lee membagikan lembaran soal matematika. Pelajaran 
yang paling membosankan. Bagaimanapun siswa kelas 3-4 
harus menyelesaikannya, karena hasil nilai akan dipampang 
di lobby sekolah, sehingga siapapun dapat melihatnya. 


Soal pelatihan matematika telah berada di atas meja 
masing-masing murid, hanya dengan tenang dan berfikir 
keras dalam mekerjakannya. Memang itu peraturan dalam 
ujian. Bilangan angka yang memutar otak berhasil membius 
siapapun. Hening tanpa suara. Terlebih jika Guru Lee yang 
mengawas, lidah seolah telah bertulang. 


Sst.."ya!, Kang Ina!". Lidah Hana sepertinya tercipta dari 
karet. Suasana seperti ini masih saja membuat ulah dengan 
suara terendahnya. 


Ina menunduk lebih dalam sembari mengindahkan 
panggilan Hana, berharap Guru Lee tidak melihatnya. 


"Aku ingin minum lemon tea saat istirahat nanti". Kata Hana 
tak mempedulikan bilangan angka yang menantikan 
jawabannya. 


Seketika wajah Ina yang seputih susu itu memerah dengan 
keringat yang terus mengalir melewati dahi hingga 
meluncur ke pipi chubby-nya. 


"K-kau kenapa?, ada apa dengan wajahmu?". Hana mulai 
panik sambil sedikit mengangkat suaranya. 


Ina hanya terpejam seraya mengepalkan kedua tangannya 
erat. Wajah Hana semakin risau, takut sesuatu yang tak 
diinginkan terjadi pada sahabatnya. "A-aku---". 


"Aisssh!!!!, katakan Ina!. Ada apa denganmu?". 


"A-aku ingin buang angin". Ina takut gas dalam tubuhnya 
akan mengeluarkan bunyi yang mengganggu suasana ujian. 


Pada awalnya, Hana berusaha menahan tawa atas 
pernyataan Ina yang menggelikan, namun ia tak sanggup 
lagi dan melepaskannya begitu saja sembari memukul- 
mukul meja tak tahan akan semua itu. 


PLAK! 


"KIM HA-NA!". Guru Lee telah memainkan tongkat saktinya 
dari kejauhan. 


Preeeett 


Seluruh penghuni kelas mengarahkan fokusnya pada 
sumber suara gas tersebut. Ina hanya bisa tersenyum kecut 
membalas semua tatapan teman sekelasnya. Ada malu dan 
takut yang bercampur di hatinya. Takut akan Guru Lee yang 
kini sudah berada tepat disampingnya. 


"Jaseong hamnida". Ina memohon maaf sambil tertunduk, 
kemudian disambung dengan tawa seluruh teman 
sekelasnya. 


$$$ 


Yerim memilih untuk tidur daripada harus memutar balikkan 
otaknya untuk menenmukan satu rumus matematika. 
Seperti biasa, ia menaruh kepalanya yang super berat itu 
diatas meja. Beruntung bukan Guru Lee yang mengawas, 
Yerim bisa menembus mimpi tanpa ada gangguan. 
Sementara murid lain, tetap khusyu mengerjakan soal 
mereka demi hasil yang memuaskan, maklum saja, kelas 
favorit. 


"AAAAAAAAAAAAAAAA". Ki-Yeong membanting mejanya 
secara tiba-tiba. 


Hal itu membuat seluruh penghuni kelas terperanjat, pun 
yerim ikut terbangun. Nafas yang KiYeong hembuskan 
sangat tidak teratur, bola matanya terus berputar, entah 
apa yang ia cari. Guru Ahn berusaha menenangkan Ki- 
Yeong, namun ia justru melemparnya dengan buku. 


"angan menggangguku, PERGIIIII!!!!". KiYeong berteriak 
frustasi. 


"Ada apa denganmu?. Aku Guru Ahn". 


"AAAAAAAAAAAA". Ki-Yeong menendang Guru Ahn begitu 
saja. 


"Ki Yeong-ah, sadarlah!". Doyoon turun tangan seraya 
menepuk kedua sisi wajah Ki Yeong yang terasa panas, 
mentapnya dengan intens. Seketika saja tubuh Ki Yeong 
yang sempat kaku, kini menjadi lemah tak berdaya. la telah 
sadar. Sesekali menunduk dan memejamkan matanya. 


"Ada apa dengan wajahmu?". Tanya Ilyoon yang terperanjat 
melihat goresan luka dengan sedikit darah di wajah Ki 
Yeong. Ralat, bukan hanya Ilyoon, tapi seluruhnya saja turut 
tercengang melihatnya. 


"Mungkin tangannya sendiri yang menyelakainya". Ucap 
Sam yang masih duduk santai diatas bangkunya, mengingat 
Ki Yeong telah kehilangan kendalinya tadi. 


"Tidak, bukan aku yang melukainya!". Seru Ki Yeong agak 
panik. Seluruhnya membulatkan mata masing-masing di 
buat merinding oleh kalimat yang baru saja terucap dari 
mulut Lee Ki Yeong. "Aku melihatnya lagi". 


"Lagi?. Siapa yang kau lihat?". Tanya Guru Ahn penasaran 


Ki Yeong melihat hal terburuk yang baru saja ia temukan 
dalam hidupnya, bahwa dunia lain memang benar adanya. 
Makhluk itu terus mengganggunya semenjak ia duduk di 
bangku kelas 3 ini. Saat ia fokus mengerjakan soal pelatihan 
matematikanya tadi, ada wajah nan buruk yang muncul di 
lembar soal ujiannya, dan begitupun di belakang Guru Ahn. 
Tak ada perasaan lain di hati penghuni kelas, selain rasa 
takut yang luar biasa. 


Yerim menyipitkan matanya untuk mengais beberapa 
hipotesa. "Apa hubungannya dengan Hana?". 


$$$ 


Hana dan Ina tengah menikmati rasanya berjemur di bawah 
teriknya matahari, dengan papan yang tergantung di 
lehernya, KAMI PERUSUH KAMI PEMALAS. JANGAN IKUTI 
PERBUATAN KAMI. 


Tangan yang menarik kedua telinganya dan kaki yang 
diagkat sebelah. Ini menjadi pemandangan menarik bagi 


seluruh murid SMA HanJYang yang tengah beristirahat. 
Banyak tawa dan hujatan yang menghujani keduanya. 
Namun Hana dan Ina tak pernah sekalipun mempedulikan 
apa yang dilakukan orang lain, mereka berdiri dengan raut 
wajah terdatar tanpa merasa bersalah. 


"BERDIRI YANG TEGAP!". 
"ANGKAT KAKIMU!". Guru Lee memberi inspeksi. 


"Waah.. rupanya kau tidak setia kawan". Pekik Sam yang 
tengah berdiri di samping jendela melihat Hana dan Ina di 
tengah lapangan sekolah. 


Yerim membuka matanya untuk segera menghampiri Sam. 
Namun sebelum Yerim meluapkan emosinya di hadapan pria 
bule itu, ia tercengang dengan pemandangan yang baru 
saja ia lihat. Alhasil, ia urung melanjutkan perdebatannya 
dengan Sam. 


"Mau kemana kau?". Junso menghentikan langkahnya. 


"Bukan urusanmu!". Yerim menghempaskan tangan Junso 
yang melingkar dipergelangan tangannya. Pun pria bermata 
bulat itu bergeming melihat tangannya yang sempat 
menggenggam erat sosok Yerim. 


Pun Sam memandangi punggung Yerim sampai akhirnya 
menghilang dengan sempurna dengan senyuman liciknya. 


$$$ 


"KIM HANAAA!". Guru Lee memberi peringatan lagi, Hana 
memang harus diingatkan lebih dari sekali. "BERDIRI YANG 
TEGAP!. TIDAK USAH GOYANG KANAN GOYANG KIRI!". 


"Punggung saya gatal, ssaem". Hana menjawab tanpa rasa 
salah. 


Ingin rasanya melemparkan tongkat saktinya ke kepala 
Hana, tapi ia berusaha keras menahan emosinya setiap 
melihat anak satu ini. 


"Lucu juga ya Hana". Ilyoon tampak seperti menertawakan 
tingkah konyol Hana. Perlahan ia menggeleng kepalanya 
beserta melukis senyum sambil menatap manis gadis yang 
tengah menjadi pusat perhatian sekolah tersebut. Pun Sam 
dan Junso di buat terkesiap dengan sikap Ilyoon yang tak 
biasa. 


$$$ 


Pukul 19.00 normalnya, seluruh siswa di sekolah manapun 
telah kembali ke rumah masing-masing. Namun tidak bagi 
seluruh murid SMA Han-Yang yang terus belajar tanpa butuh 
bernapas. Mereka masih mengerjakan soal terakhir dari 
pelajaran IPA. Apa harus dengan cara seperti ini agar dapat 
mempertahankan eksistensi sekolah?. 


Hoaah.. 


Hana menguap seraya menopang kepalanya diatas tangan 
dengan menatap seluruh teman-temannya yang mulai 
gelisah dengan pikiran yang telah kalang kabut. Menatap 
jam dinding yang tak pernah berjalan. Bosan, penat dan 
lelah. Bel pulang sekolah masih 45 menit lagi. 


"Jaseong haeyo" . Hana mengangkat tangan kanannya. 
"Saya mau izin ke toilet". 


Beberapa waktu kemudian.. 


Teeeeet! 


Seluruh siswa kelas 3 terperanjat bukan main setelah 
mendengar bel pulang sekolah telah berbunyi 30 menit 
sebelum waktunya. Siapa yang tidak histeris bahagia karena 
ini?. Berteriak, tertawa penuh kegembiraan untuk hari ini. 
Demi apapun, semua berterimakasih kepada pahlawan yang 
telah melakukan ini, meski entah siapa. Mereka tidak tau. 


Hana mengepalkan kedua tangan di depan dadanya seraya 
melompat dengan tawa yang menggila melewati kelas 3-1. 
Mengusap hidungnya sambil adu pandang dengan Yerim 
yang baru saja terbangun dari tidur sorenya. Pun Yerim 
membalas dengan mengusap hidungnya juga dari dalam 
kelas. Misi selesai. 


Kejadian ini membuat pertanyaan besar atas siapa dalang 
dibalik semua ini. Pak Hyun mengaum layaknya singa 
jantan di ruang guru, yang mengejutkan guru lain. Mari kita 
selidiki kasus ini!. 


$$$ 


Hana bejalan menuju taman, tempat sepeda kesayangannya 
di parkirkan seraya bergumam dengan nyanyian. Saat ini ia 
boleh bergembira. 


Drrrrrt.. 


la meraih benda pipih yang berdering di dalam saku. 
Mengusap layar ponsel tersebut sepertinya ada pesan 
masuk. 


"AAAAAAAAAAAAAA!". Hana terperanjat sembari 
melemparkan ponselnya atas refleksi yang timbul akibat 
rasa terkejut yang tiada tara. Tubuhnya bergetar dahsyat. 
Lututnya lemas tak mampu menopang tubuhnya. 


Doyoon meraih ponsel dengan warna silver milik Hana yang 
tergeletak diatas tanah, berniat mengembalikannya pada 
sang pemilik. Namun sorot mata Hana sedang tak beraturan, 
kosong dengan air muka yang sangat kusut beserta 
tubuhnya yang gemetaran. 


"K-kau baik-baik saja?". Ini kali pertamanya Doyoon melihat 
wajah risau seorang Kim Hana. Tetapi ini lebih dari risau, ia 
ketakutan, sangat takut. "Ada masalah?". 


Hana berteriak lagi sembari melangkah mudur dan 
menunduk, ada cairan bening yang melintas dipipinya. 
Untuk saat ini, Hana tidak akan menjawab pertanyaan 
apapun. la sedang kacau. Doyoon merangkul bahu Hana, 
mengajaknya untuk istirahat sejenak di pinggir taman. 


Memberinya sebotol air mineral, agar ia lebih baik. Doyoon, 
pria berparas tampan dan menggemaskan itu memainkan 
tangannya untuk menyingkirkan helaian rambut yang 
menutupi wajah Hana, dan mengusap tangan gadis badung 
itu dengan lembut, memberikan ketenangan yang menjalar 
ke seluruh pembuluh darah Hana. 


"Mau ku antar pulang?". Tanya Doyoon setelah keadaan 
mulai stabil. 


"Ani. Tidak usah". Jawab hana perlahan mengangkat kedua 
sudut bibirnya. 


"Gomawo"” . Sambungnya lagi dengan mengucapkan 
terimakasih. 


Tanpa mereka sadari, ada sosok Sam yang sedari tadi 
menyaksikan kejadian ini di balik pohon. Awalnya ia hanya 
tidak sengaja melewati tempat parkir tersebut, namun tiba- 
tiba Rahang pria bule itu mengeras. la kalah cepat untuk 
menenangkan Hana. 


$$$ 


Di dalam kamarnya yang sangat luas, Yerim terduduk di sofa 
sambil berkali-kali memencet tombol remote televisi untuk 
mencari acara favoritnya. Drama?. Tidak, Yerim justru 
membenci drama yang sejatinya drama korea telah 
mendunia. la lebih suka reality show ataupun variety show. 
Apapun yang bisa membuatnya tertawa. Hidupnya terlalu 
suram untuk dijalani. Terlebih jika berhubungan dengan 
ibunya sendiri. Seraya menunggu acara Running Boy di 
mulai, ia memilih untuk meneguk orange juice agar 
menyegarkan segala pikiran dan hatinya yang telah layu. 
Membuka snack kentang kesukaanya. 


Tok ..tok.. tok!. 


"Yerim-ah, buka pintunya!" Ny. Jeon bertukas, namun tak 
ada respon dari anak gadisnya tersebut, hanya ada tawa 
yang merasuk telinga Ny. Jeon. Sekali lagi ia mengetuk lebih 
keras, namun nihil. Ny. Jeon berusaha lebih keras lagi, 
mengambil kunci cadangan untuk membuka pintu kamar 
Yerim. 


"Omoo!!". Ny. Jeon terbelalak melihat keadaan kamar Yerim 
yang super berantakan, tak hanya kamar, pun pemiliknya 
lebih dari berantakan. Sepertinya Yerim sudah terlalu gila. 


Piama polkadot dengan warna pastel telah membalut tubuh 
Yerim, disusul dengan poninya yang di roll, rambut panjang 
yang ia gulung, namun telah terlampau acak-acakan. 


"Ganti bajumu!. Ada tamu penting yang harus kita temui". 
Pinta sang ibu memaksa. 


Yerim berdecak kesal, sambil memalingkan wajahnya. Tak 
mengindahkan peringatan sang ibu. "Bukankah itu tamu 
ecomma?". 


"Bukan, itu tamumu. Mereka mau bertemu denganmu". 
Kalimat Ny. Jeon menimbulkan tanda tanya besar, namun 
Yerim tetap keras kepala untuk tidak ingin menemuinya. 


Sang asisten rumah tangga menghampiri Ny. Jeon atas 
kedatangan tamu yang di maksud. Dan menegaskan pada 
yerim agar segera mengganti pakaiannya. Ny. Jeon 
menyiapkan diri untuk menyambut tamu itu. Namun yerim 
justru mengulang kembali kalimat sang ibu seolah 
mengejek. 


"Seperti apa sih tamunya?". Gumam Yerim heran. 
Pluk!. 


Snack kentang yang bertengger di tangan Yerim jatuh 
seketika, matanya membulat seperti bola ping-pong 
mendapati siapa gerangan yang datang. Suasana 
sekonyong hening. Ny. Jeon menepuk dahinya seraya 
menggigit bibir bawahnya melihat Yerim yang keluar kamar 
menemui tamu terhormatnya dengan piama tidurnya, 
ditambah snack kentang yang ia bawa. Penampilannya 
masih sama seperti tadi. 


TERIMAKASIH TELAH MEMBACA! 


4. Hard 


Hello SeSe shipers!.. im back Jangan lupa Vote- 
nyaaa! 


***HAPPY READING*** 


Tamu terhormat itu adalah keluarga Yonsei Group. Tn. Do 
Kwang-Soo beserta istri dan anaknya, Do Jun-So?. Pria 
bermata bulat itulah yang membuat Yerim kehilangan akal. 


Mau apa anak itu kemari?. 
Ya!, dia tamuku?. 


Dengan penampilan seadanya, ia menyapa keluarga 
tersebut dengan bibir yang tersungging secara paksa. 
Yonsei group menjadi perusahaan terbesar di Provinsi 
Gyeonggi, itu artinya lebih besar daripada perusahaan 
keluarga Ny. Jeon. Mungkin ini menjadi topik pembahasan 
malam ini, Kerjasama. Apapun yang berhubungan dengan 
uang, Ny. Jeon kepalanya. 


Entah apa saja yang mereka bicarakan, Yerim sudah terlalu 
bosan seraya merebahkan dirinya ke punggung sofa dengan 
menghela nafasnya kasar. Ketika ekor matanya bergeser 
sejenak, ada mata yang terus menatapnya intens, 
membuatnya tak akan berpaling lagi, ia duduk 
memunggungi para tamu. 


"Kita sama-sama memiliki anak tunggal ya". Ungkap Tn. Do. 


"Penerus muda memang sangat di butuhkan". Tambah Ny. 
Jeon yang membuat Yerim membulatkan mata di 
hadapannya, seperti mengintimidasi. 


Bukan sekedar membahas kerja sama antar perusahaan, 
namun penerus perusahaan muda juga tengah di bicarakan, 
yang menjadikan Junso dan Yerim sebagai topik utama 
pembicaraan mereka. Perjodohan?. 


"Apa-apaan ini?!" Dada Yerim bergetar, terasa sesak. 
Meluapkan emosi tidak pada tempatnya. "Aku ini masih 
muda, masa depanku masih panjang. Apa kalian ingin 
menyiksaku?. Hah?!". Yerim sangat frustasi. "Dan kau!". la 
mengarahkan telunjuknya tepat di hadapan Junso. "Apa kau 
bodoh?. Kenapa kau hanya diam?". 


Junso hanya bisa memandangi Yerim yang menggila dengan 
tatapan dingin tak dapat di tafsirkan, meski kini kedua 
pasang mata itu saling bertemu. 


"Sepertinya ini jebakan untukku". Yerim pergi begitu saja, 
kemudian membanting pintu kamarnya kasar. 


$$$ 


Hana menyemprotkan cairan pembersih keatas meja, lalu 
mengusapnya dengan kain. Menyapu setiap noda yang ada. 
Namun hari ini sungguh berbeda, ia lebih banyak diam tak 
seperti hari-hari biasanya yang selalu berkicau bak burung 
beo. Sang ibu tengah berkutat dengan sapu. Karena 
sekarang kedai telah tutup, sudah waktunya mereka 
membereskannya. 


"Eomma". Panggil Hana pelan. "Apa orang yang sudah 
meninggal bisa menghantui orang di sekitarnya?". 


Sang ibu terkekeh, merasa aneh dengan pertanyaan hana. 
Sepertinya ia terlalu sering menonton film horror, atau cerita 
fantasi di webtoon. "Apa maksudmu?" 


"Im Chae-Yeon". 


Nama itu menghentikan tawa Ny. Jang, sekarang matanya 
membulat. Wajar saja jika ia terkesiap, mendiang Chae-Yeon 
adalah teman dekat Hana saat masih duduk di bangku kelas 
1. Kematiannyapun belum di ketahui dengan jelas 
penyebabnya. Ny. Jang hanya tak ingin membahasnya 
terlalu dalam, karena Hana akan mengingatnya kembali 
dengan seribu rasa salah yang masih melilitnya. 


Kim Han-Jung, kakak laki-laki hana baru saja pulang. Ny. 
Jang memanfaatkan kesempatan ini untuk berdalih 
meninggalkan topik pembicaraan Hana. 


"Ya!. Kenapa kau baru pulang?". Ny. Jang memukul Han-Jung 
dengan gagang sapu. 


"Akhhhh.". Han-Jung meringis kesakitan. 


"Bekerjalah pengangguran!". Ny. Jang masih menarik telinga 
putra sulungnya. "Kenapa dua anak sama saja". 


"Ampun eomma!". Han-jung menyerah, lalu sang ibu 
melepaskan tangannya yang masih tersangkut di telinga 
putra sulungnya. 


Tin..tin 


Seseorang mengendarai motor besar buatan Jepang, yang 
membuat penampilan sosok di balik helm berwarna hitam 
gelap itu terkesan gagah. Namun saat orang itu membuka 
helmya, Hana tercengang. 


"Apa dia temanmu?". Tanya Ny. Jang. Seketika tubuhnya 
mendadak kaku, sehingga hanya mampu menyenggol 
pundak Hana. 


Astaga, demi seluruh dunia dan seisinya. Pria itu 
menggemaskan sekali, sangat berbanding jauh dengan 


ekspektasi mereka. Dia bukan pria kekar nan dingin yang 
biasa digambar dengan motor besar, tapi dia pria imut yang 
penuh pesona dengan senyuman maut yang mematikan. 


"Annyeong". Sapanya mematikan detak jantung Hana. 


"Eomma masuk ya, perlakukan dia dengan baik. Eomma 
sudah lemas". Bisik sang ibu. 


"Waah.. sepertinya aku terlambat, sudah tutup ya?". 
"Aah sebentar lagi". Hana kehabisan kata-kata. 


Hana menyiapkan satu porsi ayam krispy dengan minuman 
soda sebagai pelengkap akhir hidangan ini. Kemudian 
meletakannya diatas meja dan segera beranjak dari tempat, 
namun langkahnya terhenti oleh tangan Ilyoon yang 
melingkar di lengannya. 


"Aku ingin kau menemaniku". Kata Ilyoon manja. 


Hana berhasil dibuat meleleh olehnya. Jantungnya terus 
memompa darah dengan asal, bahkan degupannya tak 
beraturan. Pun Hana menarik satu kursi di hadapannya. 


"Kau tao?, aoam menyuoruhku untuk datang ke rumahnya 
di saat moalam seperti ini, tetapi dia tidur dan tidak 
sadaorkan diri". Ilyoon mengutarakan keluh kesahnya 
sembari melahap nasi ayamnya, sehingga apa yang ia 
ucapkan menjadi sangat aneh. 


Hana tertawa, menyuruh Ilyoon agar mengunyah semua 
yang ada di mulutnya. Pun Ilyoon mengindahkan ucapan 
Hana hingga mereka larut dalam segala cerita yang Ilyoon 
ungkapkan setelah menghabiskan makan malamnya. Ilyoon 
begitu humoris, hingga tiada hal lain selain tertawa bagi 


Hana di malam ini. Semua itu sungguh menghibur Hana 
yang tengah lelah. 


$$$ 


Seluruh siswa kelas akhir SMA Han-Yang berlari menuju 
lobby sekolah untuk melihat hasil ujian pelatihan di munggu 
pertama. Antusiasme yang luar biasa, mereka berharap akan 
mendapat nilai yang baik atas usaha keras mereka selama 
masa ujian. Mereka berdiri di depan mading raksasa yang 
bertuliskan peringkat beserta nama dan nilai rata-rata per- 
individu. 


Huufftt 


Hana tidak perlu susah payah untuk berdesakan diantara 
ratusan siswa lain untuk menemukan posisinya, karena dari 
seluruh sisi namanya sudah cukup terlihat. Ia hanya perlu 
berdiri di balkon lantai dua, karena ia berada di peringkat 
230. Masih sama setiap tahunnya, namanya selalu berada di 
paling bawah. Kang Ina dengan peringkat 223, lalu Yerim 
yang menduduki peringkat 199. Peringkat pertama tetap 
pada Doyoon, sang ketua angkatan. Hana pasrah, karena 
memang begini adanya. Mendengus kasar, ingin memaki 
diri sendiri. Namun apa?, ini memang salahnya, tak pernah 
sungguh-sungguh dalam belajar. Tapi tunggu... Hana 
menyipit. 


8. Samuel oh 
9.Do Jun So 
10.Byun Il-Yoon 
"Daebak!!!!", 


"Waah kalian memang hebat!". 


"Bagaimana persaan kalian tuan-tuan dengan nilai kalian?". 


Siswa lain terkagum dengan trio ubur-ubur yang bisa 
menempati peringkat sepuluh besar, meski mereka belum 
genap 1 tahun berada di sekolah itu. Sam dan kawan-kawan 
tengah berada di kerumunan siswa lain sambil menerima 
banyak pujian. Yerim terbelalak dengan kejadian ini. 
Bagaimana bisa semua itu terjadi?. la melipat kedua 
tangannya sambil bersandar di dinding yang letaknya 
sedikit jauh dari mading raksasa tersebut seraya mengais 
beberapa hipotesa yang muncul di kepalanya. 


"Apa mereka benar sepintar itu untuk menyingkirkan posisi 
anak-anak yang lain?". Hana datang menghampiri Yerim, 
yang juga tidak mempercayai hal ini. 


"Dengan uang semua akan mudah bukan?". Tambah Ina 
dengan senyum liciknya. 


$$$ 


Siswa kelas 3 memang selalu disibukkan untuk persiapan 
ujian. Tidak hanya pelajaran tambahan, melainkan 
perkumpulan untuk pengarahan ujian juga sering diadakan. 
Saat ini seluruhnya tengah berkumpul di auditorium. Pak 
Hyun memimpin perkumpulan tersebut, membahas segala 
peersiapan dan beberapa peraturan saat ujian, dan diakhiri 
dengan pembahasan kesalahan-kesalahan fatal ketika ujian. 
Seperti bel yang berbunyi sebelum waktunya, yang 
membuat Pak Hyun geram dan meluapkan emosinya. 
Sontak saja seluruh siswa hanya tertunduk. 


Sepanjang Pak Hyun bertukas, Hana hanya berkutat dengan 
note book kecil dengan pensilnya. Lalu menunjukkan hasil 
karyanya pada Yerim dan Ina yang berada di seberangnya 
sembari tertawa dengan puas tanpa dosa. Apa yang ia 


gambar sangat menyerupai Pak Hyun yang tengah 
mengaum. 


Ina dan yerim telah mengisyaratkan Hana untuk menahan 
tawanya, karena sekarang Kim Hana tengah menjadi pusat 
perhatian seluruh penghuni auditorium. 


"KIM HANAAA!!!!!!!!". Teriakan Pak Hyun melejit ke dasar 
gendang telinga, ditambah volume speaker yang sangat 
tinggi, membuat Hana menunduk seraya menggigit jarinya. 


Doyoon yang berada di barisan paling depan, meluaskan 
senyumnya melihat tingkah konyol Hana. Ilyoon juga 
merekahkan senyuman untuknya. Diujung barisan paling 
belakang, diam-diam Sam mengangkat kedua sudut 
bibirnya. Hana salah, Hana badung, tetapi dia sangat 
mencuri perhatian siapapun atas segala kekacauan yang 
selalu ia perbuat. Gadis antik. 


Kemudian Guru Lee menyambung, agar para siswa bersiap 
di kelas dan tidak ada yang boleh pergi kemanapun karena 
Ny. Jeon akan melakukan inspeksi kelas. Berita itu membuat 
seluruhnya berbisik dan menjatuhkan pandangan pada 
Song Yerim. Pak Hyun menutup perkumpulan hari ini 
dengan memerintahkan para siswa untuk segera kembali ke 
kelas masing-masing. 


"Aaaaaaaaaaaaaaa". 


"Im Chae-Yeon". Ucap Ki-Yeong dengan intonasi paling 
rendah disertai tatapan penuh dendam. 


KiYeong berlari kencang dari barisan belakang untuk 
menyerang Hana. Sontak Ilyoon dan Sam berlari untuk 
melindungi Hana sebelum Ki-YYeong menyentuhnya. Namun 
Doyoon lebih dulu menghadang Ki-Yeong dan berhasil 
melindungi Hana dalam pelukannya, sementara siswa lain 


beserta para guru, menahan Ki-Yeong agar menghentikan 
pergerakannya dan membawanya ke ruang dewan 
konseling. 


Hana membuka matanya melihat tangan Doyoon yang 
menggenggam tangannya erat, dan dua pria yang berdiri 
dihadapannya saat ini. Sam dan Ilyoon kalah cepat. Ketiga 
pria itu saling beradu pandang dengan sangat intens. Entah 
apa yang ada dipikiran mereka. 


$$$ 


Bu Seung-Hee memberikan segelas air untuk Ki-Yeong. 
Tubuh Ki-Yeong masih berlumuran keringat dingin, meski 
keadannya sudah cukup membaik. Para dewan konseling 
beserta guru penanggungjawab kelas 3 dan Pak Hyun 
sebagai kepala sekolah berkumpul untuk menanyai anak itu 
atas psikologisnya yang buruk akhi-akhir ini. 


"Aku dengar kau menyebut nama Im Chae-Yeon, benar?". 
Guru Ahn menekan nama Im Chae-Yeon di akhir kalimatnya. 


KiYeong segera meneguk habis air yang di berikan Ibu 
Seung-Hee. "Aku melihatnya". 


Guru lain terbelalak, namun Pak Hyun justru tertawa dengan 
sangat lantang, meremehkan ucapan Ki-Yeong. "Maksudmu 
dia menghantuimu?". Pun KiYeong mengangguk. "Dengar 
anak muda!". Pak hyun menghentikan tawanya dengan 
perkataan serius, sorot matanya seperti mengintimidasi. 
"Dia sudah tenang di alamnya, tidak ada hal bodoh 
semacam itu". 


"TAPI AKU BENAR MELIHATNYA DENGAN JELAS!". Teriak Ki- 
Yeong penuh dengan amarah karena Pak Hyun yang tidak 
mempercayainya. "Dia belum tenang di alamnya. Sambung 
Ki-Yeong lagi". 


Pak Hyun ingin kembali berucap, namun guru lain berhasil 
menenangkannya dan mengajak seluruh guru yang tidak 
berkepentingan, agar keluar dari ruangan. Semua ini urusan 
dewan konseling dan beberapa perwakilan guru 
pembimbing kelas 3 saja, agar masalah ini cepat 
terselesaikan. 


"Tapi kenapa kau terus menyerang Hana?. Apa ada 
hubungannya?". Tanya Guru Ahn lagi. 


KiYeong mengangguk pelan sambil menarik nafasnya 
sedalam mungkin dan menghembuskannya perlahan. 
"ChaeYeon sangat menyayangi Hana, dan sepertinya 
sangat membenciku". Guru Ahn semakin tak memahami 
kalimat itu, sambil membulatkan mata, memberinya isyarat 
agar menjelaskan lebih jelas lagi. "Aku selalu melihat sosok 
Chae-Yeon yang ingin membunuhku dalam diri Hana". 


Seluruh penghuni ruangan terbelalak sekaligus merinding 
dengan rasa takut yang luar biasa. Bulu kuduk berdiri 
dengan tegapnya di setiap pori-pori kulit. Ini serius?. Sulit 
dipercaya, sosok yang telah tiada tiba-tiba hadir kembali 
seakan balas dendam akan kematiannya. Dia belum tenang 
disana. Lalu bagaimana bisa, hal ini terjadi di tahun ini?. 
Sedangkan tak pernah terjadi apapun di tahun sebelumnya. 
Mengingat Ki-Yeong merasa terganggu ketika ia telah duduk 
di bangku kelas 3 ini. 


Terimakasih telah membaca! -- 


Catch me on instagram @ayannadhee 


5, Hurt You 
Part ini singkat banget nih... 


So Happy Reading!!! 
Jangan lupa Voment!! 


KKK 


Seluruh jajaran staff dan para guru pembimbing kelas 3 
berkumpul di lobby unntuk menyambut kedatangan Ny. 
Jeon yang akan melakukan inspeksi kelas. Sementara 
seluruh murid telah duduk manis sembari mendengarkan 
para pengajar, tak ada yang membuat keributan. Pak Hyun 
telah memerintahkan semuanya. 


Seluruhnya mengawal Ny. Jeon untuk inspeksinya. 
Menyambangi setiap kelas seraya memperhatikan sistem 
pendidikan dan melihat perkembangan seluruh siswa SMA 
Han-Yang beserta para guru sekalipun, karena Ny. Jeon 
selalu menjunjung tinggi kualitas dan kuantitas sekolah ini 
di depan pemerintah dan komite sekolah. Tak ayal, jika SMA 
Han-Yang menduduki peringkat pertama sebagai sekolah 
terfavorit di Ansan, dan peringkat 4 se-Korea Selatan. 
Menakjubkan!. 


Kemudian inspeksi berakhir pada mading raksasa yang 
terletak di lobby sekolah. Seketika mata Ny. Jeon membulat 
sempurna sambil meneguk salivanya kasar melihat nama 
Song Yerim berada di peringkat 199. 


"Seharusnya kau menaruh Yerim di sepuluh besar!". Pak 
Hyun menyenggol lengan guru Ahn seraya berbisik. Guru 
Ahn hanya tersenyum hambar, karena ia hanya ingin 
berlaku apa adanya, meski ada guru lain yang mau 
mengikuti petuah sang kepala sekolah. 


$$$ 


Setiap ektrakulikuler mempunyai jadwal masing-masing. 
Dua hari sekali, hingga seminggu sekali. Tergantung kelas 
apa yang akan diambil setiap siswa. Kang Ina mengambil 
Kelas tari. Setiap tiga hari sekali ia harus berlatih, walaupun 
tak ada yang tau, apakah impiannya menjadi seorang penari 
handal akan tercapai atau tidak. Lagi-lagi hanya takdir yang 
bisa menjawab. 


Ina mulai pemanasan sebelum memulai latihannya agar 
tidak terjadi hal-hal buruk yang berhubungan dengan sendi- 
sendinya. la meregangkan tangan keatas dan kebawah 
mengikuti arahan Miss. Yoon-Jin, sang guru tari. Namun di 
tengah relaksasi yang ia lakukan, tiba-tiba ia 
membelalakkan matanya. Kini mata sipitnya menjadi bulat, 
sebulat kelereng. 


Seseorang melambaikan tangannya ke arah Ina yang masih 
membeku di tempat dengan senyuman mautnya yang 
menggemaskan, disusul dengan senyuman datar pria 
bermata bulat disampingnya. Ya, mereka menyapa Ina 
bersamaan, tetapi si mata bulat terlampau hambar, ekspresi 
wajahnya tak bisa di tafsirkan. 


"I-ilyoon?. J-junso?". 


Benar saja, mulai saat ini murid kelas tari dan menyanyi 
akan digabung menjadi satu, karena sekolah akan membuat 
kelompok layaknya boygroup ataupun girlgroup ternama. 


Ina terkesiap bukan main jika harus satu klub dengan dua 
anggota The Black. la berusaha acuh tak acuh dengan 
keberadaan mereka. Seolah keduanya tak ada di sekitarnya. 
Namun usahanya gagal, Ilyoon selalu saja menghampiri Ina. 
Sekedar menyapa atau mengganggu sekalipun, membuat 
Ina sealalu naik darah. Junso?.. Akh dia tidak mengganggu, 


tenang saja. la punya dunia sendiri. Junso lebih fokus dalam 
pelatihannya dari pada Ilyoon. 


"Wah, aku tidak menyangka bisa satu klub denganmu, Kang 
Ina. Tapi jujur, aku sangat senang". Celoteh Ilyoon sambil 
mengedipkan sebelah matanya. 


Ina berdecak sekilas. "Tidak usah banyak bicara!. Aku benci 
mendengarnya". 


"Woah!. Aku tak tau apa kau akan benci setelah 
mendengarku bernyanyi". Goda Ilyoon lagi seraya 
menyombongkan diri. Pun ia juga mendekatkan wajahnya 
ke hadapan Ina yang sedang mengikat tali sepatunya. 


"Aissh!. Singkirkan wajah busukmu dari hadapanku!". Ina 
mendorong wajah imut Ilyoon dengan tangan kanannya 
hingga terpental, lalu angkat kaki dari hadapan Ilyoon 
begitu saja yang sedang merengek kesakitan. 


$$$ 
Di samping sekolah. 


"MEMALUKAN!". Si jago merah tengah melahap habis 
seluruh emosi Ny. Jeon setelah mendapati nilai Yerim yang 
sangat buruk. "Seharusnya kau menjadi lebih baik di kelas 
yang baik". 


Yerim tidak menunduk sama sekali, tepatnya tidak merasa 
bersalah. Justru matanya menerawang ke segala arah. Entah 
apa yang ia pikirkan saat ini. Ia benar-benar tidak 
menghiraukan seluruh kalimat sang ibu. 


"Dengarkan!. AKU INI EOMMA-MU!!!". 


Yerim membalas dengan tatapan datar dengan artian ia 
bosan melihat wajah ibunya sendiri. Ada sesak dan panas di 
hati Ny. Jeon dengan sikap putrinya yang semakin 
keterlaluan. la mengangkat tangannya untuk menampar 
Yerim. 


"Yerim-ah!". Suara itu menghentikan pergerakan Ny. Jeon. 
Saat itu juga, ia dibuat kikuk oleh kehadiran Junso yang 
tiba-tiba berlari menghampiri Yerim. 


Ny. Jeon harus menjaga hubungan antara putrinya yang 
sangat buruk di hadapan keluarga Yonsei group, demi kerja 
sama antar perusahaan sekaligus perjodohan yang telah di 
rencanakan itu. 


"Kau bilang sore ini kita belajar kelompok kan?". Rupanya 
Junso ini sangat pandai bermonolog. 


Tak hanya ny. Jeon yang kikuk, pun Yerim lebih dari itu. la 
terperanjat atas kehadiran pria mata bulat itu. Ia tak tau lagi 
harus apa, selain mengikuti semua pergerakan Junso yang 
membawanya. Sekarang, Yerim aman dari letusan magma 
yang telah mendidih di ubun-ubun Ny. Jeon. 


$$$ 


Coffee Bay, adalah tempat nongkrong terpopuler di Negeri 
Ginseng tersebut. Tak hanya pemuda, orang tuapun turut 
mendominasi kafe itu, terutama para pekerja kantor. Interior 
kafe yang klasik, memang dapat menarik banyak 
pengunjung, terlebih menu yang di sajikan juga cukup unik. 
Bahkan tak sedikit diantara para pengunjung yang 
berpasangan. Seperti sepasang kekasih ataupun suami istri. 


Junso membawakan 2 gelas orange sguash yang telah di 
pesannya, dan memberikan pada Yerim. Air muka gadis 
sombong itu sangat berantakan. Junso tau semuanya. Ny. 


Jeon dan Yerim. Mereka seperti langit dan tanah yang tak 
akan bersatu hingga hari akhir tiba. Junso menikmati 
minumannya lebih dulu, sementara Yerim hanya memainkan 
sedotan yang ada di dalam genangan minuman berwarna 
oranye tersebut. la mengaduk-aduknya sembarang. 


"Jangan harap aku akan serius dengan perjodohan ini". 
Yerim membuka mulutnya terlebih dulu. Kalimat itu 
membuat junso mendadak tersedak. 


"Maksudmu?". Junso mengentikan aktifitas menyendok 
pudding-nya. 


Bruk!. 


Yerim memukul meja dengan telapak tangannya kasar. 
Sontak seluruh pengunjung kafe memperhatikannya. Tapi 
apa pedulinya. 


"Kau tidak perlu susah payah memakai topengmu untuk 
berbuat baik padaku". Yerim murka. Wajahnya nampak 
berapi-api. "ku akan menggagalkan rencana gila ini". 


"Baiklah, kita lihat saja nanti". Alih-alih mengiyakan 
keinginan Yerim, Junso seolah menantang untuk menerima 
perjodohan ini. 


"Ya!. Sebenarnya apa yang kau inginkan dari perjodohan 
ini?!". Tanya Yerim geram ingin tau lebih jelas. 


"Menikah denganmu". Singkat, padat dan jelas. Semua 
terucap dengan ringan melalui bibir tebal pria bermarga Do 
tersebut. 


Yerim semakin gila dengan ucapan Do Junso, sambil 
menggelengkan kepala dan memilih pergi dari hadapannya, 


ia tak mau terlampau gila sembari mengacak-acak 
rambutnya. 


Hanya beberapa langkah setelah keluar dari kafe, sebuah 
sepeda motor melaju dengan kecepatan tinggi yang 
mengejutkan Yerim. la berbalik asal, agar terbebas dari 
motor tersebut, alhasil ia terjatuh. Tapi tunggu, kenapa 
begitu hangat?. Yerim juga bisa mendengar jelas suara 
degup jantung. Perlahan dan sangat hati-hati, gadis itu 
membuka matanya. 


Benar saja, Junso berhasil menangkap Yerim yang nyaris 
terjatuh. Sekarang gadis itu jatuh dalam pelukan si mata 
bulat itu. Seketika ada sensasi hangat dan nyaman yang 
menjalar ke seluruh aliran darahnya. Jantung berdegup 
kencang, sepertinya ia telah memompa darah di atas rata- 
rata. Hingga terjadi keheningan beberepa saat. 


"Ini akibatnya jika kau durhaka dengan suamimu". Ungkap 
Junso datar. 


"ih". Yerim mendorong Junso dengan sangat kasar, dan 
mengusap seluruh sisi tubuhnya yang telah tersentuh oleh 


Junso terus memandangi punggung Yerim sambil 
menyunggingkan senyumnya lebar. Gadis itu terus berjalan, 
semakin jauh, semakin hilang pula sosok Yerim di pelupuk 
matanya. Entah kenapa, Junso sangat menyukai hari ini. 


Thanks For Reading!!! 


6. Aku Kamu Kau dan Dia 


Hay hay SeSe shippers, jan lupa voment kalian yaa! 
Turn on the multimedia as this soundtrack.. 


Happy Reading!! 


Hana melangkah menuju ruang guru untuk menemui Guru 
Ahn. Guru Ahn memberikan selebaran yang berisikan 
sayembara webtoon yang di selenggarakan Universitas 
Hankuk. Juara satu sampai tiga akan mendapat beasiswa 
sarjana strata satu dengan jurusan terkait. Ini bukan sekedar 
sayembara biasa, sayembara ini diadakan khusus untuk 
seluruh pelajar tingkat akhir. Hana kegirangan bukan main. 
Bukan Hana jika tidak ekspresif. 


"Wah, daebak'". 


Beberapa detik kemudian, ia membuang senyumnya jauh- 
jauh. Menanamkan pertanyaan dalam benak Guru Ahn. 


Beasiswa di berikan berdasarkan nilai Ujian Nasional 
dengan score minimal 80,00 


Hanya sebaris kalimat, namun mampu melunturkan 
kepercayaan diri Hana. 


Justru inilah sumber penyemangatmu, Hana. Guru Ahn 
memberi pencerahan pada murid kesayangannya itu. 
Walaupun ia begitu menyayangi Hana, namun Guru Ahn tak 
pernah mau berbuat dosa dengan menambahkan nilai lebih 
untuknya, melainkan memberi cara yang lebih adil dari 
pada harus berbuat curang. 


"Kamsahamnida, ssaem". Hana mengucapkan banyak 
terima kasih pada Guru Ahn. 


"Sama-sama. Aku tau kau punya potensi di bidang lain". 
Tukas Guru Ahn seraya mengusap ubun-ubun Hana 
layaknya seorang ayah. Ayah?. Bukan bukan kakak - 
mungkin, karena Guru Ahn belum menikah. 


Sekeitka kalimat itu membuat Hana tersentuh. "Unch kau 
memang selalu mengerti kuuuuu!". Sepertinya Hana lupa 
jika sekarang ia berada di ruang guru. Suaranya memenuhi 
seluruh ruangan. 


"KIM HANA!". Siapa lagi jika bukan suara malaikat maut, 
sang ketua dewan konseling. 


Hana meluaskan senyum innocent-nya dengan gigi-gigi 
yang berbaris rapi di sana, sembari berjalan menyamping 
untuk keluar dari ruang guru, sebelum tongkat kayunya 
melayang. 


$$$ 


Masih kegirangan dengan selembar brosur yang diberikan 
Guru Ahn tadi. Tetapi kalimat yang di cetak tebal itu 
sungguh menyesakkan dadanya. Mendapatkan peringkat 
200 saja belum pernah. Nilai 80,00 hanya bagi peraih 50 
besar, apalah Hana. Namun nasehat Guru Ahn terngiang 
kembali. Rasanya kepala Hana ingin pecah. Justru ini 
kesempatan besar baginya. la menggaruk kepalanya yang 
tak gatal dengan kasar. 


"HUaaaa". Hana merengek saat mendapati rantai sepedanya 
yang putus. Nasib sial memang sedang betah 
mengganderunginya. la semakin mengacak-acak 
rambutnya. 


"Gwenchana?". Malaikat tak bersayap selalu datang di saat 
yang tepat, memberi seberkas cahaya untuk Hana melalui 
senyumnya yang merekah lebar. Menjadikan wajah 


tampannya kian sempurna. Sungguh maha karya yang 
sangat menakjubkan. 


"Kim Hana". Doyoon melambaikan tangannya tepat di depan 
mata Hana. 


"aakh". Hana terkesiap, Rupanya ia melamun. Tak berkedip 
sekalipun. 


Doyoon memeriksa keadaan sepeda Hana. Karena rantai 
yang putus, tidak mungkin bisa di perbaiki saat ini. Alhasil, 
keduanya memutuskan untuk pulang bersamaan, sembari 
mengantarkan sepeda itu ke bengkel terdekat. Doyoon telah 
berniat untuk menuntun sepeda biru muda itu, namun 
ketika ia hendak menuntunnya, bukan stang sepeda yang ia 
genggam, melainkan tangan Hana yang juga berniat untuk 
menuntunnya, memberikan detik-detik keheningan, dengan 
mata yang saling beradu. 


"Akhh mian!". Hana menarik tangannya terlebih dahulu, 
sebelum ia tenggelam dalm lautan merah jambu di dalam 
hati yang disebut cinta. 


"Ah!", Sadar Doyoon. Biar aku saja yang menuntunnya. 
Senyuman Doyoon selalu melekat dalam dirinya, membuat 
hana lupa caranya bernapas. Ini tugas seorang pria. 


Tiba-tiba saja pipi hana yang tidak terlalu putih seperti 
orang korea kebanyakan bersemu merah, lalu matanya 
bersinar-sinar bak bintang sirus. Dalam hati sibuk merangkai 
kata-kata yang beterbangan di otak melebihi kapasitas. la 
menyenggol lengan Doyoon sembari menahan pipinya agar 
tidak terbakar. 


"Kau ini bisa saj---". Hana belum sempat menamatkan 
kalimatnya, namun ada suara meringis kesakitan. 


"Akkhhhh.. aduuh". 


Doyoon terjatuh akibat perlakuan Hana yang 
menyenggolnya terlalu kencang. Gadis itu memang agak 
berlebihan. Mungkin efek untuk menutupi segala rasa 
malunya, ia kehilangan kontrolnya. Tidak tidak!. Hana 
memang wanita baja. la sering membantu sang ayah 
membetulkan genting rumah, ataupun menjadi kuli 
dadakan jika tengah berbelanja dengan sang ibu, jadi 
kekuatannya lebih besar dari kebanyakan wanita. 
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Bubble tea, menjadi minuman favorit Hana. Sementara 
Doyoon memesan coffee orange dan juga beberapa 
makanan ringan lainnya. Keduanya terlihat sangat 
menikmati hidangan masing-masing. Terlebih Hana yang 
sangat lahap menyantap spagetty miliknya. Ketika Doyoon 
bersiap melahap, tangannya terhenti. Mata dan seluruh 
pergerakannya seolah sedang dalam mode pause. Ia 
menatap Hana dengan dua susut bibirnya yang terangkat 
sempurna. 


"Adoa apoa?". Hana berucap saat mulutnya masih beradu 
dengan spagetty. 


Doyoon tertawa menyaksikan pemandangan ini. Alih-alih 
geli atau jijik dengan melihat mulut Hana yang masih penuh 
dengan makanan, Doyoon justru sangat menyukai hal 
seperti ini. Sosok Doyoon selalu di kelilingi banyak gadis di 
sekolah, prestasi dan visual yang di anugerahkan padanya 
menjadi satu alasan yang kuat. Namun tak ada satu 
gadispun yang mampu memikat hatinya. Tapi saat ini ia 
baru menemukan sang pemikat hati. 


Hana berbeda dengan gadis lain di luar sana, yang selalu 
menomor satukan penampilan. Berlagak seanggun mungkin 


di hadapan seorang pria. Itu semua jauh dari Hana yang apa 
adanya dengan segala kepribadian unik yang ia miliki. 


Perlahan ibu jari Doyoon menyentuh ujung bibir Hana, 
mengusap celometan pasta spagetty yang bersarang di 
sana. Astaga!, Hana membeku. Matanya membelalak. Ada 
sensasi aneh yang mulai merambat di dalam hatinya. 
Terlebih saat melihat senyum Doyoon yang tak pernah 
pudar, rasanya Hana hendak pingsan di tempat. 


Kemudian mereka saling bertukar cerita. Keduanya 
menceritakan banyak hal, dari kepribadian masing-masing, 
kegiatan sehari-hari, pekerjaan, hingga Hana yang selalu 
membuat lelucon, pun Doyoon tak hentinya tertawa. Mereka 
larut dalam sebuah kisah baru. 
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Keduanya menyudahi dengan melanjutkan perjalanan 
menuju rumah bersamaan, kebetulan kediaman mereka satu 
arah, meski tidak terlalu dekat. 


"Wah, aku sangat berterima kasih padamu atas 
traktirannya". Ucap Hana mengusap perutnya yang 
membuncit. Aku sangat kenyang. 


"Berarti besok lagi, kau gantian yang mentraktirku". Imbuh 
Doyoon. 


"Aiihh, tenang saja. Aku akan mentraktirmu es ser---". 
Namun saat melangkah keluar kafe, ada sosok yang tengah 
menanti dengan motor besarnya. Doyoon dan Hana 
menghentikan langkahnya. 


"Aku mencarimu, Hana". Kata Ilyoon yang mengetahui akan 
kejadian rantai lepas tersebut. la Berniat untuk 
mengantarnya pulang. 


Hana mengadahkan kepalanya ke Doyoon yang jauh lebih 
tinggi darinya. Lebih tepatnya ia bingung, kepada siapa ia 
akan berlabuh. Belum sampai menemukan jawaban, mobil 
BMW tipe 428i Gran Coupe M Sport dengan warna matte 
black berhenti tepat di hadapan mereka. Ketiganya 
tercengang, terlebih saat pintu kaca bagian belakang 
perlahan terbuka. 


Hana berkacak pinggang dengan satu sudut bibir yang 
terangkat. Yang ini lebih membuatnya kesal, apa 
maksudnya dengan menyuruhnya masuk ke dalam mobil 
dengan cara yang kasar. 


"Ya!. Sam.. kau mau merendahkan ku lagi?". 


Sam keluar dari mobil dengan gaya ekstra cool, kedua 
tangannya berada di saku dengan rambut bagian atas yang 
sedikit tertiup angin. Jika boleh jujur, ini lebih dari 
menakjubkan, proporsi yang sangat tepat untuk ukuran 
manusia. Pria belasteran itu mensejajarkan kakinya tepat di 
samping Ilyoon, membuat keempatnya saling berhadapan 
dengan sorot mata yang sama-sama tajam. 


"Ikut aku!". Ucap Sam dan Ilyoon bersamaan sambil menarik 
kedua tangan Hana. Sam dengan tangan kanannya, 
sementara Ilyoon menarik tangan kirinya. Pun Doyoon 
menghela nafasnya kasar dengan tetap berdiri di samping 
Hana. Hana terjerat. 


"liliish". Hana melempar kedua tangan lelaki itu sekencang 
yang ia bisa, agar terlepas dari tangannya. 


"Permainan apa lagi yang akan kalian buat?! Hah?!!". Teriak 
Hana. 


"Ayo pulang!". Ucap Sam seenak hatinya. 


Hana meraih tangan Doyoon dan menggenggamnya seerat 
mungkin, membuat Doyoon terbelalak. "Doyoon akan 
mengantarku pulang. Aku tidak butuh motor besar, apalagi 
mobil mewah yang tidak akan di bawa mati". Sarkas Hana 
meninggalkan keduanya yang tenggelam atas kalimat yang 
tersemat dari bibirnya. 


Setelah Doyoon dan Hana telah menghilang sempurna, kini 
justru Sam dan Ilyoon yang saling adu pandang. Saling 
menerka satu sama lain. 


"Apa yang kau lakukan di sini?". Ilyoon mulai membuka 
mulutnya. 


"Mengantar Hana pulang". Jawab Sam ringan. "Dan apa 
yang kau lakukan Tuan Byun?"”. Tambah Sam penuh 
penekanan disertai air muka yang tak bersahabat. 


"Bukan urusanmu!". Balas Ilyoon kasar menyenggol bahu 
sahabatnya dengan kasar. Mengenakan helm dan men- 
starter motor besar miliknya agar segera mejauh dari Sam. 
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"Aku pulang!!". Sorak Hana ceria menyapa seluruh 
penghuni rumah. 


Seketika Ibu Hana berlari secepat kilat dan segera memeluk 
putrinya erat, menyambutnya dengan mata berbinar, seraya 
mengusap punggungnya lembut, lalu meraih ransel yang 
tergantung di bahu Hana, mengajaknya makan malam. Asli, 
Hana dibuat kikuk oleh ibunya sendiri. Apa ibu sakit?. la 
tidak pernah seperhatian ini sebelumnya. 


"A-ada apa ini?". Hana linglung dengan pertanyaannya yang 
terbata-bata. 


"Ambil ini!". Ny. Jang memberikan amplop pada Hana yang 
berisikan cek dengan nominal yang lumayan besar. Hana 
menerimanya sambil mengerutkan kening. 


"Omoo!". la terperanjat akan itu semua. Namun ia juga 
bingung, darimana keluarganya bisa mendapatkan uang 
yang cukup banyak. Sementara ayah dan kakak laki-lakinya 
belum memiliki pekerjaan tetap. 


"Ini baru DP, nak". Kata Ibu Hana yang dihadiahi mata 
melotot gadis bermarga Kim ini. "Kau mau bekerja paruh 
waktu untuk kami, kan?". Pertanyaan Ibu Hana nampak 
seperti permohonan. 


"Tentu saja". Balas Hana yakin. Hana bukan anak yang suka 
membantah orang tuanya. la akan menuruti semua 
perkataan orang tuanya. Terlebih demi menunjang 
perekonomian keluarga. la mengiyakan dengan 
menganggukkan kepalanya sangat yakin. 


"Baiklah putriku, besok setelah pulang sekolah kau tidak 
perlu menaiki sepeda bututmu lagi. Ny. Jang menyentuhh 
kedua bahu Hana". Gadis itu membulatkan matanya seraya 
membuka mulutnya, namun tidak terlalu lebar. "Pulanglah 
bersama Sam dan kau akan bekerja paruh waktu 
dengannya". 


"AAAA!. S-sam?". 


Kalimat Ny. Jang membuat Hana menjerit histeris, nyaris 
terjatuh. la menggelengkan kepala, berharap ini bukan 
mimpi. la menepuk kedua pipinya agar terbangun dari 
mimpi buruknya itu. Tapi sial, sepertinya ini bukan mimpi. 


Asisten rumah tangga Keluarga Oh mendadak 
memperpanjang cutinya, sehingga membutuhkan tenaga 
baru untuk membantu membereskan segala yang ada di 


rumah besar tersebut. Tepat pada siang tadi, Ny. Grace 
meminta bantuan pada Ny. Jang agar di carikan tenaga kerja 
untuk sementara waktu. Lampu neon itu berpijar otomatis di 
atas kepalanya. Ini peluang yang sangat besar. 


Hana merebahkan diri diatas benda persegi panjang nan 
empuk setelah membersihkan diri dari segala lelahnya 
pekerjaan Hana sebagai pelajar. Seperti berkelana di negeri 
dongeng, ia menikmati malamnya yang terlalu indah untuk 
di gambarkan. Seperti bunga yang bermekaran di musim 
semi, hatinya seolah merekah bahagia dengan kesenangan 
dalam waktu yang sebentar ini. Menghabiskan hari bersama 
seorang malaikat penyejuk hati, penenang jiwa. Hana 
memeluk gulingnya erat dengan pipi yang merona seperti 
buah stroberi. 


Memutar seluruh kejadian di hari ini. Tepat pada tanggal 8 
mei. Mengarungi luasnya samudera bersama Doyoon. 
Walaupun sempat terjadi hal yang mengganggu harinya 
bersama malaikat tak bersayap itu, tetapi ia berhasil pergi 
menuju istana bersama sang pangeran dengan kuda 
putihnya. 


Hana pulang bersama Doyoon degan mengendarai bus 
umum, ini lebih baik jika harus mengendarai motor besar, 
apalagi mobil sport mewah super mahal, karena bagi Hana, 
bersama Doyoon akan selalu membuatnya bahagia. Saat 
tadi Hana tak kuasa menahan kantuk yang menguasai 
dirinya, kepala gadis itu berkali-kali tumbang, namun pada 
akhirnya, semua berakhir di atas bahu Doyoon yang selebar 
samudera hindia. la tenggelam di sana. Kini pipinya sudah 
tidak lagi merona, namu terbakar. la sangat bahagia. Ralat, 
ia sudah gila. 


"Pulanglah bersama Sam dan kau akan bekerja paruh waktu 
dengannya". 


Kalimat ibu Hana tiba-tiba menghancurkan lamunannya 
begitu saja. la melengking, menjerit kesal. la tak percaya 
harus menghabiskan hari-harinya bersama Sam. Teman 
masa kecil yang selalu di ganggunya. Sepertinya Sam akan 
melangsungkan serangan bom bardir. Tepatnya balas 
dendam. Hana membungkus seluruh tubuhnya dengan 
selimut tebal, berharap tak ada wajah Samuel Oh yang 
muncul di dalam mimpinya. 


"Akhh!. Kenapa harus Sam?. Kenapa aku harus di 
pertemukan dengannya lagi?". 
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Seperti biasa, sekolah tengah melangsungkan kegiatan 
belajar mengajar. Miss Nancy adalah pengajar Bahasa 
Inggris berkebangsaan Amerika Serikat, tepatnya dari 
Toronto-Kanada. Ia tengah memeberikan beberapa materi 
baru di kelas 3-1. SMA Han-Yang memiliki tenaga pengajar 
dari luar negri untuk materi bahasa asing. Seperti bahasa 
mandarin dengan mendatangkan langsung pegajar dari 
China, Mr. Leonardo dari Perancis yang bertugas sebagai 
guru pengajar bahasa perancis. 


"Excusme". Yerim mengangkat tangan kanannya untuk 
meminta izin. 


"Yeah". Miss nancy mengangkat sebelah alisnya. 
"May i go to toilet?." 


"Sure. But dont take along time". Miss Nancy mengizinkan 
yerim yang akan pergi ke toilet di tengah pelajarannya. 


Junso terus menatap setiap pergerakan Yerim. Seperti 
menerka beberapa asumsi yang beterbangan di kepalanya, 
hingga punggung Yerim menghilang saat berbelok keluar 


kelas. Seperti ada sesuatu yang mengganjal. Mungkinkah 
Yerim bosan dengan pelajaran yang sudah berlangsung satu 
jam lebih sepuluh menit?. Entahlah 


Tepat pada lorong sekolah yang sepi, Yerim meregangkan 
seluruh persendian dan ototnya sembari mendengus kasar. 
Kemudian melangkah lagi menuju auditorium. la 
memainkan bola matanya ke kanan, kiri, depan dan 
belakang, memastikan tak ada seorangpun yang akan 
melihatnya. Setelah semua di rasa aman. la menuju 
backsound yang berada tepat di belakang panggung. 
Mengendap-endap memeriksa kabel-kabel yang terletak di 
sana. Yang ia butuhkan adalah kabel speaker yang akan 
hubungkan dengan microfon nantinya. Namun terlalu 
banyak kabel yang tergeletak, sementara ia harus segera 
menemukannya. Yerim tak punya banyak waktu. la gencar 
untuk segera menemukannya dengan seteliti mungkin 
memeriksa setiap sambungannya. 


Kabel warna hijau, Yerim menemukannya. Matanya berbinar 
dengan sinar kemenangan yang di lengkapi dengan senyum 
terlicik, lalu mengguntingnya asal. la segera kembali ke 
kelas dan melempar gunting yang ia gunakan tadi ke 
tempat sampah yang jauh dari auditorium. 


$$$ 
Kelas 3-4 


Normalnya di setiap pelajaran hanya sedikit murid yang 
benar-benar mendengarkan penjelasan sang guru. Namun 
Kali ini, semua duduk dengan tegap, tanpa ada yang 
menaruh kepalanya di atas meja. Meskipun sejatinya pikiran 
mereka tetap melayang jauh dari pelajaran matematika. 
Kang Ina, ia menghadap Guru Lee seoalah mendengar 


penjelasan dari setiap rumus. Namun ada banyak pemikiran 
yang terselubung dibalik angka-angka itu. 


Hana lagi, Hana lagi. Manusia satu ini memang tak pernah 
kapok atas ribuan hukuman yang pernah jatuh padanya. Di 
saat menegangkan seperti ini, ia justru tetap santai 
memainkan pensilnya di atas sketch book. 


PLAK!.. 


Hana terperanjat, matanya terbelalak dengan mulut yang 
terbuka lebar, melihat tongkat kayu Guru Lee mendarat di 
atas buku gambar miliknya. la belum berani menatap wajah 
malaikat maut yang begitu mengerikan. Hana terpejam 
untuk beberapa detik sembari menggigit bibir bawahnya. 
Dengan penuh keraguan, ia mendongakkan kepalanya ke 
atas menatap Guru Lee yang mengeluarkan taringnya. Hana 
menyeringai dengan senyum innocent-nya. 


Tanpa berfikir panjang, Guru Lee mengambil paksa buku 
gambar itu. Mulut Hana terbuka dengan sangat lebar. la 
mulai kebingungan. Banyak gambar-gambar imajinasinya 
yang telah ia tumpah ruahkan disana. Termasuk gambar 
seorang wanita dan lelaki, seperti sepasang kekasih yang 
baru saja ia gambar, melambangkan isi hati Hana atas 
kejadian hari kemarin. 


Guru Lee membawanya keluar kelas, tepatnya disita dan 
dibawa ke ruang konseling. Hana merengek layaknya 
seorang bayi sembari mengejar Guru Lee, memohon tiada 
henti sepanjang jalan. 


Ssaem.. aku janji tak akan mengulanginya!. Hana 
memanyunkan bibirnya. Namun guru Ahn tetap tidak 
peduli. Karena semua janji Hana pasti palsu. 


"SsaaaeeeemmmMm!!!!!!"! Hana semakin merengek. Teriakan 
Hana membuat Guru Lee semakin geram hingga berhasil 
menghentikan langkah kaki pria berambut silver itu, lalu 
menoleh ke arah Hana dengan tatapan dingin. Itu tak 
menyurutkan kegigihan Hana untuk tetap memohon. 
Ssaem, tolong saya. Sekali ini saja. Saya tidak akan 
membawa buku gambar lagi kok. 


Guru Lee menarik satu nafas berat. "Sekali pelanggaran 
tetap pelanggaran, Kim Hana". 


"T-tapi---". 


"Tidak ada alasan. Kau berani melakukan kesalahan, kau 
harus berani bertanggung jawab". Guru Lee langsung 
berlalu dari hadpan Hana yang sampai saat ini masih 
menunjukkan wajah gelisahnya. 


Seluruh penghuni sekolah tengah memperhatikan tingkah 
konyol Hana yang tak ada habisnya. Wajar saja ia menjadi 
murid terpopuler di sekolah. Kerjanya hanya membuat 
kerusuhan dan selalu menjadi tontonan masa, tak terkecuali 
Sam dan kawan-kawan. 


"Kasihan sekali Hana". Ucap Ilyoon iba melihat Hana selalu 
menjadi buronan. 


"Ada apa denganmu?". Tanya Sam datar dengan sorot 
matanya yang setajam belati. 


"A-aku hanya iba. Apa aku salah?. Bukankah itu 
manusiawi?". Balas Ilyoon tak peduli. Sam hanya membalas 
dengan senyuman kecut seolah meremehkan, kemudian 
memilih untuk meninggalkan Ilyoon dan Junso. 
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Seluruh siswa akhir berkumpul kembali di auditorium, 
mengingat ujian kelulusan yang semakin dekat. Banyak 
progam pembelajaran baru yang lebih mengetatkan seluruh 
siswa, dan pastinya sangat membosankan. 


Seperti biasa, Pak Hyun membukanya terlebih dahulu. Sang 
kepala sekolah mulai menaiki mimbar pidato, mengarahkan 
microfonnya agar berada tepat di depan bibirnya. 


a 


The Red menghitung sebelum pak hyun angkat bicara. 


Seluruhnya menahan tawa mendengar semua kalimat yang 
terucap dari bibir Pak Hyun menjadi sangat aneh. Seperti 
suara lumba-lumba. Namun tidak bagi The Red yang dengan 
mudahnya melepaskan tawa mereka begitu saja. Mereka 
Nampak sangat puas. Para guru termasuk Pak Hyun 
meledakkan emosinya. Ketiganya memang telah melewati 
batas. Guru Ahn hanya bisa memijat dahinya sambil 
menghirup nafas dengan sangat dalam dan 
menghembuskannya perlahan. Embun yang di hasilkan 
menggambarkan betapa abstraknya pikiran Guru Ahn. 


Ketiganya telah berdiri di hadapan seluruh murid kelas tiga 
yang lain dengan posisi Hana yang agak condong ke depan 
diantara Ina dan Yerim. Untuk kali ini saja mereka 
menundukkan kepalanya seolah merasa bersalah. 


"Anak seperti mereka tidak pantas diluluskan!". Gunung 
berapi memang telah meletus. Pak Hyun benar-benar telah 
kehilangan rasa sabar, kemudian meminta ketiganya tetap 
berdiri di sana dengan mengangkat sebelah kakinya. 


Sembari melirik satu sama lain, Hana dan dua koleganya itu 
mengikuti seluruh instruksi Pak Hyun dengan berat hati. 
Lalu di sambung dengan perkenalan asisten baru untuk 
membantu Guru Ahn dalam membimbing kelas 3-4, yang 
sulit diatur. 


"Ibu Hye-Sung akan bertugas bersama kami, untuk 
membimbing kalian sampai kelulusan". 


Ibu Hye-Sung menyapa seluruh murid dengan sangat 
ramah. Dia benar-benar seperti dewi. Tinggi dengan badan 
yang sangat langsing, di sertai rambut yang terurai panjang 
menambah kesan anggun yang luar biasa. Guru Ahn Woo- 
Tak sendiri, berkali-kali berkedip dengan apa yang ia lihat. 
Ada dewi yang selalu menemaninya bekerja. 
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Ibu Hye-Sung membungkuk, memperkenalkan diri dengan 
sangat ramah. Annyeong Haseyo, saya Im Hye-Sung. 
Senang bertemu kalian semua!. Tolong terima aku dengan 
setulus hati. 


Seluruh muridpun begitu terpana melihat kecantikan Ibu 
Hye-Sung yang begitu menawan dan melampaui standar 
kecantikan selebriti Korea Selatan. 


"Wah, dia cantik sekali". 
"Aku ingin meminta nomor telefonnya setelah ini". 
$$$ 


Hana tengah menyusuri taman sekolah, berharap hari ini 
bisa bertemu dengan Doyoon dan pulang bersamanya lagi. 
Belum bertemu saja, jantungnya sudah berdebar kencang. 


"Aisshh!!!. Kenapa kau berisik sekali sih!". Hana memaki 
dirinya sendiri dengan menepuk dadanya, agar degupan 
jantung itu bisa kembali netral. Detik selanjutnya ada 
tangan yang meraih pergelangan tangannya dan 
menggenggamnya erat. Hana terkejut sekaligus takut bukan 
main. 


"Apa kau lupa?, hari ini kau bekerja denganku, bodoh!" . 


Hana menepuk dahinya. la benar-benar lupa, terlalu banyak 
masalah yang ia buat sehingga melupakan permintaan sang 
ibu, untuk melakukan kerja rodi di kediaman pria bule ini. 


Thankyou For reading!! 


Find me on Instagram @ayannadhee 


7. Kerja Rodi 


Inget gaes, jangan lupa Vomnet-nya yaaa... 


Ini bukan mimpi. Ini nyata. Sekarang Hana berada tepat di 
ruang tamu kediaman keluarga Oh. Sejatinya ini bukan kali 
pertamanya berkecimpung bersama keluarga bangsawan 
ini. Sejak Hana duduk di bangku sekolah dasar, tepatnya 
sebelum mereka berhijrah ke Gangnam, Sam dan keluarga 
tinggal di rumah sebelah, membuat Hana sering keluar 
masuk. 


Hana memang jahil dan usil sejak kecil, atau mungkin sejak 
lahir?.. Entahlah, tetapi ia tetap memiliki rasa kasih sayang 
yang luar biasa pada siapapun yang berada di sekitarnya, 
termasuk Sam. Namun Sam kecil juga kerap di buat 
menangis oleh Hana. 


Semua peralatan untuk membersihkan rumah telah di 
persiapkan di depan mata Hana. Termasuk pakaian, agar 
Hana tidak perlu kembali ke rumah sebelum waktunya 
selesai. Kini ia memandangi seluruh piranti tersebut sambil 


gigit jari. 

"Ya!. Apa yang kau tunggu?. Cepat ganti seragammu, ini 
bukan di sekolah!". Bentak Sam. Sekarang pria bule ini 
benar-benar menjadi majikannya. Hana melayangkan 


sumpah serapah, ia tak akan sudi melakukan pekerjaan 
apapun dengan Sam jika bukan karena orang tuanya. 


Hana mengernyitkan bibirnya sebelum ia menunduk 
sebagai penghormatan atas perintah atasannya. Gadis itu 
berlalu dengan peralatan beserta pakaiannya tadi, 
sementara Sam masih terduduk dengan gaya ala bos, 
seraya terkekeh bisa mengerjai Hana. 


Hana kembali lagi dengan sapu dan kawan-kawan, di 
lengkapi dengan celemek yang menggantung dari leher 
hingga lutut. Penampilan Hana semakin terlihat cocok 
dengan rambut yang di kepang dua. la menyapu seluruh 
sudut ruangan, dari belakang hingga ke depan. Tapi semua 
itu butuh proses yang sangat panjang. Karena rumah ini 
sangat besar dan banyak barang mewah yang sejatinya 
harus terjaga dengan baik. 


"Hana-ya!" 


"Ne !". la menghampiri Sam untuk membersihkan kamarnya 
terlebih dahulu. 


"Hana-ya!". 


"Ne!" Sam berkicau lagi, memerintahkannya untuk 
membersihkan ruang musik yang penuh debu, karena Sam 
sangat alergi debu. 


"Hana-ya!". 


"Huffftt". Hana menyapu keringat yang mengalir di sekitar 
dahi dengan pergelangan tangannya, sembari tetap 
berjalan menuju sumber suara. 


Mengambil semua baju kotor yang telah menumpuk, entah 
berapa abad. Itu semua milik Sam. Dasar pemalas!. Mencuci 
dan menjemur seluruh baju di halaman belakang. Hana 
kembali lagi ke dalam rumah untuk memastikan tak ada 
debu di setiap sudut. 


"Yeay selesai!". Hana mengusapkan kedua tangannya. 


"Kata siapa?". Sam menyanggah sambil asyik dengan 
ponselnya. Sepertinya ia sedang bermain game dengan 


merebahkan tubuhnya di atas sofa dan kaki yang naik satu 
tingkat di lengan sofa. 


"A-apa??!!". Hana merapatkan kedua alisnya. 


Sam mengarahkan pandangannya ke halaman sebelah 
sebagai instruksi untuk Hana, pun Hana mengikuti setiap 
isyarat itu. "Omoooo!". Hana membulatkan matanya saat 
mendapati kolam renang di sana. Mengurasnya? Ini gila!. 


"Aku heran kenapa asistenmu bisa betah bekerja rumah 
sebesar ini dengan majikan yang kasar sepertimu". 
Sambung Hana mulai kesal. 


"Tentu saja betah". Sam masih berkutat pada ponselnya 
tanpa memandangi lawan bicaranya. 


"Pasti uang. Kau gaji berapa dia?". 


"Dia?. Dia siapa?". Pria bule itu menyudahi permainannya, 
meletakkan ponsel di atas meja. 


"asistenmu'". 


Sam terkekeh kecil. "Mereka ada tiga bodoh!!!". Kemudian 
tertawa puas melihat wajah Hana yang tengah menahan 
emosi. 


Benar saja, Sam telah mempermainkannya. Hampir saja 
Hana menuruti perintah terakhirnya untuk menguras kolam 
renang. Sejatinya pekerjaan ini di lakukan oleh tiga orang 
asisten rumah tangga keluarga Oh. Namun sekarang Hana 
mengerjakannya seorang diri. Sudah hampir lima jam Hana 
berkutat melawan ribuan debu di rumah yang super besar 
bak istana ini. 


Pukul 20.00 KST, Ini sudah terlalu larut. Hana harus kembali 
ke rumah, pun sang ibu tidak menanyai kabar putrinya 
sama sekali. Biasanya Ny. Kim selalu berkicau saat anak 
gadisnya tak kunjung pulang ke rumah. Mungkin karena ini 
hari pertamanya bekerja. 


"Mau kemana kau?". Tanya Sam sambil tetap fokus pada 
komik anime yang ia baca. 


"Mau pul---", Belum sempat Hana menamatkan jawabannya, 
ia sudah terpaku dengan judul komik yang Sam baca. "Afro 
samurai?". 


Sam hanya mengangguk seadanya tanpa melirik Hana 
sedikitpun sebagai lawan bicara. Dasar patung berjalan!. 
Menyebalkan sekali dia!. Hana kemudian mengurungkan 
niatnya untuk pulang kerumah, ia justru ikut duduk di 
samping Sam yang membuat pria itu mendadak terkesiap, 
terlebih ada senyum nan manis yang terukir dari wajah 
Hana. 


"Aku juga suka itu. Sejak kapan kau suka anime?". 
Keheninangan tercipta saat itu juga. Alih-alih menjawab 
pertanyaan Hana, Sam justru menatap gadis itu intens. 
Demi apapun, tatapan itu menembus jantung Hana, 
jantungnya seolah berhenti berdetak, ini semua 
memberikan sensasi aneh padanya. 


"Apa yang ada di pikirannya?..oh tidak, pikiran liar macam 
apa ini". Hana mengutuk dirinya sendiri. 


"Sejak pertama aku mengenalmu". Jawab Sam datar masih 
menatap Hana tanpa berkedip. Lemah sudah jantung Hana 
di buatnya. Hana terlihat begitu linglung dengan berusaha 
menata hati dan pikirannya. 


Hana memang memiliki hobi menggambar sejak kecil. 
Berawal dari Princess Cinderella yang mendunia, hingga 
masuknya anime Jepang ke dunia hiburan Korea Selatan. 
Sam sering sekali melihat Hana menggambar anime sejak 
gambarnya masih sangat abstrak hingga saat ini, saat-saat 
di mana Hana ingin mewujudkan impiannya menjadi 
seorang komikus sekaligus ilustrator webtoon. 


"Aku juga sudah membaca webtoonmu". Tambah Sam 
seadanya. Namun air muka Hana tak sesederhana raut 
wajah tampan nan dingin pria belasteran itu. Gadis itu 
hanya bisa mematung tanpa menimpali kalimat Sam selama 
beberapa detik. 


"Ah, benar. Aku harus segera pulang". Kata Hana berusaha 
menerjang perasaannya yang terasa ngilu. 


"Untuk hari pertama ini, biarkan aku mengantarmu". Imbuh 
Sam. 


"Tidak. Aku bisa pulang sendiri, tidak usah pura-pura baik 
padaku!". Semprot Hana. 


Sam yang sedang mengambil kontak mobil mendadak 
menghentikan langkahnya. "ya!. Aku hanya ingin 
bertanggung jawab karena kau sudah bekerja keras untuk 
hari pertamamu, besok aku juga tidak akan sudi menjadi 
supirmu. Dasar gila!". 


Lagi-lagi Hana hanya bisa mematung sembari mengulang 
umpatan Sam nyaris tanpa suara sebagai luapan 
kekesalannya. 


Sam akan mengantarkan Hana dengan mobil mewahnya. 
Saat Hana hendak membuka pintu mobil, ada getaran di 
saku celananya. la meraih ponsel disana yang sudah tertera 
notifikasi pesan masuk. Dari Ilyoon?. 


From: Cute Boy 


Ya Chingu!. Besok pamanku membuka pagelaran seni dan 
mengundang beberapa komikus dan ilustrator webtoon, kau 
mau ikut? 


Hana si ektrovert. la selalu mengekspresikan apa yang ia 
rasakan. Melompat dan berteriak sesuka hatinya. Sam yang 
telah berada di dalam mobil jadi penasaran. Tunggu, 
penasaran?. Bukankah tidak salah jika Sam penasaran?. 
Benar, Hana terlalu membuang-buang waktu. 


"Ya!. Cepat naik!". Hardik Sam. 

"Ah, maaf". Hana buru-buru membuka pintu mobil. 
To: Cute Boy 

Waah..tentu saja. Aku akan ikut denganmu. 


Tak sampai layar menghitam, ponselnya kembali bergetar. 
Hana antusias membukanya. 


From Cute Boy 
Geure .. Sampai jumpa besok. Bye. 


Ada buah stroberi di pipinya. Matanya bersinar terang 
seraya memasukkan ponselnya ke dalam tas. Menimbulkan 
tanda tanya pada diri Sam yang sekarang tengah menyetir. 
la mengais beberapa hipotesa yang muncul di otaknya. 


"Pipimu merah. Pasti dia laki-laki". Matanya tetap fokus ke 
jalanan, namun pikiran dan hatinya tengah beradu abstrak. 


Hana mengangguk sambil memegangi kedua sisi wajahnya 
yang memanas. Pun Sam menggenggam stir semakin keras 
bersamaan dengan rahangnya yang mendadak panas. Lalu 


memelesatkan mobilnya dengan kecepatan tinggi membuat 
Hana terperanjat histeris. 


"Ya!. Kau gila?!". Pekik Hana yang tengah berpegangan erat 
pada pegangan yang berada di atap mobil. "Kau ingin 
membunuhku?. Hah?!." Hana semakin panik. 


"Tidak". Jawab Sam datar sambil menahan gemuruh kilat di 
dalam hatinya. 
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Jam beker terus berdering. Ina sudah bangun tetapi rasanya 
seperti ada lem yang melekatkan dirinya dengan kasur. 
Namun ada aroma yang merasuk hidungnya, ini aroma telur 
dadar. la langsung mematikan wekernya yang sangat 
menyiksa telinga, bergegas menuju dapur untuk 
menggantikan ayahnya memasak. 


"Putriku yang cantik sudah bangun?". Tanya Tn. Kang 
sembari meletakkan telur di atas piring. 


Sejatinya memasak adalah tugas Ina setiap hari, ia tak mau 
merepotkan sang ayah karena sehabis fajar, Tn. Kang harus 
segera pergi ke kantor untuk absen sebelum menarik 
puluhan penumpang setiap harinya. 


"Appa, mianhae". Ina meminta maaf karena hari ini, ia 
terlambat bangun pagi. 


"Gwenchana. Ini bukan masalah". Ayah menarik kursi untuk 
segera menyantap sarapan pagi buatannya. Meski hanya 
sebatas telur dadar, tetapi jika selalu bersama ayah, 
semuanya terasa jauh lebih nikmat dari pada harus makan 
di restoran berbintang, namun jauh dari ayah. 


"Bersiaplah, aku akan mengantarmu". 


"Bagaimana dengan appa?. Kau harus absen pagi, kan?". 


"Mulai sekarang, setiap hari sabtu ada keringanan. Jadi appa 
absen lebih siang". Jelas Ayah Kang. 


Ina mengindahkan kalimat ayahnya sambil sibuk beradu 
dengan nasi dan telur dadar di mulutnya. Kemudian 
mempersiapkan segala perlengkapan sekolah. Mengikat 
sepatu dan meraih tasnya. Ina siap meluncur ke sekolah 
bersama sang ayah dengan taksinya. 
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Biasanya Yerim selalu di antar oleh supir pribadinya, itu jika 
ada Ny. Jeon di rumah. Kali ini ia berhasil menolak ajakan 
sang supir karena Ny. Jeon sudah berangkat terlebih dahulu, 
ia memilih berjalan menuju halte sambil mendengarkan 
alunan musik melalui earphone-nya. Bagi Yerim, ini lebih 
menyenangkan, ia bisa menikmati udara pagi yang sangat 
segar di musim semi. 


"Ya!. Yerim-ah!". Ina membuka kaca mobilnya seraya 
mengajaknya untuk berangkat ke sekolah bersama. 
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Hana, Yerim dan Ina. Ketiganya berkumpul di lobby sekolah, 
lalu berjalan bersama diiringi canda tawa, mereka saling 
merangkul satu sama lain. Seluruh kelas tiga berada di 
lantai dua. Jika di hitung semuanya, gedung sekolah ini 
mencapai delapan lantai. 


Ketika sampai di tangga, mereka bertemu dengan seorang 
dewi yang sekarang telah menjadi asisten wali kelas di kelas 
3-4. Mereka menunduk sebagai penghormatan kepada sosok 
yang lebih tua, Ibu Hye-Sung. Ibu?, sama seperti Guru Ahn 
yang tidak pantas di panggil Pak. Keduanya masih 


terlampau muda. Tapi apapun itu, mereka adalah seorang 
guru yang patut di hormati. la memberikan senyuman yang 
luar biasa indah, membuat ketiganya terpana. Dia sungguh 
dewi yang di turunkan untuk anak-anak badung seperti 
Hana. 


"Kau Kim Hana?". Tanya Bu Hye-Sung memastikan. 


"Aakh.. iya". Balas Hana kemudian menunduk, kemudian Bu 
Hye-Sung tersenyum sekilas lalu pergi. 


Mereka heran akut. Bagaimana bisa bu hyesung bisa 
langsung mengenali Hana?. Mungkin kenakalannya terlalu 
populer sehingga siapapun bisa mengenalnya. 


Hana menggaruk belakang kepalanya yang tak gatal. "Dia 
hanya menyapaku lalu pergi?". 


"The power of Kim Hana". Ina menepuk tangannya di 
hadapan Hana. 
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Seperti biasanya, di tengah pelajaran Hana tengah 
menyibukkan diri untuk membuat konsep webtoon episode 
selanjutnya. 


Drrrt..drrtt.. 


Ponselnya bergetar. Hana menghentikan aktifitas 
menggambarnya untuk merogoh ponselnya di loker meja. 
Membuka pesan yang masuk dari Ilyoon. 


From: Cute boy 


Ya! Aku sudah di bawah. Lihatlah ke jendela!. 


Hana mengikuti perintah Ilyoon yang telah menantinya di 
lantai satu untuk menghadiri pagelaran yang kemarin di 
bicarakannya melalui pesan singkat. Hana mengacungkan 
kedua ibu jarinya pada Ilyoon, sebagai isyarat, ia akan 
menyusulnya. 


Bukan Hana jika tidak cerdik dalam misinya. Tentu saja misi 
konyol. la meminta izin kepada guru pengajar untuk pergi 
ke bagian kesehatan karena perutnya sakit. Sontak semua 
itu mengejutkan Ina. Setiap Hana menyiapkan misi, ia selalu 
memberi tahu yang lainnya. Tapi apa ini?, kenapa tak ada 
aba-aba sebelumnya. 


"Apa Hana benar-benar sakit perut?". Tanya Ina pada dirinya 
sendiri seraya mengais beberapa asumsi. "Ah, tidak 
mungkin, lagi pula istirahat tadi kita hanya membeli cola. 
Lalu mau apa dia?". 


$$$ 


Istirahat tiba. Tanpa banyak ini itu, Ina bergegas menuju 
kelas Yerim mengabarkan atas apa yang terjadi barusan. 
Hana pergi tanpa memberi kabar. Disusul dengan Junso 
yang memalingkan wajahnya ke bangku belakang. "Dimana 
Byun Ilyoon?". 


"Ya!. Sam, apa Ilyoon belum kembali dari toilet?". Tanya 
Junso yang disambut mata Sam yang membulat. Pria 
belasteran itu langsung menutup bukunya dan menerawang 
ke segala arah. 


Bukan hanya Sam yang terkejut, Yerim dan Ina ikut 
terkesiap mendengarnya. Mereka semua saling menerka 
beberapa asumsi yang berkeliaran di otaknya masing- 
masing. 


"Waah.. tidak mungkin!". Tepis Ina tak percaya. 


Seketika Sam berdiri dengan bara api yang telah 
menyemburkan di kepalanya. Tiba-tiba saja ada sesak yang 
menimpa dadanya. la emosi. Tapi untuk apa emosi?. 


"Bisa jadi". Alih-alih tidak percaya, Yerim justru menerka 
akan kepergian mereka secara bersamaan, mengantarkan 
pada satu hal yang mereka lakukan. 


Sam masih sulit mempercayainya. Namun ia mencoba 
mengingat kembali apa yang terjadi seharian kemarin, 
karena gadis itu selalu bersamanya. "Aaah.. jadi itu Ilyoon". 
Sam bergumam menemukan jawabannya. Saat di mana 
Hana menerima pesan dari seseorang. 


"Apa maksudmu?". Tanya Yerim sinis. 


"Bukan apa-apa". Sam menggeleng keras. la berusaha 
menutupi apa yang terjadi kemarin dan seterusnya. la tak 
mau ada orang lain yang tau, jika Hana akan selalu berada 
di sampingnya. 
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IIyoon dan Hana menyusuri setiap jalanan. Semuanya di 
penuhi oleh lukisan para seniman. Ini dunia Hana. Sesekali 
ia banyak berbincang pada sang pelukis, terutama pada 
seorang komikus. Ia banyak bertukar cerita mengenai kiat- 
kiat menjadi seorang komikus ternama. Senyum Hana, tawa 
Hana, Ilyoon tak mau kehilangan kesempatan ini. Tanpa 
Hana tau, ia memotretnya. 


Sam tersenyum luas saat melihat hasil bidikannya. la bisa 
melihat wajah cantik Hana yang selama ini tertutupi dengan 
tingkah konyolnya. Hana memang sangat supel, sangat 
mudah untuk bersosialisasi. Tak ayal jika banyak orang yang 
menyukainya. 


Tak hanya menikmati karya orang lain saja, Hanapun 
mencoba peruntungan untuk membuat selebaran dengan 
konsep ala anime Jepang. Menikmati makanan yang banyak 
di jual di sepanjang jalan oleh pedagang kaki lima. Bersenda 
gurau dengan Ilyoon. Keduanya terbawa suasana menikmati 
malam yang terasa terlalu cepat untuk berlalu 
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Sam mencoba menghubungi Hana, namun nomornya tidak 
aktif. Pun Junso juga telah mencoba menghubungi Ilyoon, 
namun sama saja. Hasilnya nihil. 


Junso memasukkan kembali ponsel ke dalam saku celana. 
"Ya sudah, ayo kita pulang dulu. Toh besok kita bisa 
menanyakannya". 


"Kau pulang saja dulu. Aku harus mengurus sesuatu". Sam 
beranjak dari bangku taman, memasukkan kedua 
tangannya ke dalam saku. 


"Oke. Aku pulang duluan". Do Junso menepuk satu pundak 
Sam. la memutuskan untuk pukang lebih dulu dan 
meninggalkannya di taman. 


Iya. Sekarang Sam benar-benar harus menunggu si badung, 
Hana untuk kembali bekerja. Namun lima belas menit 
berlalu, Hana tak kunjung kembali. Sam menyerah. Ia 
menghubungi supir untuk menjemputnya. 
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Saat Hana dan Ilyoon tengah berselfie ria dengan paman 
IIyoon yang juga seorang ilustrator webtoon sekaligus 
komikus, terbesit suara Sam yang berkali-kali 
memanggilnya. la tersentak sembari menyendiri 


meninggalkan Ilyoon, untuk segera membuka ponselnya 
yang sedari tadi ia matikan. 


Habislah aku!. la menatap ponselnya dengan tatapan tak 
menentu. Jemarinya bergetar, pun begitu juga dengan 
kedua kakinya yang terus-terusan dihentakkan, lalu melihat 
arlojinya yang menunjukkan pukul 18.00. Hana melewatkan 
satu jam. 


"Ada masalah?". Tanya Ilyoon dari belakang. 


"Aah!". Hana menundukkan setengah badannya sebagai 
tanda hormat pada Ilyoon. Namun ia justru kebingungan, 
untuk apa Hana memberi hormat padanya?. "Terima kasih 
untuk semuanya. Aku harus pergi." Hana bergegas 
mengambil tasnya dan meluncur menuju penjara yang 
mengerikan itu. 


Seketika langkahnya terhenti oleh tangan Ilyoon yang 
menggenggam satu lengannya. "Aku akan mengantarmu". 


Hana kehabisan kata-kata. Anggota The Red maupun The 
Black yang lain, belum ada yang mengetahui jika kini ia 
bekerja paruh waktu di rumah Sam. Tidak. Tidak usah. Aku 
lupa jika hari ini aku punya jadwal kerja paruh waktu. Bosku 
sudah menggonggong. Aku pulang sendiri saja ya. 


Itu akan membuatmu menghabiskan banyak waktu di jalan, 
Hana. Tukas Ilyoon. Ayo!. Aku siap mengantarmu. 


Hana tidak tau harus berkata apalagi, perkataan Ilyoon 
banyak benarnya. Jika Hana pergi sendiri akan memakan 
waktu yang lebih lama. Pada akhirnya Hana kalah dan 
menuruti nasehat Ilyoon, tapi bagaimana dengan Sam?. Yah, 
itu urusan nanti. 


Sepanjang jalan, Ilyoon menancap gas yang lebih, layaknya 
balap liar di jalanan. Takut memang, namun Hana tak lagi 
memikirkan rasa takutnya ini. Yang ia pikirkan hanya Sam. 
Mau di apakan lagi si Hana. Membayangkan Sam 
menggongong, memang ngeri-ngeri sedap. 


"STOP!!!!", Teriakan Hana membuat Ilyoon memijak remnya 
secara mendadak. Keduanya saling terperanjat, namun 
Hana tak mau Ilyoon masuk ke dalam komplek kediaman 
Sam. la lebih memilih berjalan jauh dari perempatan jalan, 
dari pada Ilyoon tau siapa bos yang di maksud. 


"Kau yakin tempat kerjamu di sini?". Ilyoon seperti memutar 
otaknya untuk mengais dugaannya, di hadiahi dengan 
anggukan kepala Hana. "Sepertinya daerah ini sering aku 
lewati, rasanya sangat familiar". 


"Aaaah Mungkin tata kota setiap daerah memiliki 
kemiripan". Kata Hana asal-asalan. Ia berusaha 
menyembunyikan kebenaran dengan meyakinkan Ilyoon 
pada hal lain. 


IIyoon tertawa sambil menggelengkan kepalanya. "Waah.. 
benarkah?. Rupanya diam-diam kau sering membaca buku 
tata daerah ya?!". 


Hana tersenyum hambar seraya menggaruk kepalanya yang 
tak gatal, karenanya hanya asal bicara tanpa ada dasar 
apapun mengenai tata kota atau semacam itu. Maklum saja 
peringkat satu dari bawah selalu seperti ini. Kemudian 
mereka saling melambaikan tangannya. 


Sandiwara telah usai. Seketika Hana berlari sekencang yang 
ia bisa menuju rumah Sam. la menundukkan setengah 
badannya saat mendapati ia telah sampai di depan rumah 
itu dengan nafas yang tersengal-sengal. Hana masih 
mengatur pernfasannya yang sangat berantakan tak 


beraturan. Lelah dan takut telah bercampur jadi satu. Better 
late than naver. la memberanikan diri untuk menekan 
tombol kode pagar rumah keluarga Oh. 
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Dugaan Hana seratus persen benar adanya. Sam 
menggonggong yang entah apa saja yang telah ia ucapkan. 
Hana tak mau terlalu mengambil pusing, karena memang ia 
salah. la harus menerima hukuman untuk membersihkan 
kolam renang esok. 


"Dan jangan dekati Ilyoon!". Hardik Sam kasar. 


"Dia hanya mengajakku ke pameran. Itu saja". Hana 
berusaha membela diri. 


"Dari pameran bisa tumbuh benih-benih cinta. Faham, 
bodoh?". Rahang Sam nampak mengeras 


Keheningan terjadi sekonyong-konyong, namun Hana mulai 
untuk mencairkan segalanya dengan senyuman menggoda. 
Ralat, lebih tepatnya dengan senyuman menjijikkan. 


"Ya!. Kau cemburu?". Hana berucap seprti berbisik dengan 
alis yang terangkat sebelah, sambil menyenggol lengan 
Sam. Menggelikan sekali gadis ini. Namun pertanyaan 
konyol Hana membuat Sam menjadi salah tingkah. 


"A-apa y-yang kau bicarakan sih?". Sam berusaha menepis 
kenyataan dengan menyembunyikan pipinya yang mulai 
bersemu kemerahan. 


"Heol !. Samuel Oh menyukaiku?". Hana semakin menggila 
untuk menggoda pria bule itu agar tidak meletupkan 
emosinya lagi. 


"Aiissshh!". Sam memilih untuk masuk kamar dari pada 
harus melihat Hana yang semakin larut semakin gila juga. 
Terlebih wajahnya yang nyaris terbakar atas semua kalimat 
Hana yang mengintimidasinya. Meskipun sejatinya Hana 
hanya bergurau dan tidak membenarkan seluruh ucapannya 
tadi. la melakukannya semata-mata agar Sam tak marah 
lagi. 


Terpaksa Hana harus menyapu di saat malam bolong seperti 
ini. la terlambat, maka harus menanggung semua 
kesalahannya. Di tengah aktifitas menyapunya, ia melihat 
sebuah figura foto dengan ukuran sedang yang berdiri di 
atas buffet. Dua orang anak sedang berdiri di tengah taman 
kota. Anak laki-laki yang membawa permen payung dengan 
air muka yang tak bisa tergambarkan. Bahagiakah? Atau 
sedihkah?.. entahlah. Dan satu anak perempuan dengan 
dahi lebar yang tengah memeluknya, juga senyum yang 
merekah sempurna bak bunga sakura yang bermekaran di 
musim semi. Mereka Sam dan Hana kecil. 


Hana meraih figura tersebut, melihatnya dengan seksama 
sambil memutar memori beberapa tahun lalu. Sam 
merengek karena permen payung miliknya jatuh atas ulah 
Hana yang super usil, kemudian Hana mengalah dengan 
memberikan permennya lalu memeluk bocah belasteran itu 
seraya melebarkan senyumnya. 


Kemudian Hana terkekeh melihat ekspresi Sam kecil yang 
sangat menggelikan. "Anak itu sudah seperti ini dari dulu 
rupanya". 


"Aaaaaa.." 


Hana terperanjat atas teriakan Sam barusan, ia segera 
meletakkan figura tersebut ke posisi semula sebelum ia di 
semprot lagi oleh majikannya itu. Hana terlihat gelagapan. 


"Hanaaaaaa!". 


"N-ne!!!", Hana siap meluncur menuju kamar Sam yang 
berada di lantai atas dengan sapu yang ia genggam erat. 
Bisa jadi benda itu akan sangat berguna. 


Tanpa mengucap salam, Hana sontak membuka pintu 
kamarSsam. Takut jika ada sesuatu yang tak diinginkan 
terjadi. Perampokan -mungkin. Maklum saja, kediaman 
keluarga Oh ini bagaikan istana dengan segala peralatan 
canggih dengan harga fantastis. Atau mungkin kebakaran?. 
Terlalu banyak system robot yang di gunakan, bisa 
menyebabkan konsleting listrik. 


DAAARRRRR!. 


Pintu terbuka dengan sangat kencang, Hana telah bersiap 
dengan sapu yang berada di bahu kirinya, seperti hendak 
membantai perampok. Menengok ke kanan dan kiri, bahkan 
ke seluruh sudut ruangan, namun jendela masih tertutup 
rapat dengan tirai yang masih menyelimutinya. Bahkan 
yang Hana temukan hanya Sam seorang diri yang terduduk 
diatas ranjang, membungkus seluruh tubuhnya dengan 
selimut, sehingga hanya wajahnya yang terlihat. 


Hana mulai kikuk melihat keadaan kamar yang masih 
terlihat rapi. "Eodiga (Dimana) ?". 


Sam melepaskan selimut yang membungkus bagian 
kepalanya dengan rahangnya yang mengeras, ia justru 
merasa ada yang aneh melihat tingkah konyol Hana. "Kau 
ini sedang apa?". 


Hana menurunkan sapu dari bahunya seraya memanyunkan 
bibir. Aksi heroiknya luntur sudah. "Bukannya kau meminta 
bantuan?". 


"Iya. Tapi tidak perlu gila seperti itu!". Gertak Sam kesal. 


Hana mendengus pelan seraya mematuhi perintahnya. "Jadi 
ada apa?. Perampok?". 


"Aaaaaaaaaaa" 
"Itu!!!" 


Sam kembali bersorak ketakutan, menutup seluruh 
tubuhnya sempurna dengan bedcover berwarna biru laut 
miliknya. Semua tingkah Sam membuat Hana semakin 
panik di campur dengan seluruh kebingungannya. Ia 
menggaruk kepalanya yang tak gatal. Menelaah itu yang di 
maksud pria berhidung mancung itu. 


"Aaaa. Itu di sampingmu, bodoh!'. Di saat rasa takutnya 
melanda lagi, Sam masih sempat memaki Hana. 


Hana mengikuti seluruh inspeksi yang Sam ucapkan. Ia 
menoleh ke kanan dan kiri, namun tak ada apapun di 
sampingnya. Justru Hana menggenggam tangannya dengan 
sangat kuat. Sekarang ia merinding. Asumsinya mengatakan 
ada makhluk lain yang Sam lihat. 


"Omoo!!". Ada air yang mengalir dari sela sela rambut Hana 
yang melintas di setiap sisi wajahnya. Hana gemetaran. 


"Aaaaaaaa!". Alih-alih menolong Sam yang ketakutan. la 
justru lari, melompat ke atas ranjang. Pun Sam turut 
bersorak lagi, terperanjat atas reaksi Hana yang mendadak 
ketakutan. Tanpa Hana sadari, ia memeluk Sam dengan 
sangat erat. Hana tenggelam disana. Berlindung di depan 
dada maha bidang, menjadikan detik-detik yang begitu 
sunyi. 


Sejauh ini Sam sadar bahwa Hana berada dalam 
pelukannya. Normalnya pria bule ini akan memaki atau 
menendang gadis badung ini. Namun ada sensasi lain yang 
menghujam jantungnya, karena saat ini, ia bisa merasakan 
degup jantung Hana. Semuanya sangat jelas. 


"Aaaaa!". Hana baru tersadar jika ia telah memeluk Sam. 
Sejatinya semua ini atas reflek yang tanpa sengaja terjadi. 
Seketika keduanya saling menjaga jarak dengan saling 
memalingkan wajahnya satu sama lain, tetapi tidak bisa di 
pungkiri jika keduanya masih dapat saling memandang 
melalui ekor mata mereka. 


"Katakan!. Sebenarnya ada apa?, tidak usah 
mempermainkanku". Pekik Hana sambil memandangi 
seluruh isi ruangan kecuali pria di sampingnya. 


Sam menunjuk arah pintu. Untuk yang kesekian kalinya 
Hana masih menuruti permintaan Sam, ia melangkah 
menuju tempat itu. Demi apapun, pria setampan dan 
sedingin Sam masih belum berubah dari kebiasaan 
lamanya. Sam kecil memang sangat membenci hewan yang 
biasanya sering nongkrong di toilet ataupun tempat kotor 
lainnya. Sudah sejak tadi Hana berusaha membantu, 
bahkan ia sempat berasumsi semua hal-hal buruk yang 
menimpa rumah ini, namun ternyata hanya seekor kecoa?. 


Hana mendengus kasar seraya membalikkan badannya ke 
arah Sam dengan kedua tangan yang mengepal keras. Lebih 
tepatnya ia kesal dan sangat kesal. Sam hanya 
menunjukkan barisan giginya, lalu jari telunjuk dan jari 
tengah yang di kerahkannya, Peace!. 


"Waah!!!. Dia kabur lagi, Hana!!!" Sam terperanjat melihat 
kecoa yang kabur begitu saja. 


Bodohnya Hana di saat emosi yang menyelimutinya, Ia 
masih saja mengikuti perintah konyol Sam. Iya, sekarang 
Sam juga terlampau konyol, hanya karena seekor kecoa, ia 
mampu menyulitkan orang lain. Dengan seenak jidad, Sam 
terkekeh melihat amarah Hana yang sangat unik. 


Hana mengejar hewan berwarna coklat gelap itu ke seluruh 
sudut ruangan. Bahkan hingga kolong-kolong meja. 
Menangkapnya sesaat, lalu berlalu lagi dengan sangat 
lincah. Hana tak ingin menyerah begitu saja dengan 
makhluk menjijikkan itu. la terus bertarung hingga akhirnya 
ia mampu mendapatkannya. Kecoa itu berhasil masuk ke 
dalam genggaman Hana. 


Sam tengah merapikan kembali tempat tidurnya, karena itu 
sangat berantakan. Dan ia sangat membenci semua hal 
yang berbau kotor dan berantakan. Terlebih jika 
berhubungan dengan tempat tidurnya, bisa-bisa ia 
mengalami mimpi buruk jika keadaan sekitarnya sangat 
kacau. 


Hana datang lagi ke kamar Sam, mendekatinya dengan 
wajah yang teramat memelas. Sam menghentikan aktifitas 
melipat selimut. Menjatuhkan beribu tanda tanya di 
kepalanya. "Mwo (Apa) ?". 


"WAA!" 


Sam lari terbirit-birit melihat apa yang telah Hana sodorkan 
padanya. Seekor kecoa yang berhasil Hana dapatkan, ia 
bawa lagi ke hadapan Sam yang hakikatnya sangat 
menakuti, lebih tepatnya geli dengan hewan menjijikkan 
itu. Hana tertawa sepuas hatinya. Kali ini Hana menang. 


"Dasar payah!, bagaimana jika ku rekam kejadian ini?. 
Sudah pasti gadis-gadis akan ifeel padamu.".. hahaha. 


$$$ 


Gadis badung itu menguap. Wajar saja, hari ini benar-benar 
lelah. Di tambah dengan kejadian kecoa ini. Rasanya 
seluruh persendian di tubuh Hana mendadak kaku. 
Sementara jarum jam telah menunjukkan pukul setengah 
sepuluh malam, Hana harus kembali ke rumah. 


Air mukanya benar-benar lesu. Hana memiringkan 
kepalanya ke kanan dan kiri sambil memijitnya dengan 
tangan kiri, sementara tangan kanannya meraih ransel yang 
ia letakkan di sofa ruang tamu. 


"Tinggallah disini!" Sam yang tertidur diatas sofa 
mendadak menghentikan pergerakan Hana dengan meraih 
pergelangan tangannya. 


Mata Hana bulat sempurna, sambil meneguk salivanya 
kasar. "M-mwo?". 


Sam menunduk. Membasahi bibir bawahnya. Wajahnya 
berubah menjadi begitu melas, membuat Hana 
mengernyitkan bibirnya. "Bagaimana jika ada kecoa lagi?. 
Hanya malam ini saja". 


Hana mendengus kadar. "Lagipula aku sudah 
membunuhnya. Dasar payah!". 


"Eomma-ku sudah menunggu di rumah, aku pergi ya!". 
Sambung Hana lagi menolak dengan halus permohonan 
Sam, karena tidak mungkin ia tinggal berdua di rumah ini. 


"Aku sudah menghubungi ibumu". Ucap Sam ringan hati. 


Hana membalikkan tubuhnya seraya menjatuhkan 
ranselnya. Ia terkejut bukan main. Hana memilih untuk tidur 
di sofa, namun Sam melarang keras. Tangan Sam semakin 


melingar erat di pergelangan tangannya. "ebal (Ku mohon) 
, Hana-ya!. 


Alhasil Hana menempati kamar kosong yang berada tepat di 
samping kamar Sam, karena jika ada sesuatu yang tidak 
diinginkan, Sam bisa segera memanggil Hana. 


Hana merebahkan diri di atas ranjang yang sangat besar 
dan empuk. Bahkan ini seribu kali lebih nyaman dari kamar 
Hana sendiri. la tak sanggup lagi melawan lelah dan kantuk, 
hingga ia terlelap begitu saja. Sembarang, tanpa 
mengenakan bantal ataupun selimut. Pintu kamar yang juga 
terbuka lebar, Sam mengerahkan selimut untuk 
membungkus tubuh Hana. Memainkan tangannya di sekitar 
rambut-rambut Hana yang menutupi seluruh wajahnya yang 
sejatinya sangat cantik dengan kelopak mata ganda, di 
sertai benda kenyal berwarna merah jambu yang sering ia 
gunakan untuk ber-aegyo . Sam tak bisa menahan diri untuk 
tak meluaskan senyumnya. 


"Kau sama sekali tidak berubah". Sam bergumam sambil 
terus menatap teman kecilnya itu dengan satu sudut 
bibirnya yang terangkat. 


""Bahkan aku belum bisa menemukan spesies langka seperti 
mu di dunia ini. Kapan aku bisa mengatakannya padamu?. 
la menghela nafasnya perlahan, dan menghembuskannya 
dengan cukup kasar. Menghasilkan embun yang 
menggambarkan kerisauan hatinya. 


Kemudian ia menggeleng, meninggalkan segala pikiran 
yang selalu membelenggunya. Memberanikan diri untuk 
mendaratkan bibirnya di kening Hana, secara perlahan. 
Namun ketika masih berjarak dua senti, Sam menjauh, 
mengurungkan niatnya. la tersadar bahwa dirinya tak bisa 
melakukan ini. 


Terima kasih telah membaca! 


Find me on instagram @ayannadhee 


8. Hana lagi Hana terus 


hay teman-teman!. HAPPY RAMADHAN to who 
celebrate it!. 


Jangan lupa vote dan comment kalian ya!!!. 
ENJOYYYY!!! 


Sebagai seorang pelajar, sudah jelas tiada hari tanpa 
belajar. Korea Selatan adalah Negara dengan sejuta 
kegigihan. Benar adanya, di Negari Ginseng ini semua 
dituntut untuk sempurna. Entah dalam pekerjaan, menjadi 
seorang selebriti dan juga menjadi seorang pelajar. Semua 
harus berjuang demi hasil yang baik. Barang siapa 
bersungguh-sungguh maka dapatlah ia. Sudah tak di 
ragukan lagi, Korea menjadi negara yang sangat maju. 
Mereka unggul dalam segala bidang, sehingga di juluki 
Macan Asia bersama dengan tetangganya, Jepang. 


Kemajuan suatu Negara bukan hanya karena 
pemerintahannya saja, melainkan pengaruh terbesar ada 
pada diri masyarakatnya, terlebih para pelajar yang 
nantinya akan menjadi generasi penerus. Daebak!. 


Hana berjalan menyusuri taman dengan membawa buku 
gambar kecil dan pensil. Tapi kali ini ada yang berbeda dari 
penampilan anak satu ini. la memakai kacamata bulat. Jika 
seperti ini, Hana nampak seperti orang jenius bukan?.. 
Berjalan sambil berkutat dengan bukunya. Ini buku gambar 
yang baru. la mengambil tempat di bangku pinggir taman 
untuk menyibukkan diri dengan karyanya. 


"Kim Hana!". 


Hana menoleh seraya menurunkan kaca mata yang 
beretengger di hidungnya. "Ilyoon-ah". 


IIyoon berlari kecil mendekati Hana. "Kau sendiri?". Hana 
mengiyakannya dengan penuh senyuman seraya 
menghentikan aktifitas menggambarnya. "Dimana Ina dan 
Yerim?". Tanya ilyoon sebagai pemanis percakapan mereka. 
Sejatinya Ilyoon tidak perlu mengetahui keberadaan 
keduanya. 


"Mereka ada di kantin". 


"Kau tidak ikut?". Tanya Ilyoon lagi, lalu duduk di samping 
Hana. 


"Tidak. Aku sudah terlalu gemuk". Bisik Hana yang di 
sambut dengan tawa kecil Ilyoon. 


"Ah.. Aku ada sesuatu untukmu". Ungkap Ilyoon. Seketika 
mata Hana berbinar dengan kilauan bintang-bintang yang 
bersarang disana. la antusias ingin tau, seraya menelaah 
apa yang tersembunyi di balik punggung Ilyoon. 


"Tada!.". Ilyoon menyodorkan kotak berwarna hijau segar 
dengan pita berwarna merah muda besar. 


Hana membulatkan matanya dengan mulut yang terbuka 
lebar. "Wah?!. Sungguh, ini hadiah untukku?". 


IIyoon mengangguk. "Ambillah!". 


Baru saja Hana menerima ujung kotak itu, tiba-tiba kotak 
tersebut melayang terlebih dulu akibat seseorang datang 
dengan pukulan mautnya pada wajah imut Ilyoon. Bug!. 
Alhasil kotak itu terjatuh, dan isinya bisa jelas terlihat. Itu 
pen tablet khusus untuk menggambar yang harganya tidak 
murah. 


Hana terperanjat bukan main, mata dan mulutnya melebar 
lagi. Namun hana berusaha menutup mulut dengan kedua 
tangannya, lalu menoleh ke belakang. la menyipit. "S- 
sam?". 


Sam mendorong Ilyoon hingga ia terjatuh dari kursi taman 
yang membuatnya tersungkur mencium rumput-rumput 
hijau. Lalu semua itu terjadi begitu cepat ketika kepalan 
tangan Sam melayang tepat pada wajah Ilyoon lagi. Pria 
bule itu tak hentinya menghajar Ilyoon membuat tubuhnya 
harus terpental berkali-kali. 


"Yal. Apa yang kalian lakukan?!". Teriak Hana berusaha 
berdiri diantara keduanya, namun selalu gagal akibat 
agresifnya gerakan Sam. 


Ada lebam yang ketara di pipi kiri Ilyoon dengan darah yang 
perlahan mulai muncul di sudut bibirnya. Kali ini ia tak ingin 
kalah, Ilyoon berusaha membalasnya dengan segala emosi. 
Wajah imut nan menggemaskannya mendadak berubah 
seratus delapan puluh derajat menjadi lebih ganas dari 
seekor serigala. la berusaha keras untuk mengumpulkan 
energinya lagi, meraih kerah kemeja Sam dan memainkan 
pukulannya di wajah tampan nan sempurnanya. 


Hana mulai kebingungan. Sebenarnya apa yang terjadi 
diantara dua pria yang sejatinya memiliki hubungan yang 
sangat dekat?. la berusaha melerainya berkali-kali namun 
tak semudah yang di bayangkan. 


"Hentikan!!!". Seru Hana menarik bahu Sam. Alih-alih bisa 
melerai kedua pria itu, Hana justru tersungkur akibat tangan 
Sam yang tak sengaja terhempas. 


"Akh!". Pekik Hana. Sam dan Ilyoon buru-buru terfokus 
padanya. 


"Hana, kau baik-baik saja?". Tanya Sam khawatir 
menghampiri Hana. 


IIyoon mengangkat sebelah bibirnya seraya mengulurkan 
dasinya. la nampak muak melihat sikap Sam. "Itu semua 
karena kau, Samuel Oh!". 


Sam geram. la berbalik dan melakukan serangan yang tak 
terduga pada Ilyoon. Pukulannya semakin dahsyat. Hana 
semakin ngeri melihat situasi ini. la langsung bangkit lagi 
demi melerai keduanya. la tetap berusha sekeras mungkin 
untuk menghentikan acara ini. Hana berhasil berdiri di 
antara keduanya, membuat ketiganya kembali saling tatap, 
namun Ilyoon memulai serangannya lagi. 


Plak..plak!.. 


Sang malaikat maut memainkan tongkat saktinya di tangan, 
mengakhiri sebuah perang saudara yang terjadi diantara 
dua pria yang sejatinya adalah satu tim. Guru Lee 
menggiring ketiganya ke ruang dewan konseling untuk 
melangsungkan persidangan. Ketiganya menjadi sorotan 
seluruh siswa lainnya. Terlebih dengan keadaan Sam dan 
IIyoon yang babak belur, dasi yang teleh merenggang dari 
kerah seragam mereka dan Hana sebagai satu-satunya 
perempuan di sana. Juga Sam dan Ilyoon yang sejatinya 
adalah sahabat karib. 


Tanpa di sengaja Doyoon sedang melewati taman dengan 
beberapa temannya mendadak tercengang melihat situasi 
yang tak terduga. Otaknya terus berputar menelaah apa 
yang terjadi diantara ketiganya. 


$$$ 


"Kim Hana!". 


"Samuel Oh". 
"Byun Ilyoon". 


Guru Lee siap mengadakan persidangan. Sekarang 
ketiganya telah berada di meja keadilan. Sorot mata ketua 
dewan konseling tersebut lebih tajam dari pedang samurai 
x. Mereka hanya menunduk mendengarkan Guru Lee 
bertukas. 


"Kalian pelajar atau preman pasar?. Memalukan!". Teriaknya. 
"Dan kau Hana. Apa kau tidak pernah lelah dengan semua 
hukuman yang telah kau terima?. Hah?!". 


Suasana mendadak hening sekonyong hening. Ketiganya 
tetap menunduk, kecuali Sam yang terus memainkan 
matanya ke segala arah, walaupun kepalanya masih 
tertunduk. 


"Bersihkan gudang galeri seni di belakang sekolah, karena 
minggu depan siswa kelas 2 akan membuka galeri seni!". 
Titah Guru Lee. 


Astaga!. Ruangan itu benar-benar di selimuti oleh debu. 
"Aku tidak melaku---". 


"Tidak ada alasan, Kim Hana!". Kalimat Hana terpotong oleh 
Guru Lee yang tidak ingin menjelaskan alasan-alasan konyol 
muridnya tersebut. 


"Ssaem.. Aku hanya berniat meleraikan mereka!" Hana 
bersikeras untuk membela diri. 


"Benar ssaem.. Hana tidak salah, dia hanya mencoba 
melerai kami". Tambah Ilyoon memberi pembelaan. Seketika 
Sam melayangkan pandangan menusuknya pada Ilyoon 
yang memberi pembelaan pada Hana. la benci hal ini. 


Guru Lee tidak mengindahkan seluruh pembelaan itu. 
Mereka bertiga tetap di nyatakan bersalah. Terutama Kim 
Hana yang harus mengisi surat pernyataan atas kesalahan 
yang terus ia lakukan dan bahkan tidak dapat terhitung. Jika 
ia melakukan kesalahan sekali lagi, ia harus diistirahatkan 
selama satu tahun. Dengan berat hati dan segala keraguan, 
Hana membubuhi tanda tangan di atas materai, sambil 
menarik nafasnya dalam dan mengeluarkannya perlahan. 
Embun yang di hasilkannya menggambarkan betapa 
abstraknya pikiran anak ini. 


$$$ 


Hana, Sam, dan Ilyoon telah bersiap dengan peralatan 
perangnya di depan galeri seni. Dengan posisi Hana yang 
masih berdiri di tengah, takut terjadi hal buruk lagi antara 
kedua pria ini. Hana membuka pintunya duluan sambil 
menutup hidung karena debu yang beterbangan. 


Uhuk..uhukk.. 


"Aku tidak mau!". Pekik Sam menolak untuk membersihkan 
gudang galeri seni tersebut seraya terbatuk-batuk. 


"Apa-apaan ini?!. Enak saja, kita harus menyelesaikannya 
bersama". Ceplos Ilyoon dengan intonasi yang lebih tinggi. 
"Apalagi kau yang memulainya". 


Sam memulainya lagi. la mendorong Ilyoon ke dinding 
seraya menarik kerah kemejanya dengan tatapan menusuk. 
Hana yang sudah mulai melangkah masuk, mendadak 
keluar ruangan lagi seraya mendengus kasar sambil 
menggaruk kepalanya yang tak gatal. 


la Menarik paksa tangan mereka yang saling menyentuh 
bahu satu sama lain dan kembali memposisikan diri 


ditengah seraya menahan dada bidang kedua pria tersebut 
dengan tangannya. 


"Ya!. Kalian bukan anak kecil!. Kalian bisa ambil solusi yang 
lebih baik". Seru Hana mendadak menjadi wanita super 
bijak. "Aah seharusnya aku yang marah, kalian juga yang 
membuatku terperangkap ulah kalian". Sambung Hana 
sembari mengontrol kesabarannya. 


Hana menarik dasi yang membentuk pita di kerah lehernya. 
Kedua pria itu sibuk menerka apa yang hendak di 
lakukannya. Hana menaikkan ujung kakinya untuk berjinjit 
agar bisa mensejajarkan dirinya di hadapan Sam. Dengan 
lihai, Hana mengenakan dasi itu untuk menutupi bagian 
hidung dan mulut Sam, lalu mengikat di bagian kepala 
belakangnya. 


"Aku tau kau alergi debu. Jangan di jadikan alasan!, kita 
selesaikan ini semua bersama". Tukas Hana di sela 
aktifitasnya. 


Sam mendadak kehilangan akalnya atas perlakuan Hana, 
terlebih jarak diantara keduanya begitu dekat. Wajah Hana 
berada tepat di hadapannya, membuat Sam mati kutu. 
Entah mengapa seluruh sendi dalam tubuh Sam mendadak 
kehilangan fungsi mereka. Sementara Ilyoon hanya bisa 
membuang muka dengan rahang yang mengeras seraya 
berdeham memecahkan sensasi gila yang tengah Sam 
ciptakan. 


"Sudah!". Kata Hana setelah berhasil memasangkan masker 
dadakan untuk Sam. "Ayo masuk!. Ilyoon, kau masuk 
duluan!". 


IIyoon masih saja menyempatkan diri untuk melayangkan 
pandangan menusuk pada Sam sebelum masuk ke dalam 


galeri seni. Begitu pula dengan Sam. Namun Hana meraih 
satu lengan Sam agar bisa mengondisikan emosinya. 


Ketiganya membersihkan seluruh sudut ruangan yang 
sangat besar itu. Ini galeri seni, tidak sedikit barang-barang 
yang berdebu, membuat mereka kesulitan 
membereskannya. Sam membersihkan debu di sebuah 
figura besar yang ia genggam, namun Ilyoon justru 
membersihkan rumah laba-laba dengan sapu panjang 
khusus yang mengarah tepat di atas kepala Sam secara 
sengaja, itu membuat seluruh debu diatas sana berjatuhan 
mengenai kepala pria belasteran itu. 


Menyadari tatapan Sam kembali memanas, Ilyoon buru-buru 
meminta maaf dengan tingkah konyolnya. "Mianhae". Lalu 
pergi dengan santainya dari hadapan Sam. 


Beruntung Hana tengah menatap Sam intens, seolah 
mengintimidasinya. Hingga Sam meredam kembali api yang 
mulai berkobar. 


Beberapa saat kemudian, ruangan telah tertata rapi hanya 
butuh langkah akhir sebagai penyempurna. Menyapu dan 
mengepel lantainya. Hana mengambil alih untuk 
membuang sampah, Ilyoon dengan sapunya, dan Sam yang 
mengepel lantai. 


IIyoon tengah berkutat pada alat pembersihnya untuk 
menyapu kembali debu-debu yang ada di bagian depan 
galeri, sementara bagian belakang sudah tersapu, hanya 
perlu di pel. Ilyoon memasukkan sampah dan debu yang 
disapunya ke dalam serokan, namun ada kain yang 
mendorong-dorong kaki Ilyoon berkali-kali. 


"Mianhae, sepertinya kakimu perlu di bersihkan". Sam 
membalas perlakuan Ilyoon tadi, disusul dengan senyum 


menggodanya. Tak bisa dipungkiri jika ada kesal dalam hati 
Ilyoon. 


Baru saja Hana kembali setelah membuang sampah, ia 
merogoh saku bajunya yang begetar akibat notifikasi ponsel 
yang ia letakkan di sana. Hana mengusap layar untuk 
membuka pesan tersebut. 


"Aaaaaaa!". Hana kembali berteriak histeris menatap pesan 
yang baru saja ia baca, lalu ponselnya kembali terjatuh. 
Wajahnya pucat seketika. 


Sam dan Ilyoon menghentikan aktifitasnya, semua berlari 
menghampiri Hana. Ada sesak yang mengganggu 
pernafasan Hana. la kaku. Keringat mulai bercucuran lagi. 
Sam menggenggam tangan Hana dengan sangat erat 
seraya menopang tubuh Hana yang lemas. Sementara 
IIyoon memanggil Yerim, Ina dan Junso untuk membantunya. 


"Tenanglah". Ucap Sam merangkul Hana untuk duduk diatas 
bangku. "Tarik nafasmu perlahan dan keluarkan, lupakan 
semua hal buruk". 


Hana mengikuti semua ultimatum yang Sam berikan. "A-aku 
tidak bisa, Sam". 


"Coba lagi!". Ajak Sam berusaha menenangkan Hana. 


Hana menggeleng. la nampak linglung. "A-aku takut". 
Kemudian menunduk bersamaan dengan air mata yang 
mengalir cepat melewati pipinya. 


Pun Sam langsung menarik Hana ke dalam pelukannya. 
"Tenanglah. Kau tak sendiri, ada aku disini". 


Tak selang lama, Ilyoon dan kawan-kawan datang dengan 
sejuta kepanikan, minus Junso yang tetap tenang meraih 


ponsel matte black milik Hana yang terjatuh dan mencoba 
untuk mencari tau hal apa yang membuat gadis periang itu 
mendadak kehilangan tawanya. 


"Apa itu?". Tanya Ina 


"Aah". Junso menyodorkan ponsel itu pada Ina, karenanya 
tidak terlalu memahami apa yang terjadi. 


"Aaaaaa!!!", Alih-alih memberi pencerahan, Ina justru turut 
berteriak melihat pesan itu, kemudian memberikan pada 
yang lainnya, agar semua dapat membacanya. 


From : 010xxxxx 


Aku butuh bantuanmu, kawan. Aku ingin membalas 
semuanya. Aku ingin balas dendam. Hanya kau yang bisa 
membantuku. Ku harap kita akan mengungkap semuanya 
bersama 


-Im Chae Yeon- 


"Im Chae-Yeon?". Ilyoon dan Junso kompak bertanya. The 
Black belum tau siapa Chae-Yeon. 


"Sebelum kita berteman, Chae-Yeon adalah sahabat terdekat 
Hana di kelas 1". Yerim menjekaskannya secara singkat 
mengenai Chae-Yeon. Kemudian ia menghela nafas sejenak 
sebelum melanjutkan kalimatnya lagi. "Tapi, sehari sebelum 
ujian kenaikan kelas, ia di temukan tewas di auditorium 
dengan busa yang keluar dari mulutnya". 


"Dia sakit?". Tanya Sam penasaran. 


"Entahlah. Belum ada yang tau apa penyebabnya. Kasus 
Chae-Yeon tiba-tiba di tutup begitu saja". Sambung Yerim. 


"Tapi, apa pesan itu benar-benar dari Chae-JYeon?. Tidak, 
maksudku Chae-Yeon sudah meninggal bagaimana ini 
terjadi?". Junso sedang mengais hipotesanya. 


Yerim dan Ina saling memainkan bahunya. Antara percaya 
atau tidak. Di sisi lain, perginya ChaeYeon menyisakan 
banyak misteri dan kesedihan yang mendalam, terutama 
bagi keluarga, karena belum ada kejelasan akan penyebab 
kematiannya. 
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Saat semua di rasa cukup baik, seluruhnya kembali ke kelas 
masing-masing. Hana dan Ina berpisah dengan Yerim. Ini 
lebih dari biasanya, suasana kelas 3-4 sangatlah kacau, 
membuat Hana dan Ina penasaran. Namun ketika keduanya 
memasuki ruang kelas, justru keduanya menjadi sorotan, 
terlebih semua berkumpul di sekitar bangku milik Hana. 
Mata Hana membulat sempurna melihat apa yang ada di 
atas mejanya. 


"Siapa yang berani melakukan ini?". Tanya Ina geram sambil 
mengambil bunga krisan yang terdapat di atas meja Hana. 


Benar saja Hana menjadi obrolan hangat satu kelas, karena 
bunga krisan bukanlah sembarang bunga. Itu bunga symbol 
kematian yang sangat sakral. Tidak di perbolehkan untuk di 
gunakan selain pada upacara kematian dan tak ada satupun 
yang tau siapa pelakunya. Banyak pikiran yang mulai 
bercabang di sekitar otak Hana. Sebenarnya apa maksud 
semua terror ini?. 


"Kotak perhiasanku hilang?". Sorak Hye-Wa terperanjat 
melihat perhiasan yang ia simpan di loker. 


Sontak mengalihkan keadaan satu kelas mejadi lebih 
genting, semua turut terkejut mendengarnya. Mengingat 


setiap loker mempunyai kunci dengan kode privasi. Hye-Wa 
meminta seluruhnya untuk memeriksa masing-masing loker 


"Ya!. Ri Hye-Wa". Bora menyanggah dengan kasar. 
"Pencurian tidak mungkin terjadi di sekolah ini". Sekolah 
bergengsi ini memiliki keamanan yang ketat, dari keamanan 
yang berwujud manusia hingga peralatan canggih lainnya. 


"Buktinya perhiasanku hilang!". Hye-Wa tak mau kalah. 


"Kau yang aneh. Bagaimana kau bisa membawa kotak 
perhiasan ke sekolah?". Tambah Ina yang merasa heran 
dengan anak satu ini. 


Seluruh penghuni kelas tak ada yang mempercayai hal ini, 
bahkan menyalahkan Ri Hye-Wa atas tindakannya 
membawa kotak perhiasan ke sekolah, meski ia simpan di 
loker dengan kode privasi. 


Keributan masih terjadi, Hana yang masih menenangkan diri 
mendadak merasa kesal. Semua itu membuat kepala Hana 
semakin pening. Lalu ia beranjak menuju lokernya untuk 
mengambil buku-bukunya. Hana mengerutkan kening 
melihat sebuah kotak berukuran sedang dengan warna 
hitam, pasalnya ia tak pernah memiliki benda tersebut. Ia 
mengerutkan keningnya sesaat. 


"Itu kotak perhiasanku!". Sorak Hye-Wa langsung meraih 
kotak dari loker Hana. 


"Haaaaa!!!!", Hana terperanjat bukan main. Sebuah kotak 
perhiasan tersimpan dalam loker Hana. Bukan Hana saja 
yang terkejut, seluruh penghuni kelas melebarkan matanya 
dengan sebuah kenyataan ini. 


"Sudah ku bilang, kan?". Ungkap Hye-Wa. 


"Kim Hana?". Sejatinya seluruh penghuni kelas sulit untuk 
mempercayai Hana sebagai pelaku. Namun melihat latar 
belakang keluarga Hana yang bukan dari keluarga berada 
membuat ada rasa percaya jika Kim Hana bisa saja 
pelakunya. 


"Aaakh!!". Hana berteriak frustasi sambil mengacak-acak 
rambutnya, mengingat ia baru saja menandatangani surat 
pernyataan itu. "AKU TIDAK MELAKUKANNYA!". 


Ina percaya Hana. Ina tau semua tentang Hana. Hana 
memang nakal, tapi ia tidak pernah melakukan hal bodoh 
semacam ini. Bertahun-tahun Hana menghabiskan waktu 
untuk bekerja paruh waktu demi keluarganya, meski di hari 
libur sekolahpun. Ia bekerja keras untuk mendapatkan uang 
di saat anak-anak seusianya justru hanya bermain setelah 
pulang sekolah. Mencuri adalah hal yang jauh dari apa yang 
Hana pikirkan. 


"Hye Wa-ya!.. kita lihat di persidangan nanti. Hana bukan 
pelakunya". Ina memberi ancaman keras. Gadis polos itu 
hanya diam tanpa menggambarkan sesuatu apapun melalui 
air mukanya. 
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Bel pulang sekolah telah berbunyi. Seluruh siswa SMA Han- 
Yang berbondong-bondong untuk kembali ke rumah dengan 
wajah ceria mereka seperti mendapatkan upeti berlimpah. 
Wajar saja, mereka telah menghabiskan waktu lebih dari 
setengah hari di sekolah. Menapakkan kaki di rumah saja 
bisa di hitung jari. Terlebih jika mereka harus bekerja paruh 
waktu ataupun bimbingan belajar khusus. Sangat 
membosankan!. 


Setelah ruang kelas benar-benar kosong, Hana masih 
terpaku di tempat. Ina yang tadinya akan beranjak pulang, 


mendadak menghentikan langkahnya melihat Hana yang 
masih di sana. 


"Hana-ya". Ina merangkul bahu sahabatnya. 


Wajah Hana terlihat memerah dengan cairan bening yang 
mulai menetes dari pelupuk matanya, mengalir melewati 
pipi dengan sangat cepat di susul dengan isakan kecil. Hana 
menangis seraya menunduk. Kepalanya menyentuh meja. 


Ini kali pertamanya Ina melihat Hana menangis setelah 
berteman dekat kurang lebih dua tahun terakhir. Sejauh ini, 
Kim Hana adalah pembangkit semangat bagi anggota The 
Red. la yang selalu menghibur siapapun dengan tawanya 
meski sejatinya ia juga memelliki kesedihan dan kesulitan. 
Hana tak mau menunjukkan rasa sedihnya pada siapapun. 
Hana yang selalu memberi semangat baru di saat siapapun 
lengah. Dia adalah vitamin bagi siapa saja yang berada di 
sekitarnya. 


Ina mengangkat kepala Hana perlahan agar bisa bersandar 
di bahunya. "Gwenchana. Aku tau ini bukan salahmu". 


Masih dalam keadaan menangis, Hana berucap. "A-aku tidak 
melakukannya!". Ina terus mengusap lengan Hana untuk 
memeberinya ketenangan. "Aku bukan pencuriii!". Air 
matanya pecah seketika. 


"Arasso . Mari kita buktikan saat persidangan". Ina memberi 
pencerahan, 


Seketika saja Hana terbangun dengan membelalakkan 
matanya. "Bagaimana caranya?". 


Ina menggeleng seadanya. "Walaupun aku tidak tau 
bagaimana caranya, jika kau tidak salah, pasti semuanya 
akan terungkap". 


"Namaku saja sudah terlalu buruk di sekolah ini, mana ada 
orang yang mempercayaiku". Celoteh Hana putus asa. 


"Ada" 
"Siapa?". Tanya Hana penuh harap. 


"Aku dan Yerim". Senyum Ina yang sangat menggemaskan 
itu terlukis jelas di wajahnya. 


Hana memanyunkan bibirnya seraya ber-aegyo, bertingkah 
seperti anak kecil yang sangat menggemaskan. Keduanya 
saling berpelukan, membuat Hana merasa lebih baik, 
walaupun tidak sepenuhnya baik. 


Hana mendengus kasar. "Aku tau kau akan menjawab itu. 
Terima kasih telah percaya padaku selama ini". 


Ina mengeratkan pelukannya. "Aku tau ini konyol, tapi 
hanya ini yang bisa ku lakukan untukmu, sahabat". 
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Selalu seperti biasa, Hana kembali ke rumah besar, rumah 
Keluarga Oh sendirian. la meminta Sam untuk pulang 
terlebih dahulu karena Hana ada tugas. Semua itu hanya 
untuk menutupi apa yang terjadi sebelum pulang sekolah. 
Hana menekan setiap tombol yang menjadi kode untuk 
membuka pagar raksasa yang menutupi keseluruhan rumah 
bergaya minimalis milik Samuel Oh. Pintu itu terbuka 
sempurna dengan sendirinya, tanpa ada security. 


Menekan kode lagi untuk memasuki rumah tersebut. 
"Omoo!". Hana terperanjat mendapati Sam yang sudah 
berada di balik pintu. Jantungnya nyaris menggelinding. 
"Annyeong". Hana melambaikan kedua tangannya seraya 


merekahkan senyumnya yang sangat ceria. Namun Sam 
hanya menatapnya dingin. 


Hana bergegas melangkah untuk mempersiapkan segala 
yang ia butuhkan., karena hari ini ia harus menguras kolam 
renang. Namun tangan Sam menggenggam pergelangan 
Hana dengan sangat erat, sontak langkah gadis itu terhenti. 


Sam menarik satu pergelangan tangan Hana yang telah ia 
genggam, hingga tubuh gadis itu berbalik lalu jatuh ke 
dalam pelukannya. Hana terkejut luar biasa, ia terfokus 
pada degup jantung Sam yang terdengar jelas di telinganya. 
Hana masih mematung seperkian detik untuk di dalam 
pelukan. 


"Kau boleh menyembunyikan luka pada orang lain, tapi 
tidak denganku". Suara berat Sam begitu menusuk telinga 
Hana. Itu lantas membuatnya tak kuasa membendung air 
mata lagi. Pada akhirnya Hana pecah, dan menangis di 
sana. Hana tak berdaya dan menenggelamkan wajahnya di 
sela-sela leher Sam, menumpahkan seluruh air matanya di 
sana. 


Sam memeluk Hana seerat mungkin. la bisa merasakan 
tubuh Hana gemetar sekaligus betapa hancurnya perasaan 
gadis ini. "Menangislah!". Bisik Sam sembari mengusap 
punggung Hana dengan kelembutan. 


Untuk pertama kalinya ia melihat seorang Hana serapuh ini. 
Terasa sangat berbeda dari sosok Hana yang identik dengan 
kekonyolan dan keceriaannya. Sejak ia meminta untuk 
pulang sendiri, Sam berusaha menerka apa yang terjadi. 
Menanyakan seluruhnya pada Ina. Ketika gadis ini 
menyapanya tadi, ada sembab di bawah matanya seperti 
telah menumpahkan air dari matanya. 


Terkadang kita bisa membaca suasan hati, pikiran dan 
perasaan orang dari ekspresi wajahnya seperti membuka 
buku. Tapi sebagian orang bisa menggunakan ekspresi 
wajahnya sebagai topeng untuk menutupi suasana hati, 
pikiran dan perasaan mereka. 


Mereka berdua melebur dalam waktu-waktu penuh 
kepedihan. Sam sekuat mungkin menahan dirinya untuk 
tetap kuat dan tidak ikut terbawa emosi karena melihat 
Hana seperti ini. Meski sejujurnya hati Sam juga kacau balau 
melihat Hana menjerit dalam tangisannya atau semakin 
menenggelamkan kepalanya di lekungungan leher Sam 
hingga membuat pria itu bisa merasakan sebanyak apa air 
mata yang di keluarkan anak ini. 


Menit-menit itu telah berlalu tanpa suara lain selain 
tangisan dan rengekan Hana. Pada menit yang sudah 
berlalu cukup lama, Sam perlahan menurunkan segala 
kegengsian dan perilaku dinginnya. Memberanikan diri 
untuk sedikit demi sedikit memberi kalimat yang 
menenangkan untuk Hana yang masih betah berada dalam 
pelukannya. 


"Gwenchana. Semua akan baik-baik saja. Aku percaya 
padamu, Hana". 
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Ini juga kali pertamanya Hana melihat Sam begitu banyak 
menaruh rasa iba dan perhatiannya. Sejak kecil, Sam 
memang terlampau dingin, tak pernah mengucap sepatah 
katapun jika itu tidak penting. Itulah alasan besar mengapa 
Hana senang sekali menggoda Sam agar ia belajar banyak 
bicara. Namun yang terjadi, pria bule itu justru sering 
menangis akibat ulah Hana. 


Sam datang dengan segelas air mineral untuk 
mengembalikan cairan pada tubuh Hana yang telah 
terkuras lima puluh persennya -mungkin, atau lebih?.. 
Entah, ia terlalu banyak mengeluarkan air mata. Hana sudah 
jauh lebih tenang. Bahkan pelukan Sam lebih menenangkan 
dari pada pelukan Ina. Ini waktunya Sam untuk menjaga 
jarak lagi, keduanya kembali duduk berjarak. Tanpa mereka 
duga, pintu rumah terbuka secara otomatis pertanda ada 
seseorang datang. 


Alih-alih mengucap salam, Ilyoon justru langsung memeluk 
Hana tanpa basa-basi seraya memberikan kertas panggilan 
persidangan yang dibuat bagian dewan konseling. Namun 
belum ada satu menit, Sam melayangkan pukulannya lagi, 
pun Ilyoon terpental jauh dari Hana. Suasana seperti ini 
membuat Hana semakin frustasi. la memilih untuk pergi 
meninggalkan keduanya tanpa mengucap sepatah katapun. 


"Ayo pukul saja aku!. Jika itu belum memuaskanmu, maka 
bunuhlah aku!". Ilyoon memberi ancaman keras. Namun 
Sam hanya diam dengan rahang yang masih mengeras, 
tepatnya menahan emosi. "Apa lagi yang kau sembunyikan 
Tuan Oh?.. kau bahkan tidak memberi tau kami, jika Hana 
bekerja paruh waktu denganmu. Pantas saja kau selalu 
pulang sekolah terakhir". Tatapan mata Ilyoon dingin dan 
menusuk. 


Ketika IIyoon mengantar Hana setelah pagelaran seni tempo 
hari, permintaan Hana untuk berhenti di pinggir jalan 
membuatnya semakin penasaran dengan berusaha untuk 
mengikuti kemana Hana akan mengakhiri langkahnya 
secara diam-diam. 


"Aku tidak perlu memberitahu semua ini. Karena memang 
tak ada hubungannya dengan pertemanan kita. Ini soal 


pekerjaan". Jelas Sam tegas dengan suara husky yang 
terdengar begitu khas. 


"Pekerjaan?.. apa maksudmu?. Kau bahkan yang memulai 
pertengkaran di antara kita. Kau menyerangku terlebih dulu, 
hanya karena kau menyukainya. IYA, KAN??!!". Si jago 
merah telah melahap habis emosi yang tertahan dalam diri 
Ilyoon, tetapi ia menahan dirinya untuk tidak bermain kasar 
disini. 


Lagi-lagi Sam hanya diam tanpa kata. Seolah ada tulang 
yang menyanggah lidahnya. la hanya menarik nafas 
frustasi, mencoba bicara dan menyadari, ia tak punya kata- 
kata. 
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Hana memilih untuk berjalan menikmati malam sendunya 
dari pada mengendarai kendaraan umum. Rasanya 
menikmati kelap-kelip bintang bisa menenangkan hatinya. 
Memandangi kesibukan lalu lintas di pinggir Kota Ansan. 
Semua orang beranjak pulang dan sibuk membunyikan 
klakson kendaraannya. Ia tertunduk masih tenggelam dalam 
Kerisauan hatinya. Lebih tepatnya ia harus berkata apa 
kepada orang rumah. Skorsing?.. Ibu Hana akan marah 
besar nantinya. 


Hana berjalan dengan sangat lemah dan lunglai. Memainkan 
jemarinya sebagai lambang perasaannya yang campur 
aduk. Sangat kacau. Tak terasa ada lampu-lampu cabe yang 
telah ada di hadapannya. Itu kedai Mr. Chik. Namun ini 
sudah larut, tak ada pelanggan yang bertengger di sana, 
hanya ada Tn. Kim yang asyik menyirami bunga sembari 
bernyanyi. Hana datang menghampiri seraya memeluk sang 
ayah dari belakang. 


"Appa!". 


"Eoh.. putri cantikku". Tn. Kim membalikkan badannya. "Kau 
sud---". Ayah Hana membelalak melihat wajah kusut 
putrinya yang melebihi tumpukan baju yang belum di 
setrika berhari-hari. 


"Ada apa denganmu?. Kau kena hukuman lagi?". Tanya sang 
ayah khawatir sambil memegangi kedua sisi wajah Hana. 


Air mata Hana tak terbendung lagi. la menangis di depan 
sang ayah. Sejujurnya ia berusaha keras menahannya, 
namun dengan melihat wajah sang ayah, air itu meluncur 
begitu saja. Lalu Hana mengangguk, mengiyakan 
pertanyaan Tn. Kim bersamaan dengan sang ayah yang 
menarik Hana ke dalam pelukannya. 


"Biasanya kau tidak pernah menangis karena hukuman". 
Ayah mulai penasaran. 


Namun Hana semakin mengeraskan tangisnya atas kalimat 
ayah. Pun Tn. Kim memahaminya, hingga mengurungkan 
niatnya untuk membahas ucapannya lagi. Pria paruh baya 
itu memilih fokus untuk menenangkan anak bungsunya itu. 
Mengusap punggung Hana dengan kelembutan dan kasih 
sayang seorang ayah. 


Tn. Kim mengajak Hana untuk berkeliling komplek sembari 
berpegangan tangan, berjalan menikmati udara segar 
malam di musim semi dengan nyanyian yang 
dilantunkannya untuk sang buah hati yang tengah gundah 
gulana. Membeli es krim yang kemudian mereka nikmati 
bersama di taman. Ayah sudah membaca surat panggilan 
persidangan itu, namun ia tetap percaya pada putri 
kecilnya. Hana bukanlah seorang penjahat. 


"ika kau benar tidak melakukannya, kau tidak perlu 
menangis seperti ini". Tn. Kim mengusap air mata Hana 
yang masih melintasi pipinya. "Kuatkan dirimu untuk 


persidangan besok, kau jangan mudah di rendahkan 
dihadapan orang-orang kaya seperti mereka. Jadilah Hana 
yang kuat". 


Kalimat ayah mampu menyunggingkan senyuman Hana. 
Aku kuat seperti appa. Hana menekan perut buncit Tn. Kim. 
Kini giliran ayah yang memainkan jari telunjuknya untuk 
menggelitik Hana, namun Hana lari lebih cepat dengan 
tawanya. 


"Tidak, appa!". 
"Sini, anak nakal!". 
"Andwe!!!". 


Keceriaan Hana telah kembali, meskipun belum sempurna. 
Tetapi bersama sang ayah, tak ada kegundahan lagi. 


Terimakasih telah membaca! 


mumpung libur, kalian juga boleh banget mampir ke 
work aku yang lain loh. aku punya beberapa cerita 
dengan genre yang berbeda di setiap work.. 


Dan jangan lupa berbuka dengan yang manis! 


9. Persidangan 


Lumayan lah baca part ini sebelum nunggu bedug 
maghrib.. Hahah 

Jangan lupa vomentnya dan maaf banyak typo 
bertebaran.. 


Enjoyyy! 


Hari ini adalah hari yang sangat menegangkan. Seluruh 
dewan konseling telah bersiap dengan map juga laptopnya. 
Persidangan hari ini akan di hadari seluruh guru 
pembimbing kelas 3. Termasuk wali kelas Hana, Guru Ahn 
Woo-Tak beserta asisten barunya Ibu Hye-Sung. Tak lupa 
dengan kepala sekolah yang terhormat. Dan di saksikan 
langsung oleh direktur sekolah Ny. Jeon Yoon-Ah. 


Meja dan bangku di ruang persidangan telah ditata rapi. 
Bagian konseling berada di depan, dengan Guru Lee 
sebagai ketua yang di posisikan tepat di depan bangku sang 
tersangka. Seluruh dewan guru lain berada di sisi kanan dan 
kiri. 


Sekarang sudah saatnya. Pukul 13.00 KST, seluruh dewan 
guru telah memasuki ruangan. Hana memejamkan kedua 
matanya seraya menghembuskan nafasnya perlahan dan 
menghembuskannya juga dengan sangat perlahan, sebagai 
relaksasi sebelum ia di jatuhi ribuan peluru di dalam sana. 
Ini sangat mengerikan. Yerim dan Ina mengepalkan kedua 
tangannya erat di hadapannya sebagai isyarat pembangkit 
semangat untuk Hana. 


Hana merekahkan kedua sudut bibirnya, sekarang ia jauh 
lebih tenang. Namun ada hati yang gelisah, Ibu hana. Ibu 
mana yang tidak gelisah melihat anaknya yang akan di 
sidang atas sebuah tuduhan pencurian. Bahkan itu belum 
terbukti kejelasannya. 


Perlahan Hana mulai melangkah dengan mantap menuju 
ruang persidangan. la tak peduli bagaimana tanggapan 
orang atas tuduhan yang menimpanya. Bagaimana orang 
pandai bersilat lidah namun tidak mengerti alur kejadian 
yang sebenarnya. Sekarang Hana menjadi tontonan ratusan 
orang. Namun sekali lagi, Hana tak peduli. 


Sebelum kaki Hana benar-benar sempurna memasuki 
ruangan, ada mata yang tak pernah berpaling bahkan ia tak 
berkedip sekalipun. Seolah Hana satu-satunya objek yang 
terekam di retinanya. Entah pergerakan dari mana, sekarang 
Hana menghentikan langkahnya membalas tatapan pria 
bule di sampingnya. Keduanya saling beradu pandang 
untuk seperkian detik. Hana teringat kembali bagaimana 
Sam menenangkannya dengan setulus hati, dengan 
perlakuan yang belum pernah Sam tunjukkan sebelumnya. 


"Kim Hana?". Panggil Ibu Hye-Sung dengan sangat halus 
memecahkan perasaan aneh yang baru saja Hana bangun. 


"Ah". Hana menundukkan setengah badannya sebagai 
penghormatan kepada Ibu Hye-Sung yang mempersilakan 
Hana untuk segera masuk ruang sidang. 


$$$ 


Hana terduduk di bagian tengah, hingga seluruh penghuni 
ruang persidangan tersebut dapat melihat Hana dengan 
intens. la mencoba agar lebih tegar, walau sejujurnya ada 
gemuruh yang menyambar hatinya. Terlihat di seberang 
sana ada Hye-Wa. 


Aku akan membuktikan bahwa aku tidak bersalah. Gumam 
Hana meyakinkan dirinya sendiri. 


Guru Lee memukul palunya, tanda persidangan akan di 
mulai. la membacakan seluruh laporan yang ia terima atas 
kasus yang menimpa siswi dari kelas 3-4. Ri Hye-Wa dengan 
hilangnya sekotak perhiasan di lokernya yang kemudian di 
temukan di dalam loker Kim Hana. 


"Dimana kau terakhir meletakkan perhiasanmu, Ri Hye- 
Wa?". Tanya Guru Lee 


"Di loker". Jawabnya 
"Apa kau merasa telah mengambilnya, Kim Hana?". 


"Tidak. Saya sama sekali tidak mengambilnya". Hana 
menjawab dengan sangat yakin dan penuh ketegasan. la 
terlihat bukan seperti Hana biasanya. "Ketika kejadian, saya 
membuka loker dan tiba-tiba perhiasan itu sudah berada di 
dalam loker saya". 


"Bagaimana bisa kau membawa sekotak perhiasan ke 
sekolah?"'. 


"A-aku hanya ingin membawanya saja. Lagi pula itu tidak 
masuk akal jika tiba-tiba menghilang dari lokerku yang 
terkunci dan buktinya sudah jelas, kotak itu ada di dalam 
loker Hana, ssaem". Jelas Hyewa dengan keraguan. 


Persidangan berlangsung cukup lama. Hampir 
menghabiskan waktu tiga jam untuk membahas satu kasus. 
Setiap pertanyaan, Hana selalu menjawabnya dengan 
lantang dan tegas tanpa keraguan. Sementara Hyewa selalu 
menambahkan kronologi kejadian tersebut yang membuat 
Hana kalah. Di luar ruangan tersedia speaker agar siapapun 


yang tidak di perbolehkan masuk dapat mendengarkan 
secara seksama. 


Hingga masuk sesi terakhir, pembacaan hasil persidangan 
yang membuat semuanya gemetaran. Sejauh ini, Hana 
terlihat sangat yakin karena ia sudah menjawab dengan 
sejujur-jujurnya. 


"Kami belum bisa memutuskannya hari ini. Tapi sejauh ini, 
bukti yang kami terima menyatakan...". Guru Lee 
mengendus pelan, menjadikan detik-detik yang 
menegangkan. "Kim Hana bersalah". 


Guru Ahn dan seluruh pendengar yang ada di luar 
membulatkan matanya. Guru Ahn memberikan dukungan 
penuh pada Hana, karena Hana memang bukan orang 
seperti itu. 


Rasanya Hana mau mati saat itu juga. la tidak tahan atas 
hasil ketetapan yang bodoh ini. Hana berdiri dengan beribu 
keberaniannya menghadapi tetua sekolahan. "Jaseong 
hamnida. Demi apapun, saya tidak melakukan hal keji itu. 
Saya tau nama Kim Hana sudah sangat buruk di sekolah ini. 
Tapi saya masih memiliki hati nurani. Bahkan ssaem tau, 
saya tidak pernah berada di kelas selain waktu pelajaran. 
Saya selalu menghabiskan waktu istirahat di luar kelas 
untuk menyelesaikan hukuman yang ssaem berikan. Apa 
ssaem lupa?". 


"KIM HANA!!". Pak Hyun angkat bicara. "Jaga sopan 
santunmu!. Ini sudah menjadi keputusan pihak sekolah. Kau 
harus menerimanya!". 


Beribu kali Hana menahan bulir air matanya agar tidak 
terjatuh begitu saja hingga hidungnya terasa begitu pengar, 
Namun ia wanita yang memiliki perasaan halus dan tidak 
bisa di paksakan untuk menjadi wonder woman seperti di 


dunia fantasi. Air mata itu mengalir begitu saja dengan 
tetap memasang wajah ketegarannya. 


"Kim Hana". Ny. Jeon akan segera bertukas. "Tolong hargai 
hasil dewan konseling yang sudah banyak berusaha untuk 
masalah ini". Semua kalimat Ny. Jeon terucap begitu 
menusuk. Tapi Hana tau siapa sebenarnya Jeon Yoon-Ah, 
namun ia memilih untuk tetap sabar walau sesak terus 
mengganggu dadanya. 


"Maaf Ny. Jeon". Timpa Guru Ahn. "Ini belum hasil 
sebenarnya, lalu bisakah kita melakukan penyelidikan ulang 
agar lebih adil dan jelas?". Bukan karena Hana murid 
kesayangannya, tapi ini tentang hukum dan keadilan yang 
harus di kembalikan diatas segala aspek kehidupan yang 
semakin lama semakin menyimpang. 


Air muka Ny. Jeon terlihat sangat geram menahan magma 
yang akan mencuat. Namun ia selalu memberi gula di 
wajahnya, agar tampak manis di mata orang lain. Ibu Yerim 
itu memilih untuk duduk dari pada harus menjelekkan 
image dengan menyanggah permintaan Guru Ahn. 


"Baiklah. Hasil sementara menyatakan Kim Hana bersalah 
dan di harapkan untuk istirahat dari kegiatan belajar 
mengajar selama tiga hari, sampai kami menemukan hasil 
akhir dari kasus ini. Sekian". Tutur Guru Lee. 


$$$ 


Ny. Jang lemas, ia terjatuh di depan pintu, tetapi belum 
pingsan. Beruntung ada Yerim dan Ina disana yang langsung 
menopang tubuhnya dan memberikannya segelas air putih. 
Walaupun hanya hasil sementara, hati Ny. Jang seperti 
teriris-iris pisau. 


DARRRR! 


Pintu ruang persidangan terbuka dengan sangat kasar. 
Membuat seluruh isi ruangan terperanjat. "Cukup!". Teriak 
Sam. 


Pak Hyun berdiri diikuti dengan guru lain, melihat 
kedatangan Sam secara tiba-tiba yang dianggap tidak 
beretika. Di susul Ny. Jeon yang menyipitkan matanya 
melihat kejadian yang mengacau persidangan. 


"Apa ada bukti kuat jika Hana pencurinya?. Hah?!". Rahang 
Sam mengeras bersamaan dengan nafasnya yang tersengal- 
sengal akbiat seluruh emosinya yang mencuat. 


"Beraninya kau mengacau persidangan ini!". Pak Hyun 
bertitah. 


"Sudah jelas Hana bersalah. Perhiasan itu ada di dalam loker 
Hana". Timpa Ny. Jeon. "Bahkan jika tidak ada pembelaan, 
Hana sudah resmi di skorsing saat ini juga". 


Sam memberanikan diri untuk maju lebih dekat, tepat di 
hadapan Guru Lee. Walaupun sudah ada security yang 
menahan, ia tetap kekeh pada pendiriannya. Perasaan Hana 
sangat bercampur aduk, kacau dan ada sedikit gula yang 
membuat ia menyunggingkan bibirnya atas pembelaan Sam 
yang sama sekali tak di duganya. 


"Seonsaengnim . Izinkan saya menjadi saksi". Tutur Sam 
tegas. 


Guru Lee memberinya kesempatan. Namun Ny. Jeon dan Pak 
Hyun membulatkan matanya seraya beradu pandang, 
seolah sesuatu tersirat diantaranya. 


"Hana benar. Dia hampir tidak pernah berada di kelas 
karena terlalu sibuk dengan segala hukuman yang anda 
beri, dan saya salah satu orang yang berada di sekitarnya". 


Sam mengutarakannya dengan penuh kelugasan, masih 
menatap ketua dewan konseling tersebut dengan tatapan 
intens. "Loker Hana sudah sejak lama rusak. Bukankah ada 
kemungkinan orang lain yang mengatasnamakan Hana?". 


Guru Lee menatap Sam dengan seksama sembari membaca 
sesuatu. Entah, sepertinya beliau memiliki indra ke enam 
untuk menggapai yang ada di pikiran Sam. Pria paruh baya 
itu seraya memainkan janggutnya yang berwarna semi abu- 
abu. Namun Guru Lee tetap tidak bisa memberikan hasil 
akhirnya hari ini. Keputusan tetap pada tiga hari yang akan 
datang. 


$$$ 
"Fomma!". Hana berjalan di belakang Ny. Jang seraya 
memanggilnya berkali kali, namun sang ibu tak 


mengindahkannya sama sekali. 


Ny. Jang terus berjalan menuju pintu gerbang mendahului 
Hana. Hatinya benar- benar kacau melihat sang putri yang 
dinyatakan bersalah meski persidangan belum berakhir. 
Wajah Ibu Hana menggambarkan betapa hancur hatinya 
saat ini. 


"Eommaaaaa". Hana terus merengek mengejar sang ibu 
seraya berlari kecil untuk menggapai tangan Ny. Jang. 
Namun yang terjadi, sang ibu menghempaskan tangannya. 
Detik itu juga, dunia Hana mendadak hening. la tak pernah 
melihat ibunya sekecewa ini sebelumnya. 


"Eomma lelah. Perbaiki dirimu, nak!". Kalimat itu membuat 
Hana bergeming tanpa sepatah kalimat. Membiarkan sang 
ibu pergi dahulu tanpa harus mengejarnya lagi. la tau, 
sebesar apa kehancuran di hati ibu. Hana menunduk 
membasahi bibir bawahnya. la benar-benar mengecewakan 
orang di sekitarnya. Gadis berambut sebahu itu pecah lagi. 


la mennagis di bawah rindangnya pepohonan halaman 
sekolah. Apa yang terjadi hari ini sangat jauh dari 
ekspektasinya. 


Ibu Hana berjalan menyusuri halaman sekolah dengan 
langkah tak menentu sambil terus membiarkan air matanya 
menetes tanpa terisak. la percaya bahwa putri bungsunya 
tak mungkin melakukan hal konyol itu, tapi entah mengapa 
hatinya seolah teriris dengan hasil keputusan itu. 


Sebuah mobil mewah tiba-tiba terhenti di depannya. 
Sebuah kacapun terbuka. "Oh, Nyonya Jang Na-Ra?.". Itu 
lantas membuat Ibu Hana mengangkat kepalanya yang 
sejak tadi tertunduk. Seorang wanita berkepala empat nan 
cantik dengan setelan jas keluar dari mobil bagian 
belakang. "Aku hanya ingin menyampaikan, tolong bekerja 
keraslah agar anakmu tidak mencuri perhiasan". 


Ny. Jang mengerutkan keningnya seraya terkekeh. "Apa 
maksud anda?. Kenapa pertanyaan itu terlalu menyakitkan 
untuk kita yang baru saja berbicara satu sama lain?". 


"Aku hanya tidak tau apa yang ada di pikiran orang miskin 
seperti kalian yang berani sekali mengganggu kehidupan 
kami. Bagaimana bisa anakmu mencuri perhiasan dari loker 
anakku". Sarkas Ny. Kwon dengan sombongnya, ibu dari Ri 
Hye-Wa. 


Kemudian memlih untuk membuka pintu mobil, namun tiba- 
tiba Ny. Jang menahan dengan menarik satu lengannya. 
Sorot matanya menjadi sangat tajam. "Anakku tidak 
mungkin mencuri. Ini baru hasil sementara". 


Ny. Kwon mengernyitkan sebelah bibir, lalu 
menghempaskan tangan Ny. Jang dengan sangat kasar. 
"Jangan sentuh aku dengan tangan burikmu!". la segera 


masuk mobil dan meninggalkan Ny. Jang yang masih kesal 
dibuatnya. 


"Anakku bukan pencuri!!!!” Teriak Ny. Jang meluapkan 
emosi bersamaan dengan air matanya yang kembali pecah 
tak tertahankan. 


$$$ 


Tim pendukung Hana berkumpul di laboratorium bahasa. 
Seluruh Member The Black dan The Red di tambah Guru Ahn 
beserta Ibu Hye-Sung membahas segala yang di butuhkan 
untuk membebaskan Hana dari tuduhan tak berdasar ini. 
Masing-masing duduk diatas bangku, kecuali Ina dan Ilyoon 
yang memilih duduk diatas meja agar bisa merapat. 


Tanpa di segaja, tangan Ilyoon mengenai punggung tangan 
Ina yang membuatnya sedikit tersentak karena mereka 
terlalu berdekatan. "Ah!". 


"Eoh.. Mianhae". Ilyoon segera meminta maaf dan menarik 
lagi tangannya. Di akhiri dengan mata yang saling beradu. 
Itu tidak berlangsung lama, setelah Doyoon datang sembari 
membwakan minuman kaleng. 


"Sedikit air untuk menambah semangat". Seru Doyoon, lalu 
membagikannya pada setiap orang di sana sebelum 
memulai perbincangan. Masing-masing meneguk minuman 
kaleng tersebut. 


"Wah, gomawo". Ucap Ibu Hye-Sung. 
"Terima kasih". 


"Perhatiannya ketua tim". Seru yang lainnya bersamaan. 
Kemudian meneguk cola bersamaan. 


"Ri Hye-Wa". Yerim bergumam setelah meneguk 
minumannya seraya menelaah siapa sebenarnya pemilik 
nama itu. 


"Yerim-ah". Timpa Ina teringat sesuatu. "Bukankah dia anak 
dari pemilik klinik kecantikan terbesar di Ansan?". 


Seluruhnya di buat berfikir atas kalimat Ina yang sepertinya 
sangat aneh. Masing-masing melebarkan matanya dan 
menghentikan aktifitas minumnya, bersiap mendengar 
kelanjutan perkataan Ina selanjutnya. Pun Yerim seperti 
memutar balikkan otaknya seraya mengangguk lalu 
meneguk minumannya lagi. 


"Nah.. bukankah sudah jelas ada uang di balik kasus ini, 
karena memang loker Hana sudah lama rusak". Sambung 
Ina. "Bagaimana, ssaem?". Kemudian Ina menjatuhkan 
penjelasaanya pada Guru Ahn. 


Guru Ahn mengangguk pelan, mengais beberapa hipotesa 
yang beterbangan di kepalanya. 


"Jeon Yoon-Ah". Yerim menyebutkan nama sang ibu seraya 
meremas kaleng minumannya. 


"Jadi semua ini karena uang?. Apa Guru Lee juga selicik 
eomma-mu?". Tanya Ilyoon mengerutkan keningnya. 


"Tidak!". Ibu Hye-Sung membantah keras. Sontak 
seluruhnya memperhatikan reaksinya yang terbilang masih 
sangat baru untuk berkecimpung di dunia HanXYang multi 
art school, termasuk untuk mengetahui kebiasaan- 
kebiasaan para guru. Guru Lee tidak akan semudah itu 
untuk melakukan hal keji. la akan tetap teguh pada 
pendiriannya sendiri. Sambung Ibu Hye-Sung lagi. 


"Kau sudah tau itu?". Tanya Junso mewakili beribu 
pertanyaan yang lain. 


"A-ah.. I-itu asumsi saya. Benar, kan?". Jawab Ibu hyesung 
dengan beberapa pertimbangan, namun cukup masuk akal 
di terima oleh yang lainnya, sehingga semua kompak 
memberikan respon yang sama, mengangguk paham. 


Tidak bagi Guru Ahn yang tengah memutar balikkan 
otaknya akan tahun lalu. "Ri Hye-Wa murid baru kelas 2. Dia 
sempat dikucilkan, lalu bukankah Hana satu-satunya yang 
mau bertegur sapa dengannya? ". 


Sam mengangguk mulai faham. "Sepertinya kita harus 
banyak memutar masa lalu". 


Doyoon, Ina dan Yerim mengindahkan pertanyaan Guru Ahn 
tersebut sembari mengingat lagi apa yang pernah terjadi 
antara Kim Hana dan Ri Hye-Wa. 


"Ketika itu tidak ada satupun yang mau berteman dengan 
Hye-Wa. Pertama, di sangat pendiam dan penakut, sangat 
sulit untuk bersosialisasi. Berbeda dengan mereka yang sok 
keren". Yerim menunjukkan jari telunjuknya ke arah Sam 
dan kawan-kawan. Ketiganya sempat memberikan sorot 
mata setajam pisau pada Yerim. Namun Yerim tidak peduli 
hal itu. 


"Bukankah setelah itu dia punya banyak teman?". Tanya 
Doyoon memastikan. 


"Itu karena uang". Kalimat Ina membuat siapa saja disana 
terbelalak. "Iya. Apa kalian tidak ingat?, Hyewa pernah 
membelikan tiket bioskop gratis pada seluruh murid kelas 2. 
Yerim? Doyoon?". 


Mereka berdua saling adu pandang dan pada akhirnya 
mengiyakan hal itu." Ah benar. Semua menerima tiket gratis 
itu kecuali Hana". Yerim mengingatnya. 


Bingo!. Ucap Ina mengacungkan kedua ibu jarinya di depan 
wajah Yerim. Dan terakhir, Hye-Wa sangat membenci Hana 
waktu itu, karena dia tidak terima perkataannya. 


"Tunggu..". Ilyoon sperti menemukan keganjalan. "Lalu siapa 
pencurinya?". 


Semua diam. Sedari tadi mereka masih saja membahas 
dengan apa yang terjadi antara Hana dan Hye-Wa di masa 
lalu untuk mengkaitkannya dengan kasus pencurian yang 
menjadikan Hana sebagai pencuri. Mereka mulai berfikir 
dengan menyambungkan semua clue yang mereka 
dapatkan. 


Pertama dengan pertemanan baik keduanya di masa lalu. 
Kemudian masalah perkataan Hana yang mungkin 
menyakitkan hati Hye-Wa. Lalu kasus pencurian yang 
mengatasnamakan Hana sebagai pencuri perhiasan. Di 
tambah Ny. Jeon dan Pak Hyun yang tetap kekeh dengan 
keinginan mereka untuk menjadikan Hana tersangka, jika 
Guru Ahn tidak menimpanya saat pesidangan. 


"Aku harap Hana belum menyentuh perhiasan itu, dan kita 
akan lakukan pengecekan sidik jari". Tukas Ibu Hye-Sung. 


Tanpa berfikir panjang, semua menyetujui ide Ibu Hye-Sung, 
karena Ina tidak melihat Hana menyentuhnya kala pertama 
ia tau ada perhiasan di dalam lokernya. 


"Dasar dewan konseling omong kosong!". Pekik Sam 
mengepalkan kedua tangannya. Guru Ahn dan Ibu Hye- 
Sung terperanjat mendengarnya. Mengingat mereka adalah 
seorang guru. 


Sam hanya memandangi kedua guru itu hambar. "Sekolah 
ini canggih, kenapa kita tidak melihat seluruh cctv, dan 
menyelesaikannya hari ini". 


"Hmm.. bagaimana jika rakaman cctv di manipulasi?". 
Lanjut Yerim. 


"Tidak mungkin, aku yakin pencurinya tidak akan sepintar 
itu. Dia hanya anak sekolah yang tak mungkin bertindak 
sejauh itu". Jelas Junso mengutarakan asumsinya. 


$$$ 


Sam dan Doyoon mengendap-endap menuju ruang dewan 
konseling untuk mengambil kotak perhiasan tersebut agar 
keesokan harinya Ibu Hye-Sung, Yerim, Ina dan Doyoon bisa 
membawanya ke kantor forensik untuk memeriksa sidik jari 
yang tertera di kotak tersebut. 


Karena hari telah larut, mereka akan melanjutkan 
penyelidikan esok hari, tepatnya saat sekolah sudah sepi, 
untuk melakukan pengintaian melalui seluruh cctv yang ada 
di setiap sudut sekolah. Yang di bebankan pada Sam, Ilyoon, 
Junso dan Guru Ahn. 


$$$ 


Walaupun ini belum hasil akhir dari persidangan, Hana 
seperti sudah menyerah. Ia sedih dan menangis bukan 
karena hasil persidangan ini, melainkan karena ia menyesal 
telah membuat sang ibu menangis. Ny. Jang bukan seperti 
ibu kebanyakan. la bahkan tak pernah meneteskan air 
matanya di depan sang anak. Bisa di bilang terlampau cuek. 
Namun sekarang, Hana membuatnya menjauh dan tak ingin 
berbicara spatah katapun pada si bungsu. 


Hana duduk bertekuk lutut. Menumpahkan penyesalannya 
di sana. la menangis lagi dan lagi. Matanya yang tidak 
terlalu sipit seperti orang Korea kebanyakan, sekarang telah 
membengkak. Matanya sembab dan nyaris menghilang 
akibat efek tangisannya beberapa hari ini. 


Tok..tok..tok.. 


Hana buru-buru menyeka air matanya yang masih mengalir 
saat mendengar suara ketukan pintu. 


"Han-Jung Oppa". 


la menghela nafasnya perlahan melihat keadaan adiknya 
yang sudah tidak karuan. Mendekatinya dan memeluknya. 
"Sudah cukup!. Ini bukan akhir dari hidupmu". 


Tanpa ini itu, Hana langsung membalas pelukan sang kakak, 
seolah pelukannya adalah pelampiasan terakhirnya. "Aku 
tau. Tapi eomma menganggap ini seperti akhir dari 
segalanya". 


Perasaan seorang ibu memang seperti itu, sangat halus dan 
sensitif. Kita lihat tiga hari kedepan. Jika kau terus 
meyakinkan dirimu, selalu ada jalan yang indah untuk orang 
baik. "Kau benar tidak melakukannya, kan?". Hana 
menggeleng dalam pelukan sang kakak sambil terisak 
tertahan. 


"Sudah jangan menangis. Kau harus ceria. Jika terus seperti 
ini maka kau bukan adikku". Tambah Han-jung. 


"Ya!. Oppa!". Hana melepaskan pelukan kakak laki-lakinya 
itu seraya memukul mukulnya di sertai dengan tawa 
keduanya disana. Setidaknya niat baik Han-Jung untuk 
menghibur adiknya yang terus-terusan mengurung diri itu 
berhasil. 


10. Harap-harap cemas 


Jangan lupa tinggalkan comnet dan vote kalian Se-Se 
Shippers! 


-ENJOYYYY- 


Jam dinding seakan berdetak terlalu cepat bagi Kang Ina. 
Setelah kerja lembur membahas rentetan pembebasan 
Hana, rasanya ia ingin mencopot semua baterai jam di 
seluruh dunia. Setidaknya ia ingin meminjam kekuatan 
super hero. Memiliki kekuatan time controller seperti di 
dunia fantasi. Tapi itu mustahil!. 


Ina merapikan seluruh peralatan sekolahnya, dan beranjak 
menuju ruang makan untuk sarapan. Kali ini, Ina sendiri. Ini 
bukan akhir pekan, Tn. Kang sudah berangkat ke kantor 
sejak tadi. Hana menghabiskan segelas susu segarnya lalu 
bergegas menuju sekolah. Sejujurnya gadis bermata 
monolid ini sangat bosan dan malas pergi ke tempat itu. 
Membosankan!. 


Kang Ina melebarkan mata ketika melihat arlojinya. Ia harus 
memelesatkan langkahnya, bukan karena bel masuk 
sekolah, melainkan ia harus bertemu dengan Tim pembela 
Hana yang akan berkumpul pagi ini. 


Drrrt drrrt. 


Panggilan masuk dari Yerim?. Ina membelalak. Anak itu pasti 
akan menyerang Ina dengan gonggongannya. "Yeoboseyo . 
Aku sudah di jal---". 


"Ya!. Kau ini lama sekali!. Aku sudah tidak tahan bersama 
trio ubur-ubur ini!". 


Sontak Ina menjauhkan ponsel dari telinganya, namun 
ternyata teriakan Yerim begitu kencang, hingga semua 
orang di dalam bus turut mendengarnya dan menjauhkan 
dari Ina yang tengah berdiri di dalam bus. Ina hanya 
menampakkan senyum innocent-nya. 


Setelah sampai di Halte SMA Han-Yang, Ina berlari kecil 
menuju laboratorium bahasa, tempat mereka mengusung 
rencana. 


Bruk!. Ah!. 


Buku yang Ina bawa dalam dekapannya jatuh sudah. 
IIyoon?. Alih-alih mengambil dan merapikan buku-buku Ina 
yang berserakan, pria dengan paras menggemaskan itu 
justru menujukan pandangannya pada selembar kertas 
yang terampit di antara lembaran buku, lalu mengambilnya. 
Ina memperhatikan air muka Ilyoon, seperti tersimpan luka 
dan kecewa disana. 


"I-ini gambar Hana?". Tanya Ilyoon masih menatap lembar 
kertas itu. 


Ina mengangguk kencang. Itu memang gambar Hana. la 
menggambar seorang gadis dengan rambut sebahu yang 
bersandar di bahu seorang pria dengan garis wajah 
belasteran, terlihat sangat familiar. 


"Ini Hana dan apa pria ini Sam?". Tanya Ilyoon seraya 
menunjuk secara bergantian pada gambar tersebut. 


"E-entahlah. Aku tidak tau, Hana hanya menitipkan buku 
gambarnya padaku dan aku tidak tau jika ada gambar itu". 
Tutur Ina sinis. Melihat kekecewaan yang semakin nyata 
dalam air muka Ilyoon, Inapun menyipit. "Kau menyukai 
Hana, kan?". 


IIyoon terdiam. ia tak tau harus mengangguk atau justru 
menggeleng. la bimbang, disisi lain sudah jelas siapa yang 
bersinggah di hati Hana. Hatinya terlalu sakit untuk 
mengatakan iya. 


"Aku sudah tau. Bahkan kalian mau bergabung dengan kami 
demi membebaskan satu orang wanita yang kalian 
perebutkan, kan?". Ina mengungkapkan apa yang 
mengganjal di dadanya selama ini. Pun Ilyoon hanya 
mematung dengan kalimat tersebut. 


Ina mendengus kasar, lalu membereskan buku-bukunya 
yang terjatuh dan merebut kertas yang masih dalam 
genggaman Ilyoon secara kasar. "Dan cobalah untuk 
memahami persaan orang lain". Sambung Ina, kemudian 
berlalu meninggalkan Ilyoon yang masih tenggelam dalam 
lautan samudera atas kalimatnya. 


$$$ 


Terkadang sedih bukan berarti harus menangis sepanjang 
malam. Dan tersenyum bukan berarti ketenangan. Ada 
saatnya ketika tersenyum adalah cara untuk 
mengungkapkan kekhawatiran yang menyedihkan. 


Hana terjaga sepanjang malam. Tangannya lemas memeluk 
lutut di atas ranjang. Sekarang ia harus apa?. Ia di skors 
selama tiga hari ini. Apa yang harus ia lakukan?. Mengurung 
diri sepanjang malam?. Justru itu membuat Hana semakin 
terluka. Sesekali matanya memperhatikan barisan seragam 
kebanggan SMA Han-Yang yang tergantung rapi di lemari. Ia 


mengendus kasar dan meletakkan kepalanya di atas lutut. 
Belum ada satu menit ia merenungkan sekolahnya, ada petir 
yang menyambar pikirannya. Sekarang ia tau harus apa. 


Hana membersihkan dirinya dengan mandi tujuh kembang 
untuk menghilangkan kantung yang bergelantungan di 
sekitar matanya setelah ia menghabiskan ribuan liter air 
mata. Memilah pakaian senyaman mungkin untuk di pakai 
seharian. 


Celana merah pendek yang sedikit longgar, ia padu 
padankan dengan kaos longgar berwarna abu-abu bergaris 
merah di kedua sisi lengannya. Kemudian ia sempurnakan 
penampilannya dengan menggelung rambutnya ala Korean 
bun style, hingga tengkuknya dapat terlihat jelas, ditambah 
poni yang ia ikut sertakan dalam gelungan rambutnya tadi. 
Its so simple. 


$$$ 


Sam dikenal dengan ketampanan yang di anugerahkan 
padanya, terlebih sifat dingin nan misteriusnya itu 
menambah kesan cool begitu nyata. Namun banyak 
kekurangan yang tidak masuk akal untuk manusia se- 
sempurna dirinya. Pertama, ketakutan Sam pada kecoa yang 
sudah berstadium tinggi. Sekarang ia berkutat pada 
dasinya. Memutar ke kanan, kiri, belakang lalu ke depan. Ia 
tak bisa mengenakannya. Biasanya ia selalu dikenakan 
asisten rumah tangga ataupun sang ibu. 


"Aissh Dasar anak ingus!" Suara itu mengejutkan Sam. 
Jantungnya telah melompat jauh. Hana berdiri di hadapan 
Sam dengan senjata andalannya, Sapu. 


Hana melangkah meletakkan sapunya di samping meja, 
kemudian mengenakan dasi tersebut pada leher Sam. 
Sementara pria bule itu merasakan ada cahaya yang lebih 


indah dari bintang sirus ditengah gelapnya malam, mata 
Hana. Entah mengapa ia begitu bersinar dan menutupi 
segala luka yang sejatinya tengah membelenggu gadis itu. 


Mendapati mata Sam yang tak pernah berpaling darinya, 
Hana mulai tercengang. Mendadak ada rasa hangat yang 
mengalir di setiap pembuluh darahnya. Hana berusaha 
keluar dari situasi ini dengan melangkah ke belakang 
perlahan, namun Sam mengunci pergerakannya dengan 
sebelah tangannya yang berada di punggung Hana, wajah 
pria dingin itupun semakin mendekat. 


"Apa aku menyuruhmu bekerja sepagi ini?". Tanya Sam 
hambar, tak ketinggalan dengan tatapan menusuknya. 


Hana menjauhkan wajahnya dari hadapan Sam yang nyaris 
tak berjarak. "A-aku t-tidak sekolah, lebih baik aku b- 
bekerja". 


Setelah terciptanya menit-menit yang menggila bagi Hana, 
tiba-tiba Sam mendorongnya keras hingga tubuh Hana 
mendarat diatas sofa. Terperanjat memang, namun ia tak 
bisa mengucap sepatah katapun. 


"Ambilkan tasku di kamar!". Pinta Sam sambil mengenakan 
blazer dengan santainya seolah tak menyadari bahwa 
jantung Hana tengah bergemuruh akibat ulahnya. 


"Baik, Tuan!" Hana buru-buru melaksanakan perintah 
majikannya tersebut demi menyembunyikan pipinya yang 
mulai terbakar. la berlari ke lantai atas untuk mengambil 
tas. Pun Sam menggeleng kepala seraya tersenyum lebar 
untuk seperkian detik melihat tingkah Hana sambil 
mengikat tali sepatunya. 


Hana menghabiskan seluruh harinya untuk bekerja di rumah 
Sam dari pada ia harus mengurung diri. la memilih 


bergerak, membersihkan rumah besar Keluarga Oh, 
termasuk membersihkan kolam renang. 


$$$ 


Ina tengah berlatih menari di depan cermin maha besar, 
layaknya tempat latihan di agensi ternama. Kali ini ia 
sendiri, karena seluruh siswa kelas tari sudah kembali ke 
rumah. Ina ingin berlatih lebih keras lagi sebelum Ibu Hye- 
Sung memanggilnya untuk segera menjalankan misi dengan 
Yerim dan Doyoon. 


Berputar, melompat dengan segala kelincahannya 
mengikuti irama musik. Namun semua tak berjalan mulus 
ketika otot kakinya keram. Sejatinya ia telah melakukan 
pemanasan, tapi hal seperti itu biasa terjadi. Mungkin saja 
Ina terlalu bersemangat. 


"Aakkhhhh..". Ina meringis kesakitan sembari terduduk 
memijat kakinya yang keram. 


"Gwenchana?". 


Ina mendongakkan kepalanya keatas, melihat siapa 
gerangan yang datang. Ilyoon mendekati Ina sembari 
menyentuh kakinya yang sakit. Bahkan, Ina tak hentinya 
mentap pria itu dari setiap pergerakan yang dilakukannya. 


"Kakimu keram?. Coba aku pijat dengan krim ini". Ilyoon 
mencoba untuk memijat kaki Ina dengan sangat hati-hati. 
Inapun menurut, karena ia memang butuh pertolongan. 


"Aaaakkkkhh bodoh!. Itu sakit". Bentak Ina menepis tangan 
Ilyoon. 


IIyoon berusaha mengurangi kekuatan tangannya sembari 
mengontrol kesabarannya untuk tetap menolong Ina. 


"Baiklah". 


"Aduuuuuh, pelan sedikit bisa tidak sih?!". Gertak Ina. Pun 
IIyoon mendengus pelan dan mencoba lebih lembut lagi. 
"Aku bilang itu sakit!. Apa kau tuli?!". Astaga! Ina terlampau 
kasar untuk seseorang yang telah membantunya di saat 
genting seperti ini. 


IIyoon menghela nafas perlahan sembari memejam 
seperkian detik untuk menjaga kesabarannya menghadapi 
Ina. "Lalu kau mau apa?". 


"Aku mau pulang!". Sarkas Ina. 


IIyoon mengangguk faham. Memposisikan dirinya setengah 
duduk membelakanginya yang disambut Ina dengan kening 
yang berkerut. “Gaja !. Naiklah!". 


"MWO?!!", Mata Ina melebar. 


"Tidak usah banyak bicara, naiklah!". Ilyoon tampak kesal 
dengan Ina yang banyak maunya dengan intonasi yang 
sedikit meninggi, namun perlakuannya tetap saja manis. 


Demi apa?. Ina harus sedekat itu dengan pria yang menjadi 
musuh bebuyutannya?. Dan sekarang apa?. Selama 
beberapa detik, Ina masih banyak mempertimbangkan 
semua itu, membuat Ilyoon lama menununggu. 


"B-baiklah". Ia mengambil keputusan itu dengan berat hati. 
Ilyoon merekahkan senyuman mautnya. 


"Jika aku tidak sakit, aku tidak akan sudi bertautan 
denganmu!". Ina mengaum lagi. 


"Aku juga tidak akan memberi jasa gendong padamu, jika 
kau sehat". Balas Ilyoon tak ingin kalah sembari terkekeh. 


$$$ 


Ina sulit mempercayainya, bahwa ia sekarang berada di 
punggung Ilyoon. la jatuh, jatuh pada lautan dan tenggelam 
disana. Ada kehangatan yang menjalar di dalam hati Ina. 
Kemudian Ilyoon mengantar gadis bermata monolid itu ke 
rumahnya dengan motor besarnya. Motor yang besar 
dengan bagian belakang yang lebih tinggi dari bagian 
pengemudi, membuat Ina harus kembali bertautan dengan 
punggung Ilyoon. Ina memejam untuk mempertimbangkan 
apa yang akan dilakukannya. Haruskah Ina melakukan ini?. 


"Ya!. Kau harus pegang pinggangku dengan erat agar tidak 
jatuh!". Seru Ilyoon sembari menarik kedua tangan Ina dan 
melingkarkannya di pinggang. Itu sontak membuat Ina 
tersentak dengan keduanya yang kembali bertautan, seolah 
Ina benar-benar memeluk Ilyoon dari belakang. 


Tapi kali ini, Ina tak bisa berontak, entah mengapa gadis itu 
justru semakin menguatkan tangannya di pinggang Ilyoon. 
Semua itu semakin membuat Ina nyaman. 


Hanya memakan waktu sepuluh menit, kini keduanya sudah 
sampai di distrik tempat tinggal Ina. Pun Ilyoon 
menuntunnya turun dari motor hingga ke depan rumah. 


Tok..tok 


"Sudahlah, kau pulang saja sekarang". Pinta Ina seraya 
menunggu pintu rumahnya terbuka. 


"Aku harus memastikan kau baik-baik saja, supaya aku bisa 
mengatakannya pada Bu Hye-Sung". Tukas Ilyoon. 


Cklek. 


Di tengah perbicangan mereka, pintu telah terbuka. 


"Eoh!". Ayah Ina terkesiap melihat Ilyoon disana. 


"Annyeong haseyo, abeo-nim ". Timpa Ilyoon sambil 
menundukkan setengah badannya. 


"K-kau---". Tn. Kang seperti mengingat sesuatu. "Byun 
IIyoon?". Pun Ilyoon mengangguk kencang. Ina semakin 
bingung dengan keadaan ini. Apa sang ayah mengenalnya?. 


"Aigoo !". Tn. Kang langsung memeluk Ilyoon dan menepuk 
punggungnya kencang, lebih tepatnya bersemangat. Ina 
menggeleng seraya menggaruk kepalanya yang tak gatal. 


Sang ayah mengajak Ilyoon untuk masuk ke dalam rumah. 
Namun Ilyoon menolaknya, karena ia memiliki janji yang 
harus di tepati. Kemudian Ayah Ina mengucap banyak 
terimakasih telah mengantarkan Ina pulang dan mengobati 
kakinya. 


IIyoon menghentikan aktifitas menstarter motornya. "Eoh.. 
ini ada sesuatu untukmu". la memberikan secarik kertas 
pada Ina. "Aku yakin kau tidak akan membukanya. Tapi kau 
harus simpan itu". Ina hanya menerimanya dengan air muka 
yang gelap seolah tak peduli dan menaruhnya di kantung 
celananya begitu saja. 


Lagi-lagi Ilyoon menghentikan aktifitasnya lagi. "Ah benar. 
Selamat atas terpilihnya kau dan Cha-Min sebagai ketua 
dance kelompok 3". Kemudian ia tersenyum. 


Ina mengangguk hambar. Akhirnya aku terpilih menjadi 
ketua setelah hampir tiga tahun terlewati. Itu artinya kau 
harus patuh denganku sebagai leader. Pun Ilyoon hanya 
tersenyum luas padanya. Terkadang tersenyum bukan 
berarti bahagia. 


$$$ 


Hari ini suasana langit yang nyaris jingga berubah menjadi 
gelap. Sam agaknya tersentak ketika membuka pintu 
rumahnya. Ada pemandangan yang memang sudah ia 
nantikan setelah ia merasakan sepi dan sunyi di sekolah 
tanpa ada suara gila, Hana. 


Rupanya ia tertidur diatas sofa, meninggalkan karyanya 
yang ia gambar di tablet. Sam tersenyum sekilas melihat 
Hana, lalu mengambil tablet dari atas meja. Sebuah komik 
yang menggambarkan apa yang terjadi dalam hidupnya. 


Sesuatu membuat jantung pria bule ini berdebar. Ia 
menggambarkan semua hal manis yang pernah Sam berikan 
padanya belakangan ini. Senyum langka Samuel Oh terukir 
jelas di wajahnya. 


la memperhatikan wajah cantik Hana yang tengah tertidur, 
sepertinya ia sangat lelah, mengingat Hana telah menguras 
kolam renang. Tiba-tiba mata Sam terbelalak ketika 
membidik pakaian Hana yang setengah basah. 


"Ya!.. bangun!!!" Sam mengoyak tubuh Hana kasar, seolah 
tak berperasaan. Senyum yang sempat diukirnya tadi 
berubah drastis. Entah setan atau iblis apa yang bersarang 
dalam diri Sam. Terkadang ia bersikap lembut seperti kapas, 
kadang kala ia kasar dan sangat kasar seperti ini. 


Hana menyipitkan matanya, sembari menerawang ke segala 
arah untuk mengumpulkan nyawanya lagi sebelum 
menghadapi iblis yang telah mengamuk di hadapannya. 
Sam melemparkan kaos dan celana boxer miliknya pada 
wajah Hana. 


Hana memanyunkan bibirnya. "Untuk apa?". 


"Untuk apa?". Sam mengulang pertanyaan Hana seraya 
meninggikan nada bicaranya. "Lihat!. Bajumu basah, 


bodoh!. Bagaimana jika kau masuk angin? Hah?!". 


Hana dibuat meleleh sekaligus aneh. Pria ini kasar, namun 
juga manis. Lalu segera mengganti bajunya. Sebelum 
telinganya tuli dengan teriakan kulkas berjalan itu. 


Sam tengah asyik berkutat dengan komiknya di ruang tamu. 
Seperti biasa, mengangkat sebelah kakinya ke lengan sofa. 
Hana datang lagi dengan penampilan yang berbeda. Sam 
meliriknya sambil terkekeh. 


"Kau mengerjaiku?". Wajah Hana terlihat sangat memelas. 


"K-kau seperti orang-orangan sawah". Sambung Sam, lalu 
melepaskan tawanya. Menertawakan Hana dengan puas. 
Sementara Hana hanya memanyunkan bibirnya seraya 
berkacak pinggang melihat Sam yang tertawa puas. 


$$$ 


Ny. Jeon tengah bersantai di ruang tamu seraya membaca 
sebuah tabloid edisi baru. Ditemani dengan matcha hangat 
sebagai minuman favoritnya. la begitu menikmati 
malamnya. 


"Eomma". Yerim selalu memecahkan kenyamanan ibunya. 
Wanita setengah abad itu memejam saat panggilan itu 
menggelitik telinga. "Berapa uang yang eomma dapatkan 
dari Hye-Wa?"'. 


Sontak Ny. Jeon menutup tabloidnya dengan kasar. "Apa 
maksudmu? ". 


"Sudah jelas Hana tidak bersalah, kenapa eomma 
memperpanjang masalah ini?". Gertak Yerim meluapkan 
sesaknya. 


Ny. Jeon berdiri tepat di hadapannya. "Lalu siapa 
pencurinya?. Perhiasan itu memang benar dalam loker 
Hana, kan?". 


Yerim melipat kedua tangannya, sesekali memalingkan 
pandangannya ke arah lain, lalu kembali menatap wajah 
sang ibu. "Sebenarnya apa yang eomma sembunyikan 
selama ini?, sehingga kau begitu membenci Hana. Aku 
yakin, itu semua bukan hanya karena kenakalan Hana, 
kan?". 


Rahang Ny. Jeon mengeras dengan tatapan tajamnya yang 
lebih tajam dari belati. "Sebenarnya apa yang kau inginkan 
Song Yeriiim?!!". 


"Aku ingin kau menjadi manusia yang normal". Kalimat itu 
terucap begitu saja melalui bibir Yerim. Lantas membuat 
sang ibu semakin geram dan memilih untuk menjauh 
daripada berdebat panjang dengan anak tunggalnya 
tersebut. 


-Find me on instagram: @ayannadhee 


11. Final Result 


Gadis berusia delapan belas tahun itu perlahan menangkap 
cahaya matahari yang mulai merambah dengan cahaya 
emas semu merah telur miliknya. Itu membuat hana 
membuka matanya setelah sekian lama terpejam. la masih 
menyipitkan matanya, sesekali berkedip lalu melihat lebih 
luas, mendengar ada suara televisi yang menyala. 


"huaaaaa!!!!", Hana terperanjat melihat sam yang tengah 
asyik menonton anime di atas sofa yang letaknya tepat di 
depan ranjang yang hana singgahi. hana menerawang ke 
segala arah. Ini bukan kamarnya. Ini kamar sam?. 


"dasar kerbau!". Sam menggerutu seraya melemparkan 
benda berbentuk persegi nan empuk kearah hana. cepat 
bangun. "Pakaikan dasi untukku!". 


"b-bagaimana aku bisa di kamar mu?". Air mukanya terlihat 
begitu panik dengan rambut yang sangat berantakan, 
layaknya singa betina. 


"aku menyuruh mu membereskan kamarku semalam, tapi 
kau malah seenaknya tidur di ranjang ku..dasar payah". 
Sam melipat kedua tangannya sembari memposisikan 
tubuhnya agar lebih santai. 


"tapi kau tidak tidur di sini kan?". Tanya hana penuh 
kepanikan. 


"yang benar saja. Ada apa dengan otak mu. Hah?!. Teriak 
sam 


Sudah tiga hari ini hana tidak kembali ke rumah. la tak 
sanggup melihat ibunya yang hanya bungkam pada dirinya 
saja. Untuk sementara waktu, hana menghabiskan waktu 


disini. Di rumah besar ini. Sejauh ini ny. Kim tak pernah 
menanyai kabar anak bungsunya itu, namun di balik itu 
semua, ia selalu menghubungi sam untuk menanyai 
keadaan hana. Walau bagaimanapun, ny. Kim tetaplah 
seorang ibu dengan sejuta kasih sayang. 


$$$ 


yerim dan ina akan menemui doyoon di belakang 
auditorium. Menyusuri halaman sekolah yang sangat asri 
dengan tanaman hijau. Dan lapangan bola. Lalu melewati 
lapangan basket yang sangat ramai oleh teriakan histeris 
yang di dominasi para siswi. Membuat mereka berdua 
penasaran. Ada apa sebenarnya?. Bahkan di lapangan bola 
tidak ada keramaian seperti ini. 


Cih!. Ternyata si ubur-ubur berjalan. Ada ilyoon yang sedang 
menjadi sorotan orang-orang. Tiada hari tanpa histeria para 
siswi, terlebih adik tingkat mereka yang sangat menggilai 
The Black. 


Namun, semakin lama, bola basket itu semakin memantul 
jauh. Dan sudah di perkirakan bola itu akan jatuh di atas 
kepala ina. Alih-alih berlari menjauh, ina justru diam dan 
terpejam. Entah itu reflek atau apa. 


Bug!. 


Bola basket tersebut mendarat di kepala. Tapi tunggu. Itu 
bukan kepala ina. la membuka matanya yang terpejam. 
IIyoon telah mengukir senyum di sana. Sekarang ina baru 
tersadar, ia dalam pelukan ilyoon. Ada detik-detik yang 
menciptakan sebuah sensasi gila. 


Huuuuuuuuu 


Sorak sorai suporter ilyoon itu mengganggu telinga ina yang 
sepertinya akan tuli. Ina mendorong tubuh ilyoon jauh jauh 
dari hadapannya. Berlari menahan malu, karena semua 
mata tertuju padanya. 


$$$ 


Guru ahn mencoba untuk menggali lebih dalam profil Ri Hye 
Wa. Ia beserta ibu seunghee tengah berkutat pada computer 
yang tersedia di pusat data sekolah. ia mencari nama 
tersebut. Namun ada satu nama yang membuat ibu hyesung 
menghentikan aktifitas guru ahn. 


Tepatnya di daftar anggota kelas 1-5. Ibu hyesung menunjuk 
satu nama. "kau mengenalnya?". 


"im chaeyeon?". 


Ibu hyesung mengangguk pasti. "apa dia yang sering di 
bicarakan ki yeong?" 


"iya. Aku juga tidak tau penyebab kematiannya?. Aku juga 
merasa bersalah. Aku wali kelasnya, tapi aku tidak bisa 
menjaganya dengan baik sebagi anak didik ku". 


"gwenchana.. pasti semua akan terungkap". Bisik ibu 
hyesung lembut bahkan sangat lembut, seraya menepuk 
bahu guru ahn halus. "mari kita selesaikan urusan kita saat 
ini". 


$$$ 


Hari ini adalah hari yang tepat untuk menyidang ri hyewa. 
Yerim dan ina bersembunyi di bali dinding, menunggu sosok 
itu datang, karena doyoon sudah memberi aba-aba dari 
kejauhan. 


12.3 


Yerim menarik pergelangan tangan gadis polos itu dengan 
sangat kasar. Maklum saja, ia telah menamatkan taekwondo 
sabuk hitam. Membuat hyewa terperanjat dengan seluruh 
rasa takut yang menyelimutinya. 


"ya!.. aku tidak mau basa-basi. Sekarang katakan yang 
sejujurnya, kenapa kau menuduh hana sebagai pencuri?". 
Api telah berkobar dalam diri yerim. 


"a-aku tidak menuduhnya. Itu memang benar ada di---" 


"ADA DI MANA?. HAH?!". Timpa yerim lagi dengan segala 
kemarahannya, memotong kalimat hyewa. Anak itu hanya 
tertunduk penuh rasa takut. 


"ya! ri hyewa. Katakan saja apa mau mu!. Kau tidak akan 
bisa lari lagi, karena kami punya bukti yang kuat". Tambah 
ina dengan intonasi yang lebih halus. 


Sang ketua osis datang membawa surat hasil penelitian 
sidik jari. Yang membuktikan bahwa, hanya ada sidik jari ri 
hyewa disana dan bukan sidik jari hana. 


"berarti kau yang menaruhnya di loker hana kan?. Karena 
yang terakhir menyentuh kotak itu adalah tangan mu". 
Tanya doyoon memastikan. 


Hyewa masih terus menunduk membasahi bibir bawahnya. 
la kaku, kehabisan kata-kata. Karena memang benar 
adanya, ri hyewa adalah sosok yang penakut 


Tapi akhirnya, ia kalah. Hyewa angkat bicara. ."iya. aku 
melakukannya. Aku menaruhnya sendiri di loker hana". 
Cairan bening dari matanya mulai berjatuhan. "itu perhiasan 
ibuku. Aku ingin menjualnya agar aku punya banyak teman. 


Awalnya ibuku menitipkanku untuk membawa kotak itu ke 
dalam mobil, tapi aku mengambilnya dan aku berkata pada 
ibuku, jika kotak itu hilang karena aku menaruhnya di tas 
sekolah". 


Sontak ketiganya membelalakkan matanya atas penjelasan 
hyewa, sembari siap menyimak kelanjutannya. 


"tapi ibuku mencarinya. Dan aku takut ibu akan marah 
besar padaku. Dan kebetulan loker hana rusak". Anak itu 
semakin menciut dalam tundukkannya. 


"kebetulan atau memang kau ingin balas dendam 
padanya?". Tanya yerim 


Pertanyaan yerim, otomatis membawa hyewa akan ingatan 
setahun lalu, antara dirinya dan hana. 


"chingu. Ayo kita pergi ke bioskop bersama di akhir pekan 
nanti!" 


"aissh ayahku belom dapat honor bulan ini" 

"aku juga ingin berhemat. Supaya bisa makan ramyeon." 
"tidak apa. Aku sudah membelikan tiket untuk kalian". 
"inja?" 

"Yeeeeayyy". 


"ini untuk mu, yerim, soljang, yoonah,ina dan ini terakhir 
untuk mu hana". 


"gomawo. Tapi aku tidak bisa menerimanya" 


"wae?" 


"hyewa-ya. aku bahkan tak pernah mengharapkan apapun 
atas pertemanan kita. Aku serius ingin menjadi teman mu, 
tanpa perlu kau bayar seperti ini. Karena pertemanan tidak 
akan bisa di bayar". 


Itu merupakan percakapan terakhir hyewa dan hana. 
sebelum hyewa memutuskan untuk menjauh dari hana. 
Hyewa ingat, hana mengatakan semuanya tanpa ada 
kekesalan apapun, bahkan senyum ceria khas hana masih 
terukir jelas di wajahnya. 


"hana memang luar biasa. Bukankah itu kalimat yang 
bijak?" doyoon memastikan lagi 


"ara. Tapi aku sakit hati. Meski perkataannya benar". 


"ternyata kepolosan mu itu palsu. Bahkan kau lebih kejam 
dari nenek sihir di negri dongeng". Cerocos ina. "kau harus 
mengatakan yang sejujurnya saat persidangan nanti. Kau 
tidak boleh menggunakan dendam mu untuk menyalahkan 
orang yang tidak bersalah". 


Walaupun yerim sangat kasar, tetapi ialah yang 
mengulurkan tangannya terlebih dulu pada hyewa. Bahkan 
ada cahaya yang terpancar dari gadis berbibir mungil 
tersebut. Membuat hyewa sedikit terkejut atas perlakuan 
yerim. Disusul dengan uluran tangan ina dan doyoon. 


$$$ 


Hana kembali ke sekolah lagi, untuk menyelesaikan 
persidangan akhir. la pasrah, ia juga tak mau terlalu yakin. 
Jika memang tersalahkan, itu takdir. Karena baginya, ia 
sudah jujur dan tidak pernah melakukan kesalahan tersebut. 
Biarkan takdir yang akan membalas. 


Hana kembali duduk di tengah ruangan. la menunduk 
khusyu sembari berharap ada jalan yang baik baginya. Ny. 
Jeon datang dengan pakaian resminya ala pejabat. Dengan 
derapan langkah kaki yang diciptakan dari suara heel yang 
di kenakannya. Sorot matanya lebih tajam dari belati. Dan 
senyum palsunya yang sangat memuakkan. 


Guru lee segera membuka acara. Kemudian sam angkat 
bicara sebagai saksi, di lanjutkan dengan kalimat doyoon 
sebagai tangan kanan dewan konseling. Dari sinilah, 
semuanya terungkap. Semua mata terbelalak atas apa yang 
diucapkan ketua OSIS tersebut. 


"ri hyewa mencuri perhiasan tersebut dari ibunya sendiri, 
untuk di jual kembali. Dan hasil atas penjualan tersebut, ia 
gunakan untuk menarik perhatian teman yang lain. 
tepatnya untuk membeli sebuah pertemanan". Itu lantas 
terucap dari bibir doyoon dengan sangat mudah dan penuh 
kewibaan. "karena ibunya mencari lagi, hyewa takut dan 
menuduh hana sebagai pencurinya. la melakukan semuanya 
atas kebencian hyewa di masa lalu". la menarik nafasnya 
sejenak, sembari mengambil flashdisk yang ada di dalam 
kantung celananya dan memberanikan diri untuk maju ke 
hadapan guru lee untuk menunjukkan hasil rekaman cctv 
pada hari itu. 


"Pada pagi buta, ketika sekolah masih nampak sepi, hanya 
ada beberapa orang saja yang baru datang, ri hyewa 
berjalan seadanya, berusaha untuk tetap tegar, layaknya 
tak memiliki dosa apapun, seraya membuang wajahnya dari 
cctv yang sejatinya berada di setiap sudut ruangan sekolah. 
berharap siapapun yang akan mengintai kamera penyelidik 
itu tidak akan mencurigainya. Menaruh kotak perhiasan ke 
dalam loker hana yang tidak pernah terkunci". 


Hana terperanjat bukan main. Sontak ia menoleh ke arah 
hyewa seraya menggeleng kepala. la tak habis fikir atas 
perbuatan licik hyewa. Terlebih berdasarkan sakit hati atas 
sepenggal kalimat yang pernah hana ucapkan, yang 
sejatinya demi kebaikan hyewa. 


Pada persidangan atas kasus pencurian ini, hyewa 
dinyatakan bersalah. Untuk siap menerima hukuman dari 
sekolah, dengan skorshing selama satu tahun, demi 
kelancaran kegiatan belajar mengajar bagi hyewa dan 
seluruh murid SMA Hanyang. Kim hana dinyatakan tidak 
bersalah, dan bisa kembali belajar untuk mempersiapkan 
ujian kelulusan. 


Hana kembali bersinar, dan meluaskan senyumnya untuk 
sam dan doyoon yang telah mengungkapkannya pada guru 
ahn. Meski hana tidak tau, jika ada banyak orang yang 
mendukungnya. 


"ahn seonsaengnim!". Timpa ny. Jeon memotong kalimat 
doyoon, ia berdiri dengan penuh percaya diri. 
Mengheningkan suasana disana. "hyewa anak baik yang 
sangat diam, pencurian itu hanya masalah kecil. Toh itu 
perhiasan sang ibu. Dan kita tau bagaimana seorang kim 
hana. Terlalu banyak catatan pelanggaran yang terukir di 
buku pelanggaran atas namanya. Bahkan poinnya selalu 
berkurang. Bukankah seharusnya dia sudah angkat kaki 
sejak dulu?". 


Rupanya hana belum boleh tersenyum. Sekarang hana 
harus pasrah lagi. Karena semua ucapan ny. Jeon ada 
benarnya. 


Kalimat ny. Jeon menyengat ke seluruh penghuni ruangan 
dan bahkan yang menunggu di luar ikut tersentak. Ini 
pertanda buruk bagi hana. Yerim sudah tak kuasa menahan 


emosinya. Bahkan wajahnya telah memerah, ada api disana. 
la berontak ingin segera memasuki ruang persidangan dan 
entah apa yang akan ia lakukan pada ibunya. Namun ina, 
junso dan ilyoon menahannya sekuat mungkin agar yerim 
tidak gegabah dalam bertindak. 


"tenanglah! Ada sam dan doyoon di dalam". Tukas junso 
dengan segala ketenangannya. 


"apanya yang tenang. Si jeon gila itu akan mengacaukan 
segalanya". Teriak yerim frustasi 


"dia eomma mu". Tambah ina. "seburuk-buruknya jeon yoon 
ah. Dia akan tetap menjadi eomma mu. Jangan pernah 
menyebutnya dengan panggilan buruk". Yerim terdiam. 
Mendalami segala ucapan ina. Mengingat ina yang tak 
pernah bisa melihat ibunya secara langsung. 


$$$ 


Di dalam ruangan. Sepertinya guru ahn mulai berfikir 
kembali, terlebih atas ucapan ny. Jeon tadi. 


"jeon sajangnim". Ibu hyesung berdiri seraya menundukkan 
badannya. "bukankah ini adalah persidangan kasus 
pencurian?. Biarkan sidang ini membahas apa yang 
berkaitan dengan kasus ini. Tidak perlu membawa apapun 
dalam kasus lain dan bukti sidik jari ini akan lebih 
menguatkan hana tidak bersalah. guru ahn, mohon agar 
tetap berpihak pada hukum dan keadilan tanpa terpengaruh 
hal lain. jaseong hamnida". Di akhir katanya, ibu hyesung 
membungkuk lagi, lalu menyerahkan hasil sidik jari tersebut 
pada guru lee. 


Hana hanya bisa terpejam atas segalanya. la tak tau harus 
apalagi. Tubuhnya sudah terlampau lemah. Rasanya ia ingin 
pingsan di tempat saat ini juga. 


Hyewa mengangkat tangannya seraya berdiri. Membuat 
setiap mata hanya tertuju padanya. "ahn seonsaengnim. 
Saya membenarkan seluruh penjelasan doyoon. Bahwa saya 
memang menjebak hana. Dan saya yang mencurinya 
sendiri. hana bukan pencuri. Maka saya akan menanggung 
semunya. kamsahamnida". Ini kali pertamanya hyewa 
berani mengeluarkan kata-kata di depan hal layak. Dan 
membagikan senyumnya pada hana. 


Ny. Jeon memijat keningnya. la kalah. Sementara guru ahn 
memutuskannya kembali, bahwa kim hana dinyatakan tidak 
bersalah. 


Diluar sana. Ibu hana lemas. Setelah berjam-jam 
mengendarai roller coaster menanti hasil persidaangan 
putrinya itu. Rasanya jantung ibu hana, naik turun tak 
karuan. Ina dan yerim memeluk ny. Kim dengan penuh 
kegembiraan. 


Hyewa menyodorkan tangan kanannya pada hana dengan 
senyum yang terpancar di wajahnya. Meskipun ia harus 
menerima pahitnya resiko yang ia dapatkan atas 
perbuatannya sendiri. "mianhae chingu. Terimakasih telah 
menjadi teman yang baik. Sampai jumpa nanti ketika kau 
sudah menjadi komikus hebat ya". 


Hana membalas dengan senyuman yang diiringi dengan 
barisan gigi didalamnya. Lalu memeluk hyewa seerat 
mungkin. Hana menenggelamkan wajahnya di bahu hyewa 
sambil meneteskan air mata di sana. "jaga dirimu kawan!". 


$$$ 


Benar-benar kebahagiaan yang sama sekali tak dapat 
tergambarkan oleh hana. Gadis berusia delapan belas tahun 
dengan kulit tidak seterang orang korea biasanya, memeluk 
kedua sahabatnya. Satu hal yang menjadi ciri khas hana. la 


selalu menebar senyumnya yang membuat siapapun 
merasa nyaman disampingnya. Hana bisa kembali lagi 
bersekolah. Semua atas bantuan para sahabatnya. Di 
tambah ada kasih sayang seorang guru, dan cinta dari 
orang-orang di dalamnya. Selalu ada jalan yang indah bagi 
orang baik. Dan jangan pernah menilai orang sebelah mata. 
Karna dengan melihatnya secara keseluruhan, kau akan tau 
siapa dia. 


12. In The Name Of Love 


Disamping Hana yang masih larut dalam kebahagiaannya, 
justru Sam dan Ilyoon harus merasakan pahitnya 
membersihkan auditorium yang sangat luas bak stadion 
besar Negara. Urusan keduanya dengan Guru Lee belum 
selesai. Semestinya Hana juga ada di sini, namun Guru Lee 
memberikan dispensasi untuknya. Hanya untuk hari ini saja. 


Kasus yang menimpa Hana sempat menyatukan kembali 
dua anak laki-laki ini. Ralat, bukan menyatukan seperti 
sediakala, hanya saja ada jeda diantara pertengkaran 
mereka. Dan kini, keduanya harus disatukan lagi, membuat 
bumbu-bumbu permusuhan kembali tercium. 


"Waah.. ternayata kau ikhlas sekali menolong Hana". 
Celoteh Ilyoon sembari memainkan sapunya untuk meraup 
debu-debu di atas lantai. 


"Apa maksudmu?". Tanya Sam datar seolah tak begitu 
mempedulikannya. 


"Atas nama cinta kau akan melakukan segalanya". Celetuk 
IIyoon sambil memandangi langit-langit auditorium, lalu 
kembali menatap Sam dengan tatapan meremehkan. 
"Bukankah perjanjian kita diawal tidak perlu dekat dengan 
The Red?". 


Plang! 


Sam menjatuhkan sapunya dengan sengaja, menimbulkan 
suara yang menggema. Sorot matanya menjadi sangat 
tajam. "Bukankah kau yang lebih dulu mendekati Hana?. 
Bahkan kau mengajaknya untuk bolos sekolah. 
Menghabiskan hari denganmu?. Hah?!". 


IIyoon juga membanting pirantinya asal. Menyingsingkan 
lengan bajunya seraya mengendurkan dasi. Ralat!, anak ini 
tidak pernah mengenakan dasi ke sekolah. kancing teratas 
bajunya selalu terbuka. Pun Sam mengendurkan dasinya. 
Mereka siap adu jotos lagi. 


Bug bug! 
Aaaaakhhh 


"Annyeong haseyo, Lee seonsaengnim". Sapa Ibu Hye-Sung 
menunduk menyapa Guru Lee di depan auditorium yang 
hanya di hadiahi senyum khasnya. "Omoo!". Ibu hyesung 
mendadak menghentikan langkahnya. Tepatnya saat 
mendengar keributan di dalam auditorium. "Ssaem, kenapa 
kau membiarkan mereka bertengkar?". 


Usut punya usut, ternyata Guru Lee telah berdiri sedari tadi 
dengan santainya di depan auditorium seraya melipat 
kedua tangannya ke depan dada membiarkan Sam dan 
IIyoon adu jotos. Terkadang berkelahi adalah jalan satu- 
satunya untuk bersatu. 


$$$ 


Seluruh guru dan staff pembimbing kelas 3 berkumpul di 
ruang kepala sekolah. Semuanya siap dengan agenda dan 
pulpennya. Mereka kembali membahas ujian kelulusan yang 
semakin dekat. Menyusun kiat-kiat peningkatan nilai siswa 
kelas 3. Tepatnya Pak Hyun mengusulkan untuk 
mengadakan ujian pelatihan tambahan beserta simulasi 
ujian, agar mereka dapat terbiasa dengan suasana ujian, 
dimana tugas siswa kelas 3 harus belajar belajar dan belajar. 
Mengingat selalu ada ujian percobaan sebelum ujian akhir, 
serta mengadakan studycamp selama tiga hari tiga malam, 
seminggu sebelum ujian berlangsung. Agar mereka lebih 
fokus belajar. 


"Bukankah ini baik?, menginap di sekolah untuk belajar?". 
Tanya Pak Hyun memastikan persetujuan. 


"Apa ini tidak terlalu mengekang mereka?". Tambah Guru 
Lee yang kurang setuju. 


"Kau ini terlalu menyayangi murid-muridmu ya?". Pak Hyun 
menyepelekan sanggahan Guru Ahn. "Sudah seharusnya 
mereka belajar giat, karena masa depan sudah di depan 
mata" 


"Lagi pula di sekolah bersama kami, kan?. Ku rasa itu tidak 
masalah". Tutur Ibu Hye-Sung. 


Setelah melewati banyak pertimbangan, seluruh guru 
menyetujui gagasan Pak Hyun yang tidak terlalu 
bermasalah, karena nantinya kegiatan belajar mengajar 
akan terpantau oleh para guru langsung. 


$$$ 


Junso menyibukkan diri dengan bermain basket bersama 
teman yang lain, seraya menanti Sam dan Ilyoon yang 
masih menyelesaikan hukuman. Walaupun tingginya jauh di 
bawah Sam, justru ia sangat ahli dalam bermain basket. 


Namun dalam diri Junso, ia sedikit khawatir akan 
perkelahian anatara kedua kawannya itu terjadi lagi jika 
disatukan hanya berdua saja tanpa ada penengah. Jika 
sebelumnya ia tidak terlalu khawatir lantaran Hana bisa 
menengahi. Sekarang?. Junso harap keduanya masih hidup. 


Hahahaha 


Sayup-sayup Junso mendengar suara tawa yang sangat 
tidak asing di telinganya. la segera men-drible bola, lalu 
melemparnya asal dan segera berlari ke sumber suara. 


Supporter berteriak kegirangan lantaran bola yang 
dilemparkan Junso berhasil masuk kedalam keranjang. 


"Ya!. Kalian sudah berdamai?". Teriak Junso saat mendapati 
kedua punggung sahabatnya. 


Keduanya berbalik. Seketika Mata bulat Junso menjadi 
semakin bulat sempurna layaknya kelereng. la terkejut 
mendapati warna biru keunguan yang menghiasi setiap 
wajah tampan mereka. Tidak..tidak.., bukan menghiasi, 
melainkan melukai. Wajah tampan dua anak ini penuh 
dengan luka, bekas darah dan memar. 


"Ya!. Pororo! Kenapa matamu bulat sekali?". Ceplos Sam 
mengusap kepalanya, layaknya seorang adik, meski 
sejatinya Junso lebih tua darinya. 


"K-kalian---". Belum sempat ia menamatkan kalimatnya, 
IIyoon segera merangkulnya dan berjalan bersama menuju 
kantin. 


Benar. Terkadang perkelahian bisa menyatukan kedua 
manusia ini. Meski harus adu jotos, saling mengungkapkan 
kesalahan satu sama lain juga dapat menggerakkan hati 
mereka yang telah mengeras, sehingga tersadar akan 
dimana letak kesalahan masing-masing individu. 


$$$ 


Membereskan kamar Sam, itu tugas terpenting dari segala 
tugas lainnya. Jika tempat yang di singgahi pria belasteran 
itu masih berantakan, tamat sudah hidupnya. Hana 
memastikan tak ada sedikit debupun di sana. Si Hana bodoh 
itu mengenakan kaca mata bulat dan kaca pembesar untuk 
melihat setiap debu-debu. Setelah peperangannya dengan 
debu usai, ia buru-buru membersihkan diri untuk 


selanjutnya menyiapkan bubble tea sebagai minuman 
kesukaan Sam. 


Kini rumah besar tersebut bersih sempurna, saatnya Hana 
berkutat pada tablet butut untuk menyelesaikan cerita 
webtoonnya. Membersihkan kamar Sam adalah list terakhir, 
agar ketika kulkas berjalan itu datang, ia tidak banyak 
menggonggong karena belum ada debu baru yang 
berdatangan. 


la menghentikan aktifitas menggambarnya sejenak saat 
menyadari Sam pulang terlambat. Kemana perginya si 
anjing gila itu?. Hana memperhatikan jarum jam yang telah 
menunjukkan pukul lima sore. Kenapa dia belum kembali. 


Tit!. 


Suara pintu otomatis terdengar jelas di telinga hana. 
Pertanda ada seseorang yang datang. 


"Omo!". Ceplos Hana pelan. 


Sejatinya Hana ingin berteriak, ada banyak lebam di wajah 
tampannya, namun ia mencoba untuk tetap tenang bahkan 
ingin menjadi lebih dingin dari Sam, si kulkas berjalan. Ia 
mengalihkan pandangannya, mencoba ber-acting dengan 
terus menggambar di tablet miliknya, seolah tak peduli. 


Aaakh... Sam meringis kesakitan seraya melepas sepatunya. 
Melemparkan tasnya ke sofa, yang tepat di samping Hana, 
disusul dengan merebahkan dirinya disamping Hana 
dengan niat terselubung. 


Menyadari hanya ada keheningan, Sam sedikit melirik ke 
arahnya, tapi Hana tetap memainkan jarinya diatas tablet 
tanpa mempedulikannya. Itu membuat Sam naik darah. 


"Ya!. Apa kau buta?". Pekik Sam. Hana hanya menggeleng 
kepala dengan santai. 


Sam semakin kesal, ia justru menendang kaki Hana dengan 
kasar. Pun Hana berbalik. "Aku juga bisa lebih dingin 
darimu". 


"Apa maksudmu, bodoh?. Apa aku bersikap dingin saat kau 
terus menangis. Hah?!" Bentak Sam hingga berhasil 
membuat Hana mendadak menghentikan acting-nya. 


Hana segera berdiri menundukkan setengah badan. 
"Jaseong-haeyo". la berlari untuk mengambil alat kompres. 


$$$ 


Hana datang lagi dengan berbagai macam pirantinya. Mulai 
dari kain kompres beserta baskom, hingga kotak p3k. 
Perlahan gadis itu mengompres bagian wajah Sam yang 
memar biru keunguan. 


"Apa harus sampai babak belur seperti ini untuk 
berdamai?". Tanya Hana heran 


"Tidak usah banyak bicara!. Obati saja lukaku". Celoteh Sam 
bersamaan dengan Hana yang mulai menuangkan alkohol 
ke kapasnya. 


"Maaf". Kata Hana lalu membersihkan luka Sam di wajahnya. 


"Aduh aduh aduh". Sam meringis, tapi agak berlebihan. 
"Kau ini wanita bukan sih?. Kasar sekali". Sambung Sam 
memekik ketika Hana agak kasar dalam mengobati lukanya. 
Hana menghela nafas berat, mencoba untuk lebih lembut 
lagi. Mengompres seraya mengusap usap di sekitar mata 
hingga sudut bibir pria bule ini. 


"Apa kau masih membenciku?". Tanya Hana sambil fokus 
mengobati luka Sam tanpa memandangi lawan bicaranya. 


"Kau bodoh. Jadi, aku membencimu". Jawab Sam asal, seraya 
terus menatap wajah Hana di setiap pergerakan yang ia 
lakukan. Menatapnya dengan tatapan yang tak bisa 
ditafsirkan, sehingga tak tergambarkan maksud apapun. 


Hana tak menyadari akan Sam yang tak pernah 
mengalihkan pandangannya. Saat ia memberikan obat 
merah di samping mata Sam, ia baru sadarkan diri akan 
kemana mata itu memandang. Sekarang Hana dibuat 
membeku karena efek tatapan Sam begitu dingin. Kedua 
pasang mata itu saling bertemu satu sama lain dalam detik- 
detik yang begitu sunyi. Hana berusaha mencairkan 
suasana yang teramat kaku, merekahkan senyuman ceria 
khasnya disana. 


"Jangan menatapku seperti itu!. Kau membuat jantungku 
berdebar". Tutur Sam dingin. 


Senyum gadis itu seketika menjadi layu seperti bunga di 
musim kemarau. Hana mengambil plester untuk menutupi 
goresan luka di pipi kanan Sam, sambil menyembunyikan 
pipinya yang telah bersemu merah beserta jantungnya yang 
tak hentinya menabuh genderang. Pun syaraf pada 
tubuhnya mendadak kehilangan fungsi mereka. 


"KIM HANA?!". 
Yerim dan Ina. 


Tanpa mereka sadari, dua sahabat Hana sudah berada 
diambang pintu. Air mukanya terlihat sangat geram. 
Melangkahkan kaki mereka ke hadapan Hana dan sam 
dengan luapan emosi. Tanpa aba-aba Sam berdiri di depan 
Hana demi mencegah agar tidak ada hal buruk yang terjadi. 


"Kami mencarimu ke rumah, ternyata kau sedang berduaan 
dengan bule ini". Celoteh Ina kesal. 


Apa Hana ada di rumah, Ajuma?. 

Wah.. Hana sekarang jarang di rumah. Apa kalian tidak tau?. 
Tidak. Kami bahkan baru mendengarnya. 

K-ke mana?. Dia tidak pernah bicara apapun pada kami. 


Sudah hampir satu bulan ini Hana bekerja paruh waktu di 
rumah Sam. 


"Bukankah kita berjanji untuk tidak berhubungan dengan 
mereka?!". Ceplos Yerim tak bisa menutupi rasa kesalnya. 
Hana hanya bisa diam sambil menatap Yerim dan Ina 
dengan penuh secara bergantian merasa bersalah telah 
melanggar janji. 


Cih!. Sam berdecak kesal, ia melangkahkan kakinya untuk 
bisa menatap mata Yerim dengan intens. Yerim mulai 
merasakan hawa yang aneh dan melangkah mundur 
perlahan untuk menjauhkan wajah Sam yang tak bisa 
diartikan. 


"Kau bilang tidak boleh berhubungan dengan The Black, 
iya?". Sam mengintimidasi seraya terkekeh. "Lalu 
bagaimana perjodohanmu dengan Junso?. HAH?!". 


Kalimat Sam berhasil membuat jantung Hana dan Ina 
menggelinding. Mereka berdua tersentak, matanya 
terbelalak dengan mulut yang terbuka lebar. Demi apapun, 
keduanya tidak pernah tau akan hal ini. Bahkan yang 
mereka tau, Yerim-lah yang sejauh ini paling membenci The 
Black. Mungkin jika bukan karena Hana terjerat kasus 


pencurian, Yerim tidak mengizinkan berhubungan dengan 
The Black. 


Tubuh Yerim bergetar, terlebih tatapan Sam telah menusuk 
matanya. Dirinya benar-benar membiru tak bisa melakukan 
apapun, bahkan berdalih dari perangkap inipun juga tidak 
bisa lagi. la kehabisan kata-kata untuk menyangkal. Berlari 
adalah satu-satunya cara untuk menjauh dari keadaan yang 
tak terduga ini. 


Yerim berlari menyusuri jalanan Kota Ansan yang 
sesungguhnya tidak pernah mati ini. Ada saja kendaraan 
yang berlalu disana. Meski jingga telah berganti menjadi 
gelap, ia masih setia berjalan seraya menikmati kesenduan 
dan perasaan yang tak dapat tergambarkan lagi. Yerim tak 
tau lagi harus berkata apa pada sahabatnya. la seperti telah 
melakukan besar karena mengingkari semuanya. 


"Song Yerim!". Ina berusaha mengejar si mungil itu. Meraih 
lengannya, hingga ia menghentikan langkahnya dengan 
nafas yang masih tersengal-sengal. 


"Kenapa kau tidak pernah membicarakan hal ini?". Ina 
mengungkapkan kekesalannya pada Yerim karena hal ini 
adalah sesuatu yang penting. "Apa kau munafik?. Hah?!". 
Ina mengatur tempo pernafasan serta emosinya seperkian 
detik sebelum melanjutkan kalimatnya lagi. "Jika kau 
menceritakan hal ini, kami akan membantumu untuk 
menggagalkannya. Aku tau kau tidak menginginkannya. 
Tapi kau justru diam". Tambah Ina. Pun Yerim hanya 
menunduk dan masih enggan untuk berbalik. Kemudian Ina 
berfikir sejenak. "Wah.. Apa kau justru mencintainya? ". 


Suasana menjadi sekonyong hening, hanya ada suara 
klakson mobil yang berdengung di telinga, hingga pada 
akhirnya Yerim berbalik arah, keduanya saling berhadapan. 


Terlihat cairan bening yang berada di pelupuk mata gadis 
bermata Song perlahan meluncur melintasi pipinya. Aku 
memang tidak menginginkan perjodohan ini. Yerim semakin 
larut dalam tangisnya yang semakin pecah, begitu juga 
dengan Ina yang masih menanti kelanjutan kalimatnya. 


"Aku tidak menginginkan perjodohan yang diatasnamakan 
harta". Ia terdiam lagi untuk memertimbangkan kalimat 
selanjutnya bersamaan dengan angin yang berhembus 
begitu dingin dan kembali menatap Ina. "Tapi aku ingin 
perjodohan yang diatasnamakan cinta". 


Kalimat demi kalimat itu benar-benar mengejutkan Ina. Ia 
tak pernah mengira bahwa Yerim justru begitu berbanding 
terbalik dengan apa yang Ina tau. 


"Mianhae, Ina-ya". Yerim berbalik arah lagi berjalan 
meninggalkan Ina yang masih tenggelam dalam seluruh 
kalimatnya. 


Selama ini Yerim berjuang keras untuk menyembunyikan 
semuanya, melupakannya, menutupnya dengan kebencian 
agar semua itu bisa jauh lebih mudah untuk tidak diingat 
lagi, karena tidak mungkin untuk semua akan berjalan atas 
nama cinta. 


Ina terpaku di bawah lampu penerang jalan. Masih 
terngiang dengan seluruh ucapan Yerim tadi. la menunduk, 
bulir air mata perlahan mulai berjatuhan, ia merogoh saku 
celananya, meraih secarik kertas agak tebal yang sudah 
lama tersimpan di sana dan membukanya. 


Dancing Class, Kelompok 3. Di ketuai oleh Kang Ina 
dan Byun Ilyoon. 


Aku yakin kau tidak akan membukanya. Tapi kau harus 
simpan itu. 


Air matanya mulai mengalir deras membasahi kertas yang 
berisi pemberitahuan. Terdapat pas foto Ina dan Ilyoon 
disana. Ina mengusap foto Ilyoon dengan sangat halus. 
Tangisnya semakin pecah kala menyadari bahwa Ilyoon 
mengundurkan diri sebagai ketua kelompok demi Ina yang 
menginginkan posisi tersebut dan sudah pasti Ina tak ingin 
berpasangan dengan Ilyoon sebagai ketua. 


Atas nama cinta, entah kenapa Ina seperti merasa dilema. Ia 
menangis diatas perasaannya yang sudah tertahan sejak 
lama. la mengepalkan sebelah tangannya yang ada di dada 
sembari memberi pukulan kecil agar sesak yang ia rasakan 
bisa menguap. Tetapi itu sia-sia. Rasanya masih sama, 
seluruh tubuhnya seakan lemas, pikirannya sangat abstrak, 
pun dengan perasaannya. 


Ada saat-saat yang meruntuhkan batasan antara tipuan itu 
dan kebenaran. Kebenaran yang tidak dapat dilihat 
siapapun. Hal-hal yang kamu tidak ingin orang ketahui. Ada 
pula saat-saat dimana mereka ditampakkan pada dunia. 
Jangan memejamkan mata jika kita menghadapi saat-saat 
itu. Jangan pura-pura tidak melihatnya. Jangan 
menghindarinya, hadapi dengan kejujuran, karena pada 
akhirnya kebohongan akan terungkap. 


Thanks for reading.. 
Catch me on Instagram: @ayannadhee 


13. Black Hood 


hello cingudeul!!! 


Aku mengingatkan sebelum kalian membaca, jangan 
lupa tinggalkan jejak vote dan comment di part ini 
yaa.. dan ajak temen-temen Se-Se shipper buat 
gabung ke cerita ini. 


Dan jangan lupa play multimedia diatas! 
so, HAPPY READING! 


"Hae, annyeong". Hana menyapa matahari yang baru saja 
menampakkan sinarnya kepada seluruh penghuni bumi. 
Senyum ceria Hana mengawali pagi yang cerah, ditambah 
dengan seragam putih dan rok kotak-kotak coklat sebagai 
seragam kebanggan SMA Han-Yang. Ya, hari ini Kim Hana 
resmi mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah lagi. 


la melangkah ceria, bersama tas yang ia gendong. Menaiki 
sepeda biru mudanya menuju tempat impian. 


Seketika seluruh penghuni sekolah menyambut Hana 
dengan kegembiraan. Tak hanya teman-temannya saja, 
begitu juga para guru. Sepi memang bilamana Hana tak 
hadir di antara mereka. Kepribadiannya yang sangat ramah 
dan ceria, membuatnya begitu berkesan di mata orang lain, 
meski minusnya juga banyak. Manusia memang tak ada 
yang sempurna. 


Namun ada suatu perkara yang membuat Hana melunturkan 
senyumannya. Ya, ia lupa, hari ini adalah hari ujian 
pelatihan. 


"Aaaaaaaaaaa". Hana berteriak frustasi seraya mengacak- 
acak rambutnya. Pasrah lagi, pasrah lagi. 


Seluruh siswa kelas 3, tengah berkutat pada soal kimia. 
Entah bisa atau tidak, mereka tetap berusaha. Tidak bagi 
Hana yang gelisah. Mengajak Ina untuk bercengkrama di 
tengah ujian adalah obat dari kegelisahannya. Tepatnya Ina 
juga merasakan hal yang sama. 


Di sisi lain Yerim menjawab seluruh soal tersebut asal, lalu 
meninggalkannya untuk pergi jauh ke dalam mimpi- 
mimpinya. Ilyoon bernyanyi ria dengan pelan saat ujian. 
Junso tetap fokus pada lembaran soal, namun entah 
terjawab atau tidak semua pertanyaan disana. Sementara 
Sam melipat kedua tangannya di depan dada sambil terus 
memandangi pemandangan di jendela dengan ribuan 
fikiran yang melanglang buana. Suasana di gedung A 
tempat seluruh siswa kelas 3 begitu hening. 


Kali ini Guru Lee tidak ada jadwal mengawas kelas. la 
bertanggung jawab atas kepengawasan seluruh kelas 3. Ia 
mengawas dari luar kelas. Memastikan tidak ada yang 
mengganggu ketenangan ujian lagi. 


Telolet..telolet.. 


Seketika seluruh siswa bersorak kegirangan. Apa yang 
terjadi?. Bel berbunyi 30 menit sebelum waktunya dengan 
suara aneh yang membuat seluruh peserta ujian tertawa 
puas dan meninggalkan lembaran soal dan jawaban 
tersebut begitu saja. 


Pak Hyun keluar ruangan dengan segala amarahnya, ia 
berteriak untuk menghentikan keramaian di kelas-kelas. 
Namun semuanya sia sia, mereka tak ada yang 
mempedulikan omelan sang kepala sekolah. 


"Ulah siapa ini?" 


Mendengar kabar tersebut, Ny. Jeon tak hanya tinggal 
diam.lia meminta dewan konseling untuk segera 
megumpulkan seluruh siswa tingkat akhir tersebut ke 
auditorium untuk membahas permasalahan ujian bersama. 


Guru Lee mengkoordinir siswa kelas 3 agar segera beranjak 
menuju auditorium dalam waktu lima menit. Seluruhnya 
berlari dengan penuh kekesalan. Siksaan apalagi yang akan 
di lakukan sekolah ini pada mereka?. Semua peraturan baru 
ini sudah terlalu melelahkan, bahkan sangat menyiksa. 


"KIM HANA". 
"SONG YERIM". 
"KANG INA". 


Pak Hyun memerintahkan tiga biang kerok tersebut untuk 
berdiri di barisan terdepan, dengan Hana yang berada di 
tengah. Sontak mata Ny. Jeon terbelalak melihat Yerim yang 
tak pernah berubah. Terus saja bergaul dengan teman 
gilanya itu meski kelasnya sudah dipisahkan. 


"Berhentilah membuat kerusuhan!. Kami sudah mengetahui 
siapa pelakunya". Dada Pak Hyun terlihat naik turun 
meluapkan emosi di hadapan murid-muridnya. "Bel yang 
berbunyi sebelum waktunya dua minggu lalu, semua ide 
konyol kalian, kan? Dan sekarang kalian mengulanginya 
lagi?!". 


"Kim Hana, maju tiga langkah!". Sambung Pak Hyun lagi. 
Sekarang Hana benar-benar menjadi pemimpin barisan 


"Tidak, ssaem. Saya dan Hana berada di kelas selama jam 
ujian". Timpa Ina 


"Saya juga. Anda bisa menanyakan pada pengawas ujian 
kami. Kami tidak bertindak apapun hari ini. Kecuali dua 
minggu lalu itu benar adanya". Tambah Yerim. 


Semua membulatkan mata dengan tanda tanya yang 
mengitari kepala masing-masing. Benar saja, Guru Lee telah 
menanyakannya pada pengawas, ketiganya tidak meminta 
izin sama sekali untuk keluar kelas. Begitu juga Guru Lee 
sendiri tidak melihat murid yang berlalu lalang selama ujian 
berlangsung. 


Beberapa detik kemudian, seluruh penghuni auditorium di 
buat ricuh lagi, akibat screen di atas panggung yang tiba- 
tiba saja menyala dengan video yang menggemparkan 
seluruh siswa. Semua tertawa dan menyoraki video yang 
memutar kelakuan buruk Pak Hyun yang melanggra 
peraturan yang dilarangan keras bagi sekolah tersebut. 
Merokok, membuang sampah sembarangan, tidak memakai 
dasi dan masih banyak lagi. 


Pak Hyun geram bukan main, rahangnya mengeras beserta 
tangan yang mengepal. Kemudian suasana semakin heboh 
ketika ada dua buah pesawat jet mainan yang berlalu lalang 
di atas mereka. Sudah dipastikan mereka dipergerakan oleh 
remote control dengan seseorang yang mengendalikannya. 
Ralat!, lebih tepatnya dua orang. 


Dewan guru dan staff tak hanya tinggal diam. Semua 
mengejar kemana arah pesawat itu pergi. Begitu juga 
dengan para siswa yang antusias mengejarnya atas dasar 
ingin tau, siapa pahlawan dibalik aksi pembebasan mereka 
dari siksaan kepala sekolah. Hana berlari dengan sangat 
gesit, menembus keramaian di antara teman dan guru- 
gurunya. la berlari lebih cepat dari siapapun disana. Maklum 
saja, anak itu sangat pandai berlari dari pukulan sang ibu di 
rumah. Hana, Ina dan Yerim berlari dengan berbeda arah, 


karena dua pesawat jet itu terbang dengan dua jalur yang 
berbeda. 


Ina berlari ke belakang auditorium lebih dulu daripada 
teman dan gurunya. Ia berlalu melewati lorong-lorong kelas 
sendirian, tepatnya sebagai jalan alternatif agar lebih cepat 
menemukan pesawat itu. Sejenak ia menghentikan aktifitas 
berlarinya untuk mengatur pernafasannya, melihat 
keadaan, ke kanan dan kiri. Namun saat ia mulai melangkah 
lagi, seseorang telah menariknya dari belakang. Antara 
terperanjat dan takut, semua berkumpul menjadi satu 
dalam dirinya saat ini. Ketika Ina ingin berteriak, sosok yang 
berbalut jaket ber-hoodie hitam dengan celana senada itu 
membekap mulut dan juga matanya. 


$$$ 


Sosok ber-hoodie itu melepas cengkramannya dari wajah 
Ina. Ina menghela nafasnya kencang dengan degup jantung 
yang berdetak sembarang. Sekarang Ina sadar, ia ada di 
dalam gudang bersama sosok tadi yang ada di hadapannya. 


"Ya!. SIAPA KAU?. APA MAUMU?". Ina berteriak seraya 
meletupkan emosinya, untuk menutupi rasa takut yang 
tertahankan. 


Sosok ber-hoodie hitam itu hanya bergeming. Lalu perlahan 
membuka hoodie yang menutupi seluruh bagian kepalanya. 
Seketika mata sipit Ina membulat sempurna dengan mulut 
yang terbuka sangat lebar. 


"I-ilyoon?". 


Senyum menggemaskan Ilyoon terukir di wajahnya dengan 
sangat nyata. Lalu disusul kedatangan dua orang dengan 
pakaian yang sama. Lagi-lagi Ina harus senam jantung. 


"Apa-apaan ini?" Alih-alih tenang dengan keberadaan 
mereka, Ina justru semakin takut dibuatnya. la takut The 
Black balas dendam atau apapun itu. 


"Tenanglah. Kau akan baik-baik saja". Tutur Ilyoon 
"Kami tidak akan menyakitimu". Junso angkat bicara. 


"Omong kosong!". Teriak Ina panik. "Aku ingin keluar!". Ina 
berusaha meraih gagang pintu, tapi Ilyoon berhasil 
menahannya. 


"Dengarkan dulu!". Seru Ilyoon. 


"Kami tau atas ketidakadilan sekolah ini. Terlebih atas 
terpilihnya Hyun Jae-Wook sebagai kepala sekolah dan Jeon 
Yoon-Ah sebagai otak di balik semua ini". Ungkap Sam. 


Ina mulai berfikir keras. "Bahkan kalian tau tentang semua 
itu?" 


"Ne. Membantu Hana keluar dari kasus kemarin, membuat 
kami ingin tau atas apa yang sebenarnya terjadi pada 
sekolah ini". Imbuh Junso. 


" Kami tidak mau kalian terus menjadi sasaran utama atas 
segala kerusuhan di sekolah. terutama Kim Hana. Ny. Jeon 
hobi sekali menyalahgunakan namanya demi kepentingan 
pribadi". Ilyoon melipat kedua tangannya ke depan dada. 
"Dan kami mau menyelesaikan semuanya bersama dan 
mengungkapkan mana yang benar dan mana yang salah". 


$$$ 


Hari semakin larut, warna jingga telah mendominasi langit- 
langit bumi. Tak ada satupun yang dapat menemukan 
pesawat jet mainan tadi. Semua kembali ke kelas bersiap 


untuk belajar lagi. Tak ada waktu istirahat bagi siswa yang 
ingin mendapatkan predikat terbaik saat kelulusan nanti. 
Mulai hari ini, mereka sudah melaksanakan studycamp. 
Program baru yang diusulkan Pak Hyun demi meningkatkan 
kegiatan belajar mengajar sebelum datangnya ujian 
kelulusan. 


Sekarang bukan pesawat lagi yang Hana cari. Hana dan 
Yerim gencar mencari Ina yang entah kemana perginya. 
Mereka berdua memberanikan diri untuk menyusuri seluruh 
sudut SMA Han-Yang yang memiliki tiga gedung dengan 
delapan tingkat, ditambah hanya ada siswa kelas 3 saja 
disana. 


Belum sampai menemukan Ina, Guru Lee telah memeberi 
ultimatum agar semuanya kembali ke kelas dan mengikuti 
kegiatan belajar mengajar. Saatnya Hana dan Yerim 
berpisah. Kelas 3-1 melangsungkan pelajaran Bahasa Inggris 
di laboratorium bahasa bersama Miss Nancy. Yerim menelaah 
ke setiap sudut ruang tersebut, seperti ada yang berbeda. 
Ya, kemana perginya trio ubur-ubur itu?. la mencoba 
bertanya pada Doyoon, namun ia hanya memainkan 
bahunya. Ia tidak tau. 


$$$ 


Ketika Hana baru saja membuka buku sejarahnya ada suara 
teriakan. Semuanya membulat, namun Guru Ahn meminta 
agar tetap tenang. Tidak bagi Hana, ia justru berlari keluar 
kelas dengan secepat kilat. Takut terjadi hal buruk pada Ina 
yang belum kembali. la berlari menyusuri halaman sekolah 
yang sangat gelap, hanya ada lampu taman dengan jarak 
sinar yang sangat dekat. 


Hana bukan penakut, ia berusaha berlari agar segera 
menemukan Ina. Namun ada suara yang membuat Hana 


menghentikan langkahnya. Ada suara derap langkah, Hana 
mencoba bersembunyi di balik semak besar seraya 
menelaah siapa gerangan. Namun ia berusaha mengikuti 
suara langkah kaki tersebut seraya mengendap-endap. 
Hana berbelok menuju air mancur sekolah, ternyata ada 
cahaya yang mengenai mata Hana beserta seseorang 
disana. Ah tidak-tidak, Hana belum tau, apakah itu manusia 
atau mungkin makhluk lain, entahlah. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaa". Jerit Hana terperanjat. 


Ternyata bukan apa-apa. Itu Pak Jeha, Im Jeha. Bagian 
keamanan sekolah yang sangat setia menjaga gedung besar 
ini setiap harinya. 


"Jaseong-haeyo". Ucap Pak Jeha meminta maaf yang tak 
sengaja mengagetkan Hana. 


Hana memegangi jantungnya yang berdetak kasar seperti 
bedug maghrib. "Aah kau membuatku jantungan, pak". 


"Apa yang kau lakukan di malam seperti ini, kau tidak 
belajar?". Selidik Pak Jeha. 


"Aku mencari Ina, apa kau melihatnya?". 
"Kang Ina?". 


Hana mengangguk kencang, berharap Pak Jeha mengetahui 
keberadaanya. 


"Apa dia tidak membawa ponsel?". 


"Tidak. Ponselnya ada di tas". Hana mengulum bibirnya 
yang sangat tipis itu. 


Pak Jeha menepuk pundak Hana kecil. "Arasso. Jika aku 
menemukannya, aku akan memberitahukanmu". 


$$$ 


Hana kembali lagi menyusuri taman-taman yang gelap. Ia 
harus kembali ke kelas sebelum Guru Lee tau, jika ia keluar 
di tengah pelajaran. 


"Aaaaa-b". 


Seseorang berhasil menarik lengan Hana dari belakang. 
Hana berusaha berteriak, namun telapak tangan yang 
sangat besar itu menutup mulut Hana dengan sempurna, 
sehingga ia tak dapat melanjutkan teriakannya lagi. Hana 
bukan gadis yang lemah, ia berusaha melepaskan tangan 
sosok tersebut. Lalu sosok dibalik hoodie hitam itu 
membuka hoodie-nya dihadapan Hana secara perlahan. 
Hana membuka mulutnya lebar. 


"Sam?" 


"Kau mencari Ina, kan?". Belum sempat Hana mengangguk, 
si bule ini seketika saja menarik pergelangan tangan Hana 
menuju gudang sekolah yang mereka sebut markas. 


$$$ 


Disanalah Hana menemukan Ina yang baik-baik saja seraya 
menyapa dirinya. Hana kikuk. Ia tak tau apa maksud dari ini 
semua. Terlebih melihat trio ubur-ubur itu yang mengenakan 
jaket senada. 


"Ada apa ini?". Tanya Hana bingung. 


"Aku tidak mau kau terus menjadi sasaran". Ujar Sam 
seadanya 


"Aaah apa maksudmu?". Hana semakin menggeleng 
kepalanya. 


"Aku ingin kau tenang dan tetap fokus pada impianmu". 
Jelas Sam. Matanya menunjukkan sesuatu diatas meja. Hana 
mengikuti isyarat tersebut dan membuka tas karton 
berwarna pastel yang ada di atas meja. 


"Tablet baru?" 


Alih-alih berterimakasih, Hana justru meletakkannya 
kembali dengan air muka yang sangat panas. Memukul meja 
dengan tangan bajanya. Menghampiri Sam dengan api yang 
mulai membakar hatinya. Ia melipat kedua tangan di depan 
dada seraya berdecak dan menyunggingkan sebelah 
bibirnya saja. 


"Hentikan, Samuel Oh!". 


Dada Sam bergetar, terasa sesak. Ini semua jauh dari 
ekpektasinya. la tak percaya akan respon Hana saat ini. 
Anak itu marah besar. Sedangkan Hana bisa dibilang tipikal 
manusia yang sangat sulit untuk meluapkan amarahnya. 


"Aku tidak butuh barang-barang mahal darimu, bahkan kau 
merusak tablet yang pernah Ilyoon berikan padaku dengan 
seenak egomu". Dada Hana naik turun meluapkan 
segalanya. "APA UANG BISA MERUBAH SEGALANYA?. 
HAH?!". Intonasinya semakin naik. 


"Aku tidak menilainya dengan uang. Aku sengaja 
memberikannya untukmu, tidak ada maksud lain". Timpa 
Sam turut emosi melihat perlakuan Hana yang tidak 
mengindahkan sama sekali pemberiannya. 


"Apa?. Kau selalu merendahkanku, Sam!. Aku akan 
mempertahankan harga diriku di hadapan keluarga 


bangsawan seperti kalian". Hana memejamkan matanya 
sejenak, lalu menggeleng kecewa terhadap Sam. 


"Aku hanya tidak ingin kau terus menjadi sasaran. Fokuslah 
pada impianmu!" Jelas Sam dari dalam hatinya. 


Tatapan Hana menjadi sangat dingin. "Hentikan 
permainanmu, Samuel Oh!". 


Sam nampak frustasi. "Itu karena aku menghargai 
impianmu. Impian yang tidak bisa dimiliki orang lain!". 


"Jangan pernah melakukan apapun demi aku!". 


Sam tak sempat bereaksi karena akhirnya Hana membuka 
pintu dan pergi begitu saja. Menyisakan empat orang disana 
yang saling menatap dengan tatapan penuh tanya, mereka 
terlalu terkejut dengan kejadian tadi. 


Sam hanya bisa tenggelam dalam seluruh bait paragraf 
yang terucap dari bibir Hana. Tepatnya tak bereaksi apapun. 
Pria bule itu lalu bertanya pada dirinya, apakah ini salah?. 
Apa ini justru membuatnya sakit hati? 


"Hana-ya”. Teriak Yerim saat telah mendapati Hana di 
samping gedung sekolah. Namun Hana tak 
mengindahkannya sama sekali. Tumbuhlah sebuah tanya 
dalam otak Yerim. Terlebih raut wajah hana yang sangat 
tidak bersahabat. 


Semua anggota The Red telah tertangkap oleh ksatria black 
hood. Kini giliran Yerim yang harus senam jantung saat 
mendapati sebuah tangan menarik pergelangannya dengan 
erat dan sangat erat. 


Saat ini semuanya telah berkumpul di markas, minus Hana 
yang tenggelam dalam kesalahpahaman. Pada awalnya, 


gadis bermarga Song tersebut sangat sulit untuk bekerja 
sama dengan The Black atas kegengsiannya, namun Ina 
berhasil mmembujuknya, terlebih ia sudah mengetahui 
seluruh suara hati Yerim saat ini. Alhasil, mereka siap 
mencari tau segala yang telah berhasil di tutupi sekolah ini. 


"Ku rasa bukan sekedar Hana anak nakal dan miskin, tetapi 
ada banyak kaitan yang membuat eomma selalu 
menjatuhkan Hana ke dalam jurang". Cerocos Yerim. 


$$$ 


Pak Jeha mengontrol seluruh keamanan sekolah setiap 
harinya. Namun sekarang ia tidak terlalu kesepian, lantaran 
siswa kelas 3 yang menginap di sekolah selama tiga hari. Ia 
memainkan senternya ke segala arah, memastikan tidak ada 
hal buruk terjadi. Namun kali ini ia mendengar kegaduhan 
kecil di bawah tangga tempat tersimpannya kayu dan 
banner yang masih terpakai, ditambah suara nafas yang 
terengah-engah. Apa ada orang di sana? 


Pak Jeha perlahan mendekat ke sumber suara, memainkan 
senternya kesana. Lalu ia mendengus pelan, seraya tak ada 
masalah. "Ya!. Ki Yeong-ah, sedang apa kau disana?. Cepat 
keluar!". 


KiYeong bertekuk lutut dengan tubuh yang bergetar seraya 
menggeleng kepalanya, membuat Pak Jeha kebingungan. 
Tanpa disengaja Pak Jeha menyorot lampu senter tersebut ke 
arah lain yang menunjukkan seorang gadis berseragam SMA 
Han-Yang dengan rambut panjang, wajahnya berlumuran 
darah. Itu membuat Ki-Yeong keluar dari sana sambil berlari 
terbirit-birit. la berteriak sekencang yang ia bisa. 


Teriakan KiYeong melejit hingga markas Sam dan kawan- 
kawan yang ada di belakang auditorium. Sontak membuat 
kelimanya terperanjat. 


"KiYeong". Gumam Junso. "Ya, aku tau itu suaranya". 


"Apa Chae-Yeon hadir disini?". Tanya Ilyoon yang mulai 
merasakan bulu kuduknya berdiri tegap. 


Ina mengangguk dengan penuh keyakinan seraya mengais 
sesuatu di kepalanya. "Kalian tau kemana kita harus pergi 
sekarang?". Seluruhnya menggeleng seadanya, karena 
memang mereka tidak tau apa maksud gadis bermata 
monolid ini. "Kita harus pergi ke ruang Pak Hyun. Kita harus 
menemukan penyebab kematian Chae-Yeon". 


$$$ 


Seluruhnya mengikuti inspeksi Ina untuk memeriksa ruang 
kerja Pak Hyun Jae-Suk sebagai kepala sekolah. Ina 
berasumsi kuat, bahwa Pak Hyun mengetahui semua 
penyebab kematian gadis cantik dan menggemaskan 
bernama Im Chae-Yeon. Mereka berlima mengendap-endap 
keruangan kepala sekolah yang sangat gelap itu. 


"Ahn seonsaengnim?". Sam dan kawan-kawan terbelalak 
melihat ada seseorang di bawah kolong meja dengan 
beberapa map di atas lantai. 


"Ssst!. Kalian duduklah". Guru Ahn memberi isyarat, Sam 
dan kawan-kawan mengikuti instruksi tersebut." Apa yang 
kalian lakukan?. Kenapa kalian belum tidur?. Hana sudah 
nyenyak di asrama sebelah." Sambungnya lagi. 


"Kita harus memecahkan tragedi kematian Chae-Yeon. Apa 
ssaem juga melakukan itu?". Selidik Sam. 


"Iya. Kalian mau bekerja sama, kan?". Seluruhnya 
mengangguk dengan mengikuti semua ultimatum yang di 
berikan Guru Ahn Woo-Tak. 


"Ngomong-ngomong kemana Ibu Hye-Sung?". Tanya Ina 
semabari membuka lembaran kertas yang terdapat di dalam 
map. 


"Entah. Sepertinya ia menemani anak-anak yang lain di 
asrama". 


Masing-masing berkutat Mencari data dari seluruh map yang 
ada. 


"Im Chae-Yeon". Gumam Junso sembari membuka map data 
kelas 1-4 2015 


"Im Jeha". Ceplos Ilyoon yang juga tengah membuka map 
kuning yang berisikan daftar karyawan SMA Han-Yang 2016. 


"Ya!. Marga Im?. Marga mereka sama?". Selidik Yerim 
membuat semuanya saling beradu pandang. 


"Aisshh. Kalian bicara apa sih?. Marga Kang di sekolah ini 
juga bukan hanya aku saja". Celoteh Ina menyangkal. 


Benar juga ya. Lagi pula Pak Jeha karyawan yang tidak ada 
sangkut pautnya dengan Cha-Yeon. Sambung Yerim setelah 
berfikir lagi. 


Thank you for reading!. 


You can catch me on my instagram,@ayannadhee 


14. Mereka Bicara Cinta 


Jangan lupa tinggalkan vote dan comment kalian! 


Dan touch up multimedia diatas as soundtrack this 
part! 


HAPPY READING! 


Di sebuah sudut ruangan yang sepi, Sam terduduk sembari 
meneguk bubble tea kesukaanya. Sama dengan Hana, 
keduanya adalah pecinta minuman lucu itu. Tapi Sam hanya 
duduk seorang diri. Pria bule itu memilih meluangkan waktu 
istirahatnya di kantin. Terdiam dalam fikiran yang 
melanglang buana atas kejadian semalam. 


Tak jauh dari kursinya, tampak jelas jendela kaca yang di 
pasang di sekeliling kantin itu. Di luar sana, teman- 
temannya sedang bermain sepak bola untuk menghilangkan 
rasa penat mereka atas peraturan belajar baru yang telah di 
tetapkan bagi siswa kelas 3. 


la kembali melirik arloji yang bersarang di tangannya. 
Hampir lima belas menit telah dihabiskannya untuk 
menyendiri disana. Dengan tatapan kosong tak berarti, ia 
memandang ke luar jendela. Sam menanti Hana yang 
biasanya sering lewat di samping kantin. 


Apa si bodoh itu akan lewat?. Sam penuh harap dan cemas 
menantikannya seraya menggaruk belakang kepalanya 
yang tak gatal. Entah mengapa, ini menjadi kesekian 
kalinya untuk mengkhawatirkan gadis bodoh itu. 


Glek.. 


la telah menyisakan tegukan terakhir di dalam cup bubble 
tea tersebut di saat ia mulai mendengar suara tawa si bodoh 
itu. Matanya membulat seraya mengalihkan pandangannya 
menuju jendela kaca. Ternyata Hana sendiri, lalu dengan 
siapa ia tertawa?. 


Hana memang terkadang terlampau aneh. Tapi tenang saja, 
dia masih waras. la tertawa atas webtoon yang ia baca 
seraya berjalan. 


Sam mendengus kasar seraya keluar kantin dan mengejar 
gadis itu bersamaan dengan dirinya yang menarik lengan 
Hana dari belakang, membuat ia berbalik badan dengan 
terkejut. 


"Mianhae. Tapi kau hanya salah paham, Hana". Ungkap Sam 
rintih tak bisa menahannya lagi. 


Air muka Hana menjadi sangat buas dan tidak bersahabat. 
"Aku tidak peduli. Jangan pernah mencariku lagi, bahkan 
untuk mengurus kandangmu". Hana berusa keluar dari 
genggaman Sam yang sangat erat, namun pria itu berusaha 
menahan pergerakan Hana sekuat mungkin agar ia tidak 
lari. 


"Ya!. Aku bahkan tidak pernah berfikiran sedikitpun untuk 
merendahkanmu. Aku hanya ingin kau bisa meraih 
impianmu". Sam mulai menaikkan intonasinya. 


"Cukup, Sam!". Air mata Hana tak dapat terbendung lagi. 
"Tolong Sam, kau tidak perlu ikut campur untuk itu. Kau---". 
Belum sempat Hana menamatkan kalimatnya, ia tak kuasa 
menahan air matanya. la pecah seraya memukul-mukul 
dada bidang pria bule itu bersamaan dengan Sam yang 
menarik Hana ke dalam pelukannya. "Kenapa aku tidak bisa 
membencimu, Sam!". Jerit Hana. Sam tersenyum sambil 


mengusap punggung Hana dengan sangat lembut, 
mengalirkan sensasi hangat di setiap pembuluh darahnya. 


Mereka berdua tak sadar akan kemana seluruh mata 
memandang. Kini Sam dan Hana menjadi pusat perhatian 
seluruh supporter bola beserta pemainnya yang 
menghentikan pertandingan untuk melihat situasi yang 
belum pernah mereka temukan sebelumnya. 


Sam tidak peduli dengan mata-mata itu, Ia justru 
mengeratkan pelukannya. Yang ada di fikirannya hanya 
Hana. Sebisa mungkin ia harus menenangkan gadis itu, 
hingga terucap satu kata dari bibir mungilnya. 


"Maaf". 


Hana semakin tenggelam disana, dalam pelukan Sam. 
Bahkan pelukan itu telah meluluhkan hati Hana tanpa perlu 
memberontak seperti sebelumnya. Lalu perlahan mengurai 
pelukan, berusaha mengabaikan sorakan dan perbincangan 
seluruh orang yang ada di sekitar mereka. Hana menatap 
Sam lalu menarik napas yang panjang. Satu senyuman 
Hana berhasil terukir bersamaan dengan menetesnya satu 
bulir air matanya. 


Sam menundukkan kepalanya, lalu memeluk Hana sekali 
lagi. Sam tidak peduli dengan semua kalimat orang lain. 


$$$ 


IIyoon sudah menunggu hampir dua puluh menit di taman. 
la bersembunyi di balik semak belukar dari kejaran siswi 
kelas musik yang memintanya untuk menjadi guru vokal 
khusus mereka. Ada-ada saja. Banyak cara yang mereka 
lakukan demi bisa saling berdekatan dengan Ilyoon yang 
terkenal dengan suara emasnya. Bukannya tidak mau 
mengajari teman-temannya, namun ia harus 


bermusyawarah dan berlatih dengan sang lead dancer di 
kelompoknya. Karena masing-masing kelompok memiliki 
dua ketua, lead vocal dan lead dancer. 


IIyoon masih menunggu Ina sambil sesekali berjalan-jalan, 
mengintip keadaan sekitar. Mata kecil nan sipit milik Ilyoon 
masih menelusuri setiap area, sampai bola mata hitamnya 
berhenti pada satu objek. Seorang perempuan berkulit putih 
mulus seperti susu dengan rambut hitamnya yang terurai, 
jepit berbentuk pita warna kuning di sisi kirinya. Sosok itu 
tampak sedang berjalan sambil mencari-cari sesuatu. 


Namun ada yang berbeda dari air mukanya saat ini. Entah 
mengapa ia tampak berbinar bagaikan bintang sirus di 
tengah malam. Terlebih senyum yang memperindah seluruh 
tempilannya. Jujur, Ilyoon meleleh. Bukankah dia 
mencariku?. 


IIyoon tak membuang waktu lagi untuk berlari kecil 
menghampiri sosoknya. Lalu dengan sigap menarik 
tangannya. Sontak Ina tercengang, matanya bukan melebar 
menampakkan keterkejutan, melainkan menyipit 
menampakkan kebingungan. Kini keduanya berada di balik 
semak-semamak. 


"K-kenapa?". Ina bingung. 


Sssst!. Telunjuk Ilyoon menancap diantara dua lapis bibir 
Ina, membuat mata sipit Ina membulat sempurna dengan 
jantung yang berdegup kencang. "Jangan berisik!. Kalau 
mereka tau aku di sini bisa bahaya". Tambah Ilyoon 
mewanti-wanti. Ina seperti mulai berfikir bersamaan dengan 
suara bising yang di timbulkan penggemar Ilyoon sempat 
menyeruak ke gendang telinganya. 


"Jika sudah aman, ayo kita pergi ke ruang latihan saja!". 
Tambah Ilyoon. 


Ina siap menuruti seluruh ultimatumnya. Normalnya ia akan 
banyak bicara bahkan menendangya. Namun sekarang Ina 
berbeda seratus delapan puluh derajat. Setelah dirasa 
aman, keduanya mencoba berdiri bersiap untuk kembali ke 
tempat latihan. Baru lima langkah... 


"Itu dia". 
"Waaah Byun Ilyoon". 
"Ilyoon Oppa". 


Perlahan Ilyoon dan Ina saling beradu pandang dengan 
segala ketakutan yang menyelimuti pria berwajah 
menggemaskan ini. Pun Ina terbawa suasana menjadi ikut 
merasakan ketegangan. Ilyoon menyatukan jemarinya 
dengan milik Ina sangat erat seraya mengangguk sebagai 
isyarat besar. Agaknya Ina bingung dengan situasi ini, ia 
hanya pasrah mengikuti semua pergerakan Ilyoon. 


"Hana, dul, set". 

"KABUUUUUR!". 

"Kejar dia!". 

"Ya. siapa gadis itu?". 

"Tidak penting. Kejar saja mereka dulu". 


Suasana mendadak heboh. Keributan begitu nyata pagi itu. 
Penggemar Ilyoon benar-benar brutal. Pun Ilyoon dan Ina 
berlari sekuat tenaga tanpa melepaskan genggamannya. 


"Bawah tangga". 


Ina mengarahkan Ilyoon untuk bersembunyi dibawah 
tangga untuk sementara. Membiarkan penggemar Ilyoon 


berlari telebih dahulu. Keduanya menunduk seraya 
menekuk lutut dengan Ilyoon yang setia merangkul Ina. 
Setelah situasi aman, Ilyoon menelaah seluruh keadaan dan 
menarik lagi tanagan Ina untuk segera keluar dari 
persembunyian, mencari tempat yang lebih aman. 


Untuk saat ini mereka aman, tetapi masih terus berwaspada. 
Berjalan dengan mengendap-endap sambil menelusuri 
keadaan. 


"Ya!. Byun Ilyoon". Suara Doyoon begitu nyaring di telinga, 
membuat kericuhan terjadi lagi. Penggemar Ilyoon seperti 
mendapatkan sebuah ilham dari si ketua angkatan yang 
sejatinya ingin berbicara dengannya. Doyoon jadi kikuk 
melihat gerombolan gadis itu mengejar Ilyoon. 


Lari lagi, lari lagi. Entah apa itu, di lorong sebelah terdapat 
sebuah ruangan, sepertinya keduanya bisa bertahan hidup 
disana untuk sementara waktu. Dan sepertinya ruangan itu 
lebih baik dari pada harus menahan sesak di bawah tangga. 
Ina menarik kencang tangan Ilyoon untuk masuk ke dalam 
ruangan tersebut. 


Dar! 


Pintu itu tertutup cukup nyaring, akibat Ina dan Ilyoon yang 
sudah terlampau panik. Mereka duduk bersandar 
dibelakang pintu dengan nafas yang tesengal-sengal. Ada 
cairan yang mulai mengalir di kedua sisi wajah mulus Ilyoon. 
Entah dorongan dari mana, Ina mengerahkan dasinya untuk 
mengusap aliran air itu sebelum menjadi deras. Ilyoon 
tercengang memperhatikan setiap pergerakan manis Ina 
yang tak pernah ia lihat sebelumnya. Wajahnya nampak 
indah dengan senyumnya yang seluas lautan di bumi. 
Bahkan Ilyoon tak mampu lagi mengedipkan kedua matanya 
seraya meraih tangan Ina yang tengah berkutat menghapus 


keringat Ilyoon. Kini giliran Ina yang meleleh, Ilyoon 
menatapnya sangat intens membuat gemuruh petir 
menggelegar di hatinya sambil meneguk salivanya kasar. 
Keduanya saling memandang dalam detik-detik yang begitu 
sunyi. 


Perlahan Ilyoon mendekatkan wajahnya ke wajah bulat Ina 
yang nyaris tanpa jarak, bahkan hidung mereka dapat 
bersentuhan sekarang. Ina membeku. Memilih kalah dan 
memejamkan matanya. Ilyoon akan menghapus jarak 
diantaranya. 


Plak! 
"Ya!. Apa yang kalian lakukan???!!!!". 


Demi tongkat neptunus!. Mereka salah tempat. Ini ruang 
dewan konseling. Bahkan sang malaikat maut tengah 
memainkan tongkat dihadapan mereka. 


"Aaaakh mata Ina terkena debu, ssaem. Lihat!" Secara 
otomatis, Ilyoon langsung berdalih, membuat Ina paham 
dan langsung mengedipkan matanya berkali-kali seraya 
berpura-pura ada debu di dalamnya. 


"Kenapa kau tidak bilang jika ini neraka?". Bisik Ilyoon. 
"Mian. Aku tidak tau". Ina tersenyum innocent. 

“Sial!", 

$$$ 


Keributan terjadi di lapangan basket. Pertandingan basket 
melangsungkan babak terakhir. Antara kelas 2 dan kelas 3, 
namun mereka memiliki score yang sama. Sebagai 
pemimpin di sekolah, tim kelas 3 tidak ingin mendapatkan 


kekalahan. Mereka gencar menyusun strategi. Tak ada hasil 
apapun di menit terakhir, mereka masih seimbang. Dengan 
segala kegigihannya, Do Junso gencar men-drible bola, 
memastikan mata bulatnya memainkan lensa fokusnya pada 
keranjang. Dan tepat dua menit sebelum peluit berbunyi, 
score telah berubabh menjadi, dengan kelas 3 sebagai 
penemenang atas kerja keras akhir dari pria bermarga Do 
tersebut. 


Semua bersorak ria atas kemenangannya, terlebih para 
supporter yang turut terjun ke lapangan dan memberikan 
bunga kepada DoJunso sang kapten basket. Supporter yang 
di dominasi para siswi itu memadati lapangan. Meminta 
tanda tangan, berselfie ria, hingga sosok Junso terlihat 
kewalahan atas pergerakannya yang telah terkunci oleh 
seluruh supporter. 


Namun sebuah tangan berhasil menariknya dengan tiba- 
tiba membuatnya terperanjat, terlebih gonggongan gadis 
itu yang menyeruak ke seluruh telinga yang ada di sana. 


"Ya!. Tidak bisakah kalian bersikap natural. Hah?!". Sekali 
Yerim bersuara, keheningan bisa terjadi begitu saja. "Dasar 
jalang!". Ia menarik pergelangan tangan Junso untuk pergi 
meninggalkan gerombolan gadis alay tadi. Terukir senyum 
indah di balik wajah Junso yang selalu datar. Namun ada 
gejolak lain di dalam hatinya saat ini. 


Yerim membawa Junso ke tempat yang lebih tenang, jauh 
dari penggemarnya. Mengetahui Junso yang terus saja 
terkekeh, Yerim tersadar seraya melepaskan genggamannya 
dengan sangat kasar. "Itu tadi bukan aku!". 


Justru Junso semakin terkekeh dibuatnya. Gerangan apa 
yang membuat gadis serigala itu menjadi menaruh 
perhatian padanya. 


Mungkin keberanian belum bermain dalam arena 
permainan, karena dulu kebencian lahir sebagai juara. Tapi 
kepercayaan di letakkan pada tingkat pertama di atas 
segalanya. Karena jika hanya menaruh mata pada hari 
kemarin, selamanya akan terkubur disitu. 


Bukan karena cinta, tapi karena rasa sayang satu sama lain. 
Mereka belum mengerti soal cinta. Bahkan itu terlalu dini. 
Tapi mereka percaya, rasa sayang itu sebagian kecil dari 
cinta. 


Thanks for readin! 


-Find me on ig @ayannadhee 


15. Scary Job 


Aloha Se-Se Shippers!. jangan lupa touch up 
multimedia diatas as trailler yang menggambarkan 
part ini sampai beberapa part ke depan--- 


Tinggalkan jejak kalian dengan memberikan voment- 
nya!!!! 


Senja. Waktu hari setengah gelap ketika matahari terbenam. 
Biasanya ditandai oleh banyaknya foto pantai dan langit 
berwarna merah. Seluruh siswa kelas tiga masih sibuk 
berkutat dengan soal latihan yang diberikan guru masing- 
masing. 


Kelas 3-4 tengah mempelajari Bahasa Perancis di 
laboratorium bahasa bersama Mr. Louiz. Mereka tengah 
melakukan metode watching untuk menemukan kosa kata 
dan idiom baru atau percakapan baru dalam sebuah film. 
Terkadang, teori hanya diajarkan sekali dua kali saja. 


Hana sangat suka pelajaran bahasa asing. Bukan karenanya 
ingin menguasai bahasa, melainkan bahasa asing selalu 
membuatnya tertawa. Aneh memang. la selalu tertawa 
setiap kali mengucapkan kalimat-kalimat asing tersebut. 
Seperti saat ini, ia tengah menirukan kosa kata yang 
ditemukan temannya, Ji-Hyun seraya tertawa lepas. Tiba- 
tiba saja tawanya terhenti, lantaran ponselnya bergetar. 


Drrrt drrrrt 


Hana segera mengusap layar ponselnya untuk membuka 
pesan yang baru saja masuk. Seketika matanya menjadi 
sebulat bola ping pong. Namun kali ini ia bisa menyikapinya 
dengan lebih tenang walau sejatinya ada getaran yang 
mengguncang tubuhnya. 


"Kenapa?". Tanya Ina yang melihat wajah garing 
sahabatnya. Hana menyodorkan ponselnya pada Ina. la 
mulai membaca pesan teror itu lagi dan kemudian keduanya 
saling memandang seperkian detik dengan tatapan 
setengah panik bersamaan dengan sebuah suara yang 
menyeruak. 


"Aaaaaaaaa!!!". 
"Bagaimana ini?. Gelap sekali!". 
"Heol. Aku tidak bisa melihat apapun". 


Tiba-tiba saja lampu sekolah padam. Suasana semakin 
menegangkan, terlebih kejadian itu berlangsung setelah 
masuknya pesan teror pada Hana. Seluruh penghuni 
sekolah saling memeluk satu sama lain. Pak Hyun meminta 
agar seluruhnya berkumpul di lobby sekolah agar tidak ada 
hal buruk yang terjadi. 


Tolong aku teman!. Apa salahku, sehingga aku bisa mati 
mengenaskan di tangan sekolah ?. 


"Aaaaa!!!...". 


Seluruhnya membulatkan dan berteriak mata seraya 
diselimuti rasa takut mendengarkan suara yang dihasilkan 
dari sebuah pengeras suara yang terpasang di seluruh sudut 
kelas. Sontak membuat siapapun merasakan ada hawa aneh 


yang berkeliaran di sekitar mereka. Mengingat hanya 
seorang Im Chae-Yeon yang pernah mati di sekolah ini 


Hana terbelalak, bibirnya bergetar sambil mengais beberapa 
asumsi. "Chae Yeon-ah. Suara itu mirip sekali dengan suara 
lembut Chae-Yeon". 


Suasana semakin mencengkram, bahkan tak ada yang 
berani bergerak sedikitpun. Hanya ada teriakan yang 
dilandasi rasa takut. Guru-guru yang sejatinya mulai panik, 
berusaha agar tetap tenang dihadapan anak didiknya. 


"KiYeong!". Guru Ahn mengkhawatirkan muridnya yang 
satu ini. Takut-takut ia kerasukan, atau apalah yang 
membahayakan dirinya dan murid lain, karena ini semua 
berhubungan dengan mendiang Chae-Yeon. Nihilnya anak 
itu tidak ikut berkumpul bersama di lobby sekolah. Guru 
Ahn gencar untuk mencarinya. 


Jangan ada yang berani meninggalkan sekolah!. Jika kalian 
belum menemukan penyebab kematianku. Sekali mencoba 
keluar kelas, kalian akan merasakan hal yang sama 
sepertiku. Kemudian kalimat itu di akhiri dengan sebuah 
tangis kecil, disusul dengan teriakan dari para murid yang 
ketakutan. 


Suara tersebut juga menghentikan langkah Guru Ahn. 
Matanya menelusuri ke segala arah dengan beribu rasa 
takut. Namun Pak Jeha selaku keamananlah yang berusaha 
mencari Lee Ki-Yeong. 


"Ku rasa KiNeong akan mendengar itu dan tidak akan 
mungkin keluar dari sekolah". Tutur Pak Jeha. Ini sudah 
tugasku sebagai kepala keamanan. 


"Baiklah!. Jaga dirimu, pak". 


Pak Jeha segera berbalik untuk menemukan Ki-Yeong. 


"Ya!. Siapa kau?. Mana mungkin ada orang mati yang 
berbicara lagi. Hah?!". Gerutu Pak Hyun yang sama sekali 
tidak takut dengan keadaan ini. 


"Sudahlah! Mungkin ada benarnya jika kita harus 
mengetahui penyebab kematian Chae-Yeon". Timpa Guru 
Lee. Kita harus menjaga sikap, dunia lain itu ada. 


"Aaaa!. Aku sudah tidak tahan. Aku ingin pulang'!". Dae-Hwi 
menangis tak karuan, bahkan rasa takut mengalahkan 
semuanya, ia memilih untuk keluar sekolah. 


"Dae Hwi-ya!". Semua kompak memanggil anak itu dengan 
penuh rasa takut agar tidak meninggalkan sekolah, namun 
ia bergerak lebih cepat. 


Belum sampai lima menit. Dae-Hwi kembali lagi ke sekolah, 
namun dengan wajah yang telah berlumuran darah, juga 
tubuhnya yang terjatuh gemetar seakan telah mengalami 
sakaratul maut. Semua terbelalak seraya berteriak melihat 
keadaan Dae-Hwi yang sejatinya adalah bukti dari seluruh 
kalimat yang terucap dari Chae-Yeon melalui pengeras 
suara. Dipenghujung nafasnya, Dae-Hwi sempat 
mengarahkan jemarinya, menunjuk ke belakang Hana. 
Namun tak ada yang menyadari akan hal tersebut. 
Seluruhnya terlampau panik dengan kaki yang bergetar. 
Pada akhirnya, Dae-Hwipun tak bisa melanjutkan hidupnya 
lagi. 


"Baiklah murid-murid, ini semua adalah bukti nyata dari 
misteri kematian Chae-Yeon. Dan kurasa ruangan ini sudah 
tidak layak unuk kita singgahi, jasad Daeh-Hwipun ada 
disini. Sekarang kita berjalan bersama tanpa ada yang 
memisahkan diri menuju auditorium". Guru Lee 
membeberkan ultimatumnya. 


Semua saling bergandengan satu sama lain, sesuai dengan 
perintah Guru Lee. Hana masih terpaku disamping jasad 
Dae-Hwi yang sangat mengenaskan sambil terus memutar 
otaknya, ingin mencari tau apa yang sebenarnya terjadi. 


"Hana-ya!". The Black dan The Red memanggilnya. Sam 
mengulurkan tangannya untuk Hana. 


"Kita berenam harus bersama". Tukas Sam. Hana 
mengangguk sambil meraih tangan Sam, namun matanya 
terus menelaah kebelakang melihat Dae-Hwi yang terkapar 
disana tanpa nyawa. 


$$$ 


"Ssaem". Hyuna berlari dengan penuh kepanikan. "Jihoon 
hilang!". 


Guru Ahn beserta yang lainnya terperanjat bukan main. 
Seluruh guru saling beradu pandang. Begitu juga para 
murid yang sudah menangis tak kuasa menahan rasa takut. 
Tak terkecuali dengan Ina yang telah terisak dalam pelukan 
IIyoon. Hanya Hana dan Yerim yang masih kuat akan 
keadaan yang sangat mencengkram. 


"Aaakkkhhh!". Ada suara jeritan yang mengejutkan seluruh 
penghuni auditorium. 


"Ku mohon jangan bunuh aku.. aaaaaakkkh". 


Ina justru berteriak dengan suara yang melengking seraya 
menutup kedua telinganya. Sepertinya anak ini semakin 
stress. Sebisa mungkin Ilyoon menenangkannya, karena di 
saat seperti ini butuh ketegaran hati, agar tidak terbawa 
suasana. 


Bug!. 


"Jihoon?". Gumam Yerim 


Yoo Jihoon akhirnya terbunuh. la jatuh dari balkon lantai 
empat, sementara ada luka tambahan, seperti goresan lilin 
panas yang telah menyatu pada tubuhnya membentuk 
sebuah ornamen. Sungguh kematian yang mengenaskan. 
Semua kompak menjerit dan bahkan ada yang muntah- 
muntah. 


Entah siapa yang menjatuhkan, Hana dan Yerim berusaha 
mengejar, namun tak ada satupun yang mengizinkan aksi 
heroik dua gadis pemberani tersebut. 


"Sudah!. Kita hanya perlu menunggu pagi. Tidak ada yang 
boleh berkeliaran!". Perintah Pak Hyun. 


Semua hanya menunduk sebagai jawaban atas perintahnya. 
Di ujung sana terdapat beberapa murid yang menangis 
tersedu-sedu. Ada pula yang melamun dengan beribu fikiran 
yang telah kacau. Kedua kubu tersebut masih setia berdiri di 
samping para guru yang juga tengah berjalan kesana 
kemari memikirkan jalan keluar. Hana menggigit jarinya 
seraya mengais beberapa fikiran di otak usangnya. 


"Ssaem, kami harus ke toilet". Ucap Nana dan kawan-kawan 
meminta izin pada Pak Hyun. 


Pak Hyun mendengus kasar. Dari pada harus membuangnya 
disini, dengan segala pertimbangan, ia mengizinkan mereka 
untuk pergi ke toilet. "Tapi ingat!. Kalian harus tetap 
bersama. Dan pastikan untuk tidak berlama-lama". 


"Baik. Kamsahamnida'". 


Bahkan sudah terhitung hampir tiga jam, listrik belum juga 
menyala. Menambah suasana horor semakin nyata. 


"Benar apa kata Guru Lee". Hana mengutarakan idenya 
sambil menopang dagunya dengan satu tangan. Sepertinya 
kita memang harus memecahkan misteri kematian 
mendiang Chae-Yeon. 


"Tapi ini bukan saat yang tepat, Hana". Timpa Junso. 


Hana tak dengar itu, ia berlaru begitu saja, membuat semua 
terkejut. "Hana-ya!". Yerim mulai panik. 


"Biar aku ikut dengannya". Tutur Sam menyentuh satu bahu 
Yerim agar tenang. Pria tampan itu mengikuti Hana dari 
belakang karena gadis itu berlari sangat cepat. Entah apa 
yang akan dilakukannya. 


Tiba-tiba lampu di seluruh ruangan seperti akan menyala, 
namun nyatanya hanya sekedar berkedip memberikan 
sensasi tegang yang luar biasa. 


Aaaaaaaaaaaa. 


Teriakan kembali menyeruak di lantai dua. Guru-guru 
memutuskan untuk berpencar. Guru Ahn bersama Yerim, 
Junso dan kawan-kawan. Sementara Pak Hyun, Guru Lee dan 
guru lain menuju lantai dua, memastikan keadaan disekitar 
toilet. 


Di lantai dua, seluruh murid yang sempat meminta izin ke 
toilet yang sejatinya berjumlah delapan orang, kini hanya 
tersisa empat orang bersama Ibu Hye-Sung yang sedang 
merangkul mereka, berusaha menenangkan. 


Pak Hyun dan Guru Lee memeriksa murid-muridnya yang 
telah tewas dengan wajah yang rusak. Sang kepala sekolah 
memutar bola matanya, melihat beberapa pintu yang 
hancur, bahkan ada satu jasad yang masih tersangkut di 


pintu dengan berlumuran darah, itu berhasil membuat Pak 
Hyun merinding. 


Seketika lampu telah menyala dengan sangat terang. Pak 
Hyun dan Guru Ahn terperanjat bersama mulutnya yang 
terbuka lebar. 


"A-apa yang terjadi?". Tanya Pak Hyun masih ketakutan. 


"Tiba-tiba lampu berkedip berkali-kali, bahkan senter yang 
kami bawa juga ikut mati. Entah apa dan siapa. Ada 
makhluk dengan wajah terburuk tiba-tiba datang di dalam 
langit, sebagian tersembunyi di dalam bayangan, aku 
melihatnya, kemudian hilang". Jiwon menjelaskan dengan 
tubuh dan bibirnya yang bergetar dahsyat. Bu Hye-Sung 
mencoba mengusap bahunya, agar ia merasa lebih baik. "L- 
lalu, makhluk itu mendorong teman-temanku ke pintu. Air 
matanya terjun dengan sangat deras. Hingga wajah mereka 


rusak dan----- matiliii". 


$$$ 
Di ruang data 


"Kalian tau?". Tanya Hana sembari membulatkan matanya di 
depan komputer. "Bukankah semua yang tewas adalah 
orang-orang yang pernah satu kelas denganku dan Chae- 
Yeon di kelas 1?". 


Guru Ahn lantas mengambil alih komputer tersebut, ia 
memeriksanya dengan teliti. "Iya benar. Dan entah kenapa, 
mulai kelas dua mereka mendapatkan kelas favorit". 


"Apa nilai mereka bagus?". Tanya Sam. 


"Tidak. Padahal aku sudah meletakkan nama Dae-Hwi dan 
Jihoon di kelas yang sama dengan Hana". Jelas Guru Ahn 


"Berarti ada uang dibalik semua ini". Selidik Ilyoon 


"lalu bel sekolah yang berbunyi sebelum waktunya? Apa 
ada hubungannya dengan semua ini?" Tanya Sam 
menyangkutkan semua asumsinya. 


Hana mengangguk yakin. "Kita harus menyelesaikan 
semuanya sekarang, sebelum korban bertambah". 


"Sepertinya kita memang harus berpencar". Tutur Guru Ahn. 
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16. Over Cry 


Halo Se-Se Couple!!! Gimana nih, pada kangen sama 
Sehun-Sejeong gak??.. 


Yap, tanggal 8 November nanti kita bisa liat mereka 
Satu frame lagi di 'BUSTED'-- 


oyaa jangan lupa tinggalkan voment kalian untuk 
part ini ya, karna dua part lagi 'FUCK SCHOOL' 
bakalan tamat-- 


---ENJOYYYY--- 


Setiap kepala memiliki tugasnya masing-masing. Hana, 
Sam, Yerim dan Junso beranjak menuju ruang kerja kepala 
sekolah. Walaupun kemarin mereka sudah memeriksanya, 
dan belum menemukan apapun yang menjadi kunci 
permasalahan, namun kali ini Hana dan kawan-kawan yakin, 
bahwa di ruanagan tersebut tersimpan sesuatu yang 
nantinya akan berpengaruh dengan misteri kematian Chae- 
Yeon, atau mungkin Pak Hyun sengaja 
menyembunyikannya. 


Terpaksa Hana dan kawan-kawan membongkar ruangan Pak 
Hyun secara keseluruhan dalam keadaan masih gelap, 
hingga kotak sekecil apapun, mereka buka. Tak peduli lagi 
akan cctv yang merekam mereka. Yang dibutuhkan saat ini 
hanyalah sebuah petunjuk untuk menyelesaikan tragedi ini 
sebelum ada lagi yang terluka. 


"Dapat!". Teriak Yerim yang menemukan amplop dengan 
warna hijau tua. la membukanya dengan mata yang 


berbinar, berharap ada petunjuk karena amplop itu memiliki 
tampilan yang berbeda dengan amplop yanag lainnya. 


"Apa isinya?". Tanya Sam penasaran sembari menunggu 
detik-detik Yerim membukanya. 


Huufft 


Yerim menghela nafasnya kasar. Tepatnya ia kecewa bahwa 
apa yang di temukannya hanyalah selembar kertas tagihan 
pembayaran lima porsi bulgogi. Sam dan Hana terkekeh 
pelan. 


"Ternyata Pak Hyun punya hutang juga ya". Sarkas Sam. 


"Aaaa.. ini dia!" Hana menunjukkan sebuah flashdisk 
berwarna biru yang ia temukan di dalam kotak besar 
berwarna coklat. Dari tempatnya saja sudah terlihat aneh, 
barang sekecil ini, tapi kotaknya sangat besar dan sangat 
berat. 


Sam menyambungkan flashdisk tersebut ke komputer yang 
terdapat di ruangan Pak Hyun untuk memastikan apa isinya. 
Setelah di klik ternyata hanya terdapat satu file dengan satu 
video. 


“Ini untuk kelas baru putra tercintaku, Park Dae-hwi'". 
Wanita yang sepertinya sudah perkepala empat itu 
memberikan amplop yang sangat tebal. 


"Wah! Kamsahamnida'". 


"Ini ada sedikit untukmu, Hyun seonsaengnim. Jika kurang, 
kau bisa meminta ku untuk mentransfernya lagi". 


"Aku tambah lagi untuk kenaikan kelas putraku, Jung 
Jihoon". 


"Ah.. sudah cukup, nyonya". 
"Terima kasih, seonsaengnim'". 


"Aah.. Sama-sama, anak-anak akan mendapatkan kelas 
favorit". 


Klik! 


Sam menjeda video tersebut. "Sudah jelas. Semua yang 
terbunuh adalah semua yang bermain uang dibelakang". 


"Antara Chae-Yeon dan semua yang telah terbunuh?". Junso 
masih mengais beberapa hipotesa lagi. 


"Chae-Yeon sama denganku. Kita sederajat". Sahut Hana. 


Junso menopang dagunya dengan tangan kanannya. 
"Sepertinya mendiang ChaeYeon membenci mereka". 


Klik! 


Tanpa ini itu, Yerim mencoba melanjutkan video tersebut. Di 
dalam rekaman lanjutan tersebut, nampak sosok di balik 
pintu, seorang perempuan dengan kulit seputih susu, bibir 
mungil dan mata sipitnya. la berbalut seragam SMA Han- 
Yang. 


"Tunggu!". Hana mendekatkan matanya ke depanlayar 
komputer untuk melihat lebih jelas, lalu membuat video 
tersebut bergerak lambat. "Im Chae-Yeon". Walaupun hanya 
terekam sekilas. Hana sudah bisa memastikan jika dia Im 
Chae-Yeon. Sontak mereka saling beradu mata. "Iya. Dia 
Chae-Yeon". 


Yerim menutup mulutnya yang terbuka lebar, seolah tak 
percaya. "Ah benar, itu Chae-Yeon". 


"Jadi Chae-Yeon saksi atas perbuatan keji Pak Hyun?". 
Selidik Junso. 


"Dan Chae-Yeon merasa semuanya tidak adil, karena dulu 
dialah sang juara kelas, seharusnya dia yang bisa naik ke 
kelas 2-1, Kelas favorit". Tambah asumsi Hana memperjelas 
kronologi. Seluruhnya kompak terkejut. 


$$$ 


Dalam kegelapan, Guru Ahn, Ina dan Ilyoon memeriksa 
ruang pemutar bel sekolah, mencari tau sebab suara aneh 
tersebut bisa menggantikan suara bel yang biasanya. 


Prang! 


Sebuah besi yang terjatuh mengagetkan ketiganya, namun 
ternyata ada cahaya yang menyilaukan. 


"Pak Jeha?". 


Sang kepala keamanan tersebut merekahkan kedua sudut 
bibirnya lebar. 


Mereka bertiga mendengus kasar, mengeluarkan 
ketegangan yang sempat melilit mereka. Asumsi 
mengatakan bahwa ada bahaya disana, namun ternyata Pak 
Jeha juga tengah memeriksa keadaan sekitar secara 
mendetail. 


Setelah memeriksa keseluruhan tidak ada hal yang aneh di 
ruang pemutar bel. Ketiganya berpencar diruangan tersebut 
untuk memeriksa setiap sudutnya. Tapi tunggu, Ina 
mengambil sebuah kaset yang tergeletak dibelakang pintu, 
lalu mencoba untuk di putarkan. 


Telolet.. telolet 


"Bingo!". Musik inilah yang menjadi pengiring bel di saat 
ujian tempo hari. 


"Berarti, ada sesorang yang sengaja melakukannya". Tebak 
Ilyoon. 


"Benar, dan bukan sosok Chae-Yeon. Itu pasti berwujud 
manusia". Timpa Guru Ahn seraya mengangguk berusaha 
untuk berfikir lebih luas lagi. Semua itu membuat Ina dan 
IIyoon semakin tenggelam dalam ketegangan. 


$$$ 


Hana, Sam, Yerim dan Junso telah berhasil menemukan titik 
terang untuk melanjutkan misi selanjutnya sampai semua 
terungkap. Mereka mencari jalan yang lebih cepat agar bisa 
kembali ke auditorium bertemu dengan yang lainnya. 
Keempatnya berjalan menyusuri gelapanya taman sekolah 
seraya mengendap-endap sebagai antisipasi hal yang tidak 
diinginkan. 


Tak lama, mereka mendengar suara daun bergesek. Ralat, 
itu terdengar seperti daun terinjak seseorang. Bahkan bisa 
jadi bukan orang. Ada gendang menggebu di masing- 
masing jantung mereka. Tepatnya mereka takut. Mereka 
bersembunyi di balik semak. 


"Ya!. Im Chae-Yeon, aku tau kau di balik semak!". Serunya. 
Pun Langkahnya semakin nyata. 


"K-ki Yeong". Kata Hana gemetar dengan seluruh keringat 
yang mengalir deras. 


Sam mengajak ketiga temannya itu untuk bersembunyi di 
ruangan yang berada di seberang mereka, sebelum Ki Yeong 
semakin mendekat. Lantaran kepanikan yang tak 
tertahankan lagi, mereka melangkah dengan segala 


kericuhan akibat dedaunan kering yang mereka injak. 
Alhasil Ki Yeong melangkah lebih cepat bahkan hampir 
berlari. 


Karena Yerim berjarak paling dekat dengan Ki-Yeong, junso 
menarik satu lengan gadis itu, lalu bersembunyi dibalik 
dinding untuk menjauh darinya sementara. Sementara Ki- 
Yeong terus mengejar sasaran utamanya, Kim Hana. 


Sosok Chae-Yeon selalu terekam saat ia melihat Hana. Ia 
gencar mengejarnya, Hana berlari secepat yang ia bisa. Tapi 
tunggu, Ki Yeong tidak dengan tangan hampa, ada mata 
pisau di tangannya. 


"Hana-ya ppali-ppali !". Teriak Sam yang telah sampai 
diambang pintu, memerintahkannya agar bergerak lebih 
cepat. 


Hana masih berusaha berlari sekuat yang ia bisa. Tanpa ia 
sadari, KiYeong sudah semakin dekat, hanya berjarak 
beberapa sentimeter saja darinya, bahkan jika pisau itu 
terlempar, keinginan Ki-Yeong bisa tercapai. 


"Hana, awasss!!!", 


Sam berlari menarik Hana dari belakang ke dalam pelukan, 
untuk melindunginya sebelum mata pisau itu mengenai 
punggung Hana bersamaan dengan melayangnya sebuah 
tongkat besi yang mendarat tepat diatas kepala Ki-Yeong. 
Yerim melemparkan tongkat besi itu demi melindungi 
teman-temannya, agar tak ada yang terluka. Meski 
nyatanya KiYeong jugalah temannya, tapi jiwa anak ini, 
bukanlah jiwa seorang teman. la telah dirasuki oleh makhluk 
lain. Tangan Yerim gemetaran setelah melakukan aksinya. 
Lee Ki-Yeong terbunuh akibat tangannya sendiri. 


"Aakkhh.. aakhh". Terdengar suara rintihan yang amat 
mendalam. 


Hana segera membuka matanya yang sempat terpejam 
dalam pelukan Sam saat kejadian tadi, Hana membulatkan 
matanya mendapati wajah Sam yang terlihat sangat pucat 
pasi. Alih-alih Yerim ingin menghentikan aksi gila Ki-Yeong 
dengan pisaunya, justru terlambat. Sebelum Ki-Yeong 
tergelatak tak bernyawa, ia telah menyempatkan diri untuk 
menusuk bagian punggung Sam yang sekarang telah penuh 
oleh lumuran darah. Bahkan seragam putihnya, telah 
berubah menjadi warna merah segar. 


Bruk! 


Sam sudah tak mampu lagi menopang tubuhnya untuk 
berdiri. la tergeletak. la memuntahkan cairan merah dari 
mulutnya dengan jumlah yang tidak sedikit, membuat Hana 
seolah mandi darah dengan cipratan yang Sam ciptakan. 
Pandangan Sam mulai kabur, sesekali bahkan Sam 
memejam, menikmati sakit yang kian lama makin menyita 
kesadarannya. Dalam detik-detik menuju akhir, Sam masih 
sanggup bernafas, meski dengan rasa sakit yang teramat 
sangat. 


Sam mengingat kembali apa yang bisa diingatnya. la hanya 
mengingat wajah kedua orang tuanya, sahabat-sahabatnya, 
bahkan yang paling mendominasi adalah bayangan Hana. 
Semuanya saja. Kenangan masa kecil dengan anak itu yang 
terlalu banyak menghiasi kepalanya. Bahkan wajah Hana 
yang telah dewasapun masih terekam jelas. Dan semua 
kekonyolan, juga senyum ceria khas Hana yang tak pernah 
luntur. 


Kini Sam merasakan seluruh tubuhnya melemah, ia telah 
merasakan detak jantungnya yang mulai melemah. Sam 


sempat melihat bayangan kabur Yerim dan Junso disana. 
Dengan segala sisa waktu dan tenaga yang ia miliki, ia 
berucap satu kalimat yang telah tertahan selama ini untuk 
seorang Kim Hana. "/-juahaeyo , Kim Hana". Akhirnya Sam 
terpejam dalam perhatanan terakhirnya. la tak mendengar 
apapun lagi untuk terakhir kalinya. 


"SAM!" 


Hana tak bisa menahan diri lagi melihat sosok Sam yang 
telah pergi sebagai bentuk pengorbanan untuk 
melindunginya. Yerim merangkul sahabatnya itu seraya 
megusap bahunya pelan, berusaha menenangkan Hana, 
meski ada air yang menumpuk di pelupuk matanya. Bahkan 
pria sedatar Junso, kini merasakan kesedihan yang teramat 
sangat. la menangis. 


Air mata Hana tak terbendung sejak tadi, kini mengalir 
semakin deras kala membalas kalimat terakhir Sam 
untuknya. "NADO JUAHAEYO !!!". Hana menjerit sekuat 
tenaga sembari memeluk erat Sam, berharap keajaiban 
terjadi. SAAAAAMM!!!! 


"Kau tidak seharusnya menjadi sok pahlawan!". 


"Sam, ayo bangun!". Hana menangis semakin kencang, 
jarinya yang gemetar terus mengusap wajah pucat sam 
yang sudah berubah menjadi dingin. 


"Sam, aku akan membersihkan rumahmu lagi. Aku janji!". 
Bentak Hana seraya menundukkan kepalanya, dan bahkan 
Hana tak ragu untuk mendaratkan bibirnya pada kening 
Sam, hingga seluruh wajah pria belasteran itu juga turut 
basah karena air mata Hana. 


Gadis itu semakin gila, menjerit ketika semuanya tak 
membuahkan hasil, tubuhnya melemas, ia semakin terisak. 


"Jangan pergi!... aku mohon!". 


Hana menghirup aroma tubuh Sam, saat ia semakin 
menenggelamkan wajahnya disela-sela leher Sam. Ia 
merindukan pelukan hangat Sam, dan semua bentakan 
Sam. Ini semua seperti cambuk keras bagi Hana, yang 
membuatnya sangat hancur. 


"Hana-ya, sudahlah!. Biarkan Sam beristirahat dengan 
tenang". Tukas Yerim yang tak sanggup melihat kerapuhan 
Hana. 


Detik itu juga, Hana mendekatkan bibirnya di telinga Sam, 
meski mungkin sudah terlampau terlambat untuk 
mengatakan semuanya, tapi Hana harus mengatakannya. 
Kemudian Hana mencium sekilas kening Sam dan ia 
berbisik, "Aku mencintaimu". 


Sam telah pergi jauh ke alamnya. la memejam dengan 
tenang lantaran telah mengucapkan apa yang selama ini 
tertahan di bibirnya. 


$$$ 


Terdengar kegaduhan di ruang kesehatan. Guru Ahn, Ina 
dan Ilyoon segera berlari untuk menelaah keadaan. Menaiki 
puluhan anak tangga dengan cepat seraya terengah-engah. 


DAR! 


Pintu terbuka dengan sangat kasar atas dasar kepanikan 
ketiganya. Namun saat pintu itu terbuka sempurna, mereka 
terperanjat mendapati isi ruangan tersebut. Matanya 
membulat dengan mulut yang terbuka lebar, bahkan 
getaran dahsyat mengguncang tubuh mereka. 


"Seo Hee-Jin?". 


Gadis cantik berambut panjang tersebut tergantung dengan 
posisi tubuh yang terbalik. Kaki kanannya terikat sebuah tali 
yang di kaitkan ke atap. Mulutnya terikat rapat dengan 
sebuah kain yang sangat tebal, sehingga ia tak mampu 
mengucap sepatah katapun. Ada tali yang mengikat kedua 
tangannya ke belakang punggung juga. Air matanya 
mengalir begitu deras membasahi dasar lantai. Semua itu 
membuat Ina tak dapat membendung cairan bening yang 
telah bersarang dipelupuk matanya. 


"Hee Jin-ah". Ucap Ina rintih seraya membuka kain penutup 
mulutnya. "Gwenchana. Bertahanlah!". 


Guru Ahn dan Ilyoon semakin dibuat penasaran, kemana tali 
itu berujung?. Dan siapa yang tega melakukan hal yang 
sama sekali tidak berperikemanusiaan ini? 


Guru Ahn meminta Ilyoon untuk mengambil kursi, supaya ia 
bisa meraih jendela itu untuk menaiki atap. Namun ada 
sosok wanita berambut panjang tak beraturan dengan 
wajah yang banyak disinggahi oleh noda-noda serta 
senyuman horor nan licik miliknya dari atap sana. 
Kemunculan sosok itu menghentikan aktifitas ketiganya. 
Semuanya tercengang sekaligus bingung. 


"Hye-Sung seonsaengnim?". 


Ketika namanya telah terucap, senyuman liciknya itu 
semakin merekah lebar, kemudian ia mundur. Seketika 
kedua tangan Guru Ahn mengepal dengan sangat erat 
beserta rahang yang mengeras. 


"Dasar pengkhianat!". Guru Ahn beserta emosinya berusaha 
sebisa mungkin untuk menuju ke atap sebelum sosok Ibu 
Hye-Sung menghilang. 


"Ssaem. Sudahlah, akan lebih berbahaya jika kau kesana". 
Cerocos Ilyoon 


"Tidak!. Kita harus menghentikan permainan ini!". Guru Ahn 
tidak mengindahkan kalimat Ilyoon. 


Baru setengah perjalanan Guru Ahn menuju atap. Tali yang 
mengaitkan kaki Hee-Jin telah terputus. Lebih tepatnya, Ibu 
Hye-Sung yang sengaja melakukan itu. 


Bruk! 


Ina menjerit seraya menutup kedua telinganya. Cairan 
berwarna merah mengalir dengan sangat berlimpah. Ina 
pecah dengan tangisnya. la nyaris pingsan tak percaya 
sekaligus stress, takut kejadian seperti ini akan menimpa 
dirinya. Ilyoon bagaikan tameng. Walaupun memiliki wajah 
yang sangat menggemaskan, namun nyalinya sangat kuat, 
sehingga mampu menguatan Ina yang sangat lemah. 


Guru Ahn tetap melanjutkan niatnya untuk berhadapan 
langsung dengan ibu hyesung yang telah membuat gaduh 
sekaligus mengkhianati sekolah ini. 


"Ya!. Mau kemana kau?". Tanya Guru Ahn setelah berhasil 
menapakkan kaki diatas atap yang melihat sosok Hye-Sung 
hendak melarikan diri. 


la berbalik arah. Melangkah lebih dekat ke arah Guru Ahn 
dengan senyuman horornya. Ada getaran dahsyat yang 
mengalir ke seluruh pembuluh darah Guru Ahn. 


"Aaaakkkh". Teriak Guru Ahn, setelah kedua tangan Hye- 
Sung berhasil menancap di lehernya tepat mengikat 
pembuluh nadinya. 


"Aku akan membalas semua perlakuan kotor sekolah ini atas 
kematian Im Chae-Yeon". Ucapnya seraya menekan lebih 
dalam tangannya yang masih melingkar di sekitar 
pembuluh nadi Guru Ahn. 


"Aaakhh T-tapi K-kenapa seperti ini?". Guru Ahn sudah 
merasa semakin sakit, namun ia masih berusaha 
menanyakan pertanyaannya. 


"Karena kau wali kelas yang tidak peka. Dan kau tidak 
menghentikan semua permainan kotor di sekolah ini, 


padahal kau tau itu!!!", Hye-Sung semakin geram. 
Aaakhhh. 
"Ahn seonsaengnim!!!". Ina dan Ilyoon semakin khawatir 


mendengar rintihan Guru Ahn dari bawah sana. 


Dengan sisa tenaganya, ia berusaha mengerahkan 
tangannya ke leher wanita itu. Namun Hye-Sung justru 
menendangnya, sehingga Guru Ahn terlentang. Tangannya 
ia patahkan dengan mudahnya, membuat Ahn Woo-Tak 
semakin menjerit kesakitan. 


"Sepertinya kita belum berkenalan ya. Aku Im Hye-Sung". 
Lalu mencekik leher Guru Ahn dengan sangat kuat, tepat di 
pembuluh nadinya. la semakin lemah dan lemah, bahkan 
tak sanggup lagi menghirup nafas dengan mudah. Di detik 
terakhir hidup Ahn Woo-Tak, Im Hye-Sung mendorong tubuh 
pria itu, sehingga ia benar-benar telah menghabiskan 
nyawanya. Tubuh Guru Ahn terjatuh dan remuk di bawah 
sana. 


Ina yang menyaksikan tubuh Guru Ahn jatuh tak bernyawa 
merasa lemah dan sangat lemah dalam pangkuan Ilyoon. Air 
matanya tak lagi sanggup untuk terjun. Ada sesak yang 
sangat mengiris dadanya, mengingat Guru Ahn adalah guru 


terbaik dengan sejuta senyum dan kebaikan yang tak 
dimiliki guru manapun. Untuk yang terakhir kalinya, pada 
jam dua dini hari ini, Kang Ina memeluk halus jasad Guru 
Ahn. Mengikhlaskan kepergiannya untuk selama-lamanya. 


Yuk check trailer di bawah ini sebelum kalian left this 
page, okey! 


https: //www.youtube.com/watch?v-— 19g0TlemBxYO 


17. The Fact 


Annyeong SE-SE Shipers!!!,.. Busted season 2 besok 
akan tayang di Netflix loh.. gimana nih, udah ga 
sabar kan ngeliat Sehun x Sejeong di satu frame?.. 
apalagi mereka semakin akrab di Busted 2 ini dari 
pada di season 1. kebetulan juga FUCK SCHOOL sisa 
satu episode lagi, so keep readin ya gaes.. 


mianhe selalu hiatus dan update ga jelas---5 


HAPPY READING! 


aaa 


Hari ini adalah hari upacara pemakaman seluruh korban 
insiden mengerikan semalam. Upacara tersebut 
berlangsung di auditorium SMA Han-Yang bersama seluruh 
wali murid. Warna hitam mendominasi seluruh ruangan. 
Karangan bunga juga menghiasi setiap sudutnya. Isak 
tangis sanak saudara membumi pula di ruangan yang 
sangat lebar itu. Barisan peti telah tertata rapi membentuk 
dua shaf bersama foto dari masing-masing mendiang. 
Upacara tersebut di hadiri langsung oleh direktur sekolah, 
selaku pemimpin saham, Ny. Jeon Yoon-Ah. 


Bersamaan dengan turunnya salju dari langit, musim 
berganti, berganti pula seluruh kehidupan siswa tingkat 


akhir, yang sejatinya akan melaksanakan ujian kelulusan 
pada minggu depan. 


Hana masih belum beranjak dari tempatnya. la memilih 
menyendiri di balkon auditorium. Ditemani oleh buiran- 
butiran salju yang mulai menghujani bumi. Matanya kosong. 
Entah apa yang dipandanginya. Pikirannya pun kalang 
kabut. 


Air mata Hana menetes, tertiup angin, membuat cairan 
bening itu menyebar liar. Hari ini salju turun bersama 
kekacauan yang menyelimuti hatinya. la memegangi 
dadanya, merasakan sesak yang begitu memukul. Ia 
menghirup udara dingin sekuat tenaga, membiarkan udara 
dingin menusuk dadanya, menambahkan rasa nyeri yang 
luar biasa. 


Sesekali Hana terpejam, kala hembusan angin itu menerpa 
seluruh tubuhnya. Dan di hari ini pula, ia kehilangan 
semuanya. Teman-temannya, guru tersayang, bahkan cinta 
pertamanya. Ah.. apa iya ini cinta?. Hana belum 
memulainya, tetapi Samuel Oh tak membuka mata 
untuknya. 


Di sisi lain, hati Hana seperti tertusuk paku. la merasa 
bersalah atas kejadian yang menimpa Sam. Hana tak 
hentinya memaki diri sendiri. la masih tak percaya, Sam 
mempertaruhkan nyawanya sendiri untuk Hana. 


"Ini untukmu!". Pak Jeha menyodorkan sebuah kotak yang 
memecah keheningan di sekitar Hana. Kedatangannya yang 
tiba-tiba itu membuat Hana terkejut. "Terimakasih telah 
menjadi sahabat baik adikku". Kalimat penutup yang 
terucap dari Pak Jeha sangat menyengat hati Hana, lalu ia 
berlalu dengan meninggalkan dua borgol dan satu kotak di 
tangan Hana. 


$$$ 


Upacara pemakaman akan segera di mulai. Pak Hyun Jae- 
Wook selaku kepala sekolah akan bersiap untuk membuka 
acara tersebut. la melangkah menuju mimbar pidato yang 
telah tersedia di panggung auditorium. Namun belum 
sampai Pak Hyun diatas mimbar, suara microfon sudah 
tampak terdengar. 


Dug..dug 


Muncul kepanikan lagi di sana. Suasana menjadi sangat 
kacau, terlebih terdapat seluruh wali murid disana. 


"Annyeong haseyo". Suara itu berhasil membuat siapapun 
menghentikan aktifitasnya untuk mendengarkan dengan 
seksama. "Bagaimana perasaan kalian, ketika anak kalian 
tidak bisa merasakan kelulusan di tahun ini, dan bahkan 
mati di tangan sekolah?. HAH?!". 


Seluruh kalimat itu membius penghuni auditorium untuk 
berteriak dan saling berpegangan tangan. Ada sensasi aneh 
bercampur menakutkan yang menyebar di ruangan besar 
ini. 

Pak Hyun dan Guru Lee menelaah suara tersebut. Suara 
seorang lelaki. Tapi siapa?. 


"Dan untuk sekolah, apa kalian masih berbangga dengan 
eksistensi palsu?". 


Seluruh mata membulat. Terlebih para guru dan sang 
direktur sekolah. Sedang wali murid sibuk berbisik dengan 
beribu asumsi di kepalanya. 


"Kami selaku wali dari Im  Chae-Yeon, meminta 
pertanggungjawaban'". 


Dada Pak Hyun bergetar kencang. Rahangnya menjadi 
sangat keras dengan kedua tangan yang mengepal, namun 
pandangannya sama sekali tidak fokus. la memutarnya ke 
segala arah entah apa yang di carinya. Namun ekor 
matanya berakhir pada seorang wanita setengah abad 
dengan mantel abu-abu yang membalut dress hitam selutut 
yang dikenakannya, sangat formal. 


Yerim, Junso, Ilyoon dan Ina masih disana, disudut 
auditorium untuk menyaksikan langsung prosesi 
pemakaman tersebut sambil menerka beberapa asumsi. 


Kemudian seorang pria dengan usia kurang lebih awal tiga 
puluhan dengan seragam biru gelap beserta topinya, telah 
berada di tengah-tengah kerumpunan orang-orang. Seketika 
memeluk Pak Hyun erat seraya menusukkan mata pisau 
yang di bawanya dengan sangat mudah, ke punggung sang 
kepala sekolah. 


"Kau harus membayar semuanya. Bisik seorang pria 
berbalut seragam security. Perkenalkan, saya kakak Chae- 
Yeon, Im Jeha". 


"M-maaf". Satu kalimat terakhir dari Pak Hyun ditengah 
sesaknya, sebelum jantungnya berhenti berdetak dengan 
sempurna. 


Seluruh penghuni auditorium berlarian kesana kemari yang 
di selimuti rasa takut sembari berteriak, namun seluruh 
pintu dan ventilasi terkunci rapat, tidak bisa di buka. Ini 
semua, agar wali murid dapat menyaksikan pembantaian 
massal tersebut. 


Keringat yang di hasilkan Ny. Jeon mengalir sangat deras. 
Tubuhnya bergetar, terlebih saat menyaksikan Pak Hyun 
yang terkapar tanpa ada nyawa disana. la tak tau harus apa, 


seolah terlalu banyak dosa yang ia sembunyikan. la memilih 
melangkah mundur, namun sial. 


Langkahnya terhenti saat menabrak seseorang wanita nan 
cantik bak dewi yang berbalut dress hitam sama seperti 
dirinya. Ada senyum yang terlukis dari raut wajah sang 
dewi. Tapi dia bukan sembarang dewi, dia dewi kematian. 


Sang dewi memainkan tangannya ke belakang, seperti 
mengambil sesuatu di balik punggungnya. Sebuah belati 
yang saat ini ia pamerkan di hadapan Ny. Jeon. 


"Eomma!". Yerim berlari menjemput sang ibu dengan penuh 
kecemasan. 


Yerim berdiri di depan sang ibu seraya menggenggam erat 
tangannya. Mungkin ini menjadi kali pertamanya ia menjalin 
kontak fisik setelah bertahun-tahun berjaga jarak. "Jangan 
bunuh eomma-ku, ku mohon Hye-Sung eonnie ". Pinta Yerim 
memohon bersamaan dengan air mata yang mengalir cepat 
melewati pipinya. 


Hye-Sung tersenyum ngeri. "Ibumu salah, maka ia harus 
membayar segalanya". 


"Baiklah, bunuh saja aku. Tapi jangan pernah sentuh dia!". 
Teriak Yerim semakin menggenggam tangan ibunya erat. 


Junso berusaha menarik Yerim dari hadapan Hye-Sung, 
namun gadis itu terus saja meronta dengan teriakannya 
yang sekarang menyeruak ke seluruh sudut ruangan, 
meskipun begitu, Junso berhasil membawa Yerim untuk 
menepi. 


"Kau harus bayar semua kesalahanmu, Nyonya Jeon Yoon- 
Ah". Ujar Hye-Sung. 


"Baiklah, aku siap. Bunuh saja aku jika itu maumu. Tapi 
jangan pernah kau lukai anakku, Song Yerim". Ny. Jeon 
mengalihkan pandangannya ke arah Yerim yang menggila 
dengan ribuan liter air matanya di ujung sana bersama 
Junso. Lalu ada tetesan air mata yang mengalir melewati 
pipi Ny. Jeon. Air mata seorang ibu dan juga senyum terakhir 
untuk Yerim, sang putri sematawayangnya. Memutar seluruh 
memorinya bersama Yerim, dari saat pertama bertemu Yerim 
kecil di dunia, hingga saat ini, saat-saat dimana ia akan 
meninggalkan dunia ini. 


"Eomma menyayangimu, nak. Maafkan ibu". Saat itu juga, 
Hye-Sung memainkan belatinya tepat di jantung Ibu Yerim. 


Yerim menjerit sekuat tenaga dengan berusaha lari dari 
pelukan Junso, namun tak bisa, Junso sengaja memperkuat 
pertahanannya, agar Yerim tidak lepas dan menggila di 
samping jasad sang ibu. 


Junso menarik Yerim kedalam satu pelukan hangat. 
Normalnya anak itu akan menghajar si mata bulat ini, 
namun Yerim semakin pecah dalam pelukan itu, memukul- 
mukul dada Junso sambil menarik-narik seragamnya. la 
stress. Namun Junso tetap tenang dengan segala sikap 
menyebalkan Yerim. Yerim berucap di tengah kerapuhannya. 


"Aku membencinya, tapi Aku menyayanginya, dia ibuku!!!". 
Yerim tidak menjauh ataupun melawan lagi, karena saat ia 
berada di pelukan Junso, rasa tenang itu datang lagi. Junso 
mengusap punggung Yerim dengan penuh kelembutan dan 
kasih sayang, mengalirkan sensasi hangat dan sedikit 
ketenangan baginya. 


"Aku kehilangan semuanya, ayah, ibu". Yerim menjerit lagi 
atas keadaan yang ia terima saat ini. la benar-benar hancur. 


Dengan mudah, Junso mengucap satu kalimat yang terlepas 
begitu saja dari bibir tebalnya. "Gwenchana, Aku akan terus 
memelukmu". 


Yang Yerim tau, saat ini adalah saat-saat menumpahkan sisa 
tangisnya sekali lagi, pada sebuah sandaran yang mampu 
menghadirkan irama detak jantung. Irama yang perlahan 
mampu mengangkat seluruh beban pada bahunya dan 
sesak dalam hatinya. Dan hanya itu, hanya detak jantung 
itu yang Yerim butuhkan saat ini. 


Yerim menghentikan tangisnya seraya melepaskan diri dari 
pelukan Junso dengan penuh tanda tanya. Namun Junso 
memberikan yerim dengan kedua sudut bibirnya yang 
merekah. la tersenyum sangat manis. "Aku bisa menjadi 
seorang ayah dan bahkan menjadi seorang ibu yang 
memasakkan sundubu jjigae untukmu". 


Jujur, Yerim tercengang. Namun ia berusaha menutupinya. 
"Eomma tidak pernah memasak untukku". Dalam fikirannya, 
Yerim kembali bertanya-tanya dalam hati. Apakah ia harus 
percaya candaan si mata bulat ini? 


Kedua tangan Junso bermain di kedua sisi wajah Yerim, 
mengusapnya dengan sangat halus dari ujung kening 
hingga ujung dagunya. Sensasi aneh mulai menggelora di 
dalam hati Yerim. "Tinggalah bersamaku. Menikah denganku 
dan bahagia bersamaku". 


Jantung Yerim berdetak tak karuan, bahkan sudah 
menggantung, seolah akan menggelinding jika pria mata 
bulat ini berucap lagi. 


"Bukankah itu yang eomma-mu inginkan?". Sambung Junso 
menegaskan lagi. Menggelinding sudah jantung Yerim. la 
hanya bisa menatap Junso tanpa berkedip, tanpa ada kata. 
Bergeming dalam sebuah kenyataan yang ia terima. 


$$$ 


Ina dan Ilyoon segera menjemput Hana yang masih berdiam 
diri di balkon. Namun saat perjalanan menuju lantai dua, 
IIyoon menghentikan langkah keduanya membuat Ina 
mengerutkan keningnya. 


"Ada apa?". 


"Ini untukmu". Ilyoon memberikan amplop padanya. Ina 
meraih sebuah amplop berwarna coklat dengan materai di 
depannya. Lalu perlahan mebukanya. 


"Haaaah!". Mata Ina berbinar dengan mulut yang terbuka 
lebar, namun itu hanya berlangsung tiga detik. Saat ini ada 
petir yang menyambar pikirannya yang meredupkan cahaya 
yang sempat bersinar di wajahnya. 


Pendaftaran pelatihan SN Entertainment. 


"Kenapa?". Tanya Ilyoon penasaran. Mari kita raih impian 
kita bersama. 


Ina tertunduk seraya membasahi bibir bawahnya dengan 
segala keraguan. "Appa tidak mengizinkanku untuk menjadi 
trainee . Itu akan menyiksaku". 


IIyoon tertawa. "Ya!. Kata siapa?. Ayahmu sudah memberi 
izin. Aku sudah banyak berbincang dengan ayahmu". 


"Woaah.. Jinja?". Wajah ina kembali berseri sekaligus kaget. 
"Bagaimana bisa?". 


"Bukankah kau tau jika ayahmu sudah pernah 
mengenalku?". 


Ina mengingatnya lagi seraya menopang dagunya dengan 
sebelah tangan. Sementara Ilyoon melipat kedua tangannya 
sembari memutar kejadian beberapa minggu lalu saat 
dirinya mengendarai taksi dengan Ayah Ina sebagai 
sopirnya. 


"Wah!, seragam yang bagus, kau sekolah di SMA Han-yang 
juga?". 


"Ne. Apa anak ahjussi juga sekolah disana?". 
"Iya. Putri tercintaku, Kang Ina". 


"Wah.. dia satu angkatan denganku, satu kelas 
ekstrakulikuler juga denganku". 


"Apa kau juga pandai menari?". 


"Hahaha.. sedikit, aku lebih pandai menyanyi. Jika urusan 
menari dengan gaya apapun, Ina sudah tidak diragukan 
lagi. Ngomong-ngomong, kenapa dia tidak mengikuti 
pelatihan untuk menjadi idol terkenal?. Sayang sekali jika 
bakatnya hanya di pendam". 


"Dia sudah pernah mendaftar. Tapi aku tidak 
mengizinkannya". 


"Kenapa?. Bukankah itu kesempatan besar". 


"Aku tau. Sebagai seorang ayah, aku memikirkan segalanya. 
Tidak semua agensi menjamin kesuksesan idolanya. Bahkan 
pelatihan seperti itu bisa bertahun-tahun. Dan iya jika Ina 
segera debut, kalau tidak dan berhenti di tengah jalan, aku 
harus menanggung semua biaya hidupnya selama disana. 
Membayar hutang kepada agensi itu. Uang dari mana?.. 
menjadi sopir taksi dengan satu anak yang selalu ada di 


sampingku sudah cukup membahagiakanku. Bahkan 
hidupnya tidak akan sia-sia". 


"Memang peraturan agensi seperti itu. Jika ingin segera 
debut, maka harus berjuang mati-matian. Dan aku yakin, 
Ina bisa melewatinya dengan mudah, karena Ina memiliki 
potensi dan semangat yang besar, maka izinkan saya 
mengejar impian bersama Ina". 


"Maksudmu?". 


"Saya akan mendaftar di SN Entertainment, salah satu 
agensi terbesar di Negara kita. Aku sudah banyak 
berbincang dengan teman-temanku yang ada di sana. Jika 
sudah mencapai impiannya, bahkan Ina bisa membeli 
apapun dengan hasil kerja kerasnya. Biarkan seorang 
bintang bersinar pada tempatnya. Sehingga ahjussi tidak 
perlu khawatir lagi. Dia akan bersamaku. Dan ahjussi juga 
bisa bekerja dengan TRIANGLE corp, perusahaan Milik 
keluargaku di Seoul yang kebetulan sedang membutuhkan 
karyawan, sehingga kau tidak merasa jauh dari putrimu". 


Ina melingkarkan kedua tangannya ke punggung Ilyoon 
yang membentuk sebuah pelukan hangat. Ilyoon mendadak 
mati rasa. Syaraf pada seluruh persendiannya seperti 
kehilangan fungsi mereka. 


"Gomawo". Ucap Ina yang semakin menenggelamkan 
kepalnya ke sela-sela leher Ilyoon. 


IIyoon membalas pelukan itu seraya mengusap punggung 
Ina lembut dengan senyuman bahagia yang terukir dari raut 
wajah menggemaskannya. 


$$$ 


"Kim Hana!". Panggil Mereka bereempat, Yerim, Junso, Ina 
dan Ilyoon. Mereka berlari kecil menghampiri Hana yang 
masih betah menyendiri di balkon. Gadis itu terduduk 
seraya memperhatikan satu kotak di tangannya, itu lantas 
membuat keempatnya turut melihat isi kotak tersebut. 


"ChaeYeon?!". Ucap Ina melihat selembar kertas foto 
disana. 


"Bukankah itu Pak Jeha dan Ibu Hye-Sung?". Selidik Junso 
memperhatikan Chae-Yeon yang berada diantara keduanya 
dalam foto tersebut. 


Hana mengangguk sambil bersiap untuk menggerakkan 
bibirnya yang telah kaku akibat terpaan angin dingin yang 
sangat menusuk. "Aku baru mengetahuinya, bahwa Pak Jeha 
dan Hyesung Eonnie adalah kakak kandung Chae-Yeon". 
Keempatnya langsung kompak terkejut atas kalimat 
tersebut. 


"Kenapa kau baru tau?". Tanya Ilyoon. "Bukankah kau teman 
dekatnya". 


"Aku tau dia memiliki dua kakak, tapi mereka tidak di 
Korea". Air muka Hana menjadi semakin serius. "Tadi Pak 
Jeha memberikan kotak ini dan mengatakan semuanya. Im 
Jeha adalah kakak pertama, kemudian Im Hye-Sung kakak 
keduanya. Sejak sang ayah meninggal dua belas tahun 
silam, hidup mereka semakin terpuruk. Lalu, Jeha yang telah 
lulus sekolah menengah atas, memutuskan untuk berkelana 
ke Barcelona bersama Hye-Sung yang masih duduk di 
bangku kelas dua sekolah menengah atas. Mereka 
meninggalkan ibu dan ChaeYeon yang masih duduk di 
bangku sekolah dasar. Mereka bilang pada ibunya jika ingin 
bekerja di Eropa karena upah yang melimpah. Hana menarik 


satu nafas panjang. Memang melimpah, tapi apa kalian tau 
pekerjaan itu?". 


Hana mengajak teman-temannya untuk berfikir keras. 
"Sopir?". 

"Bartender?". 

"Kupu-kupu malam?". 

Buk!! 


Kepalan tangan Ina berhasil mendarat di kepala Ilyoon. Ia 
sempat meringis kesakitan sambil mengusap-usap 
kepalanya. 


"Ya!. Bersihkan otakmu!". Ina mengumpat, namun Ilyoon 
hanya terkekeh sembari menggaruk belakang kepalanya 
yang tak gatal. 


"Kalian salah semua". Imbuh Hana menggeleng kepalanya. 
"Mereka adalah pembunuh bayaran". 


"WHAT?!" 


Kalimat Hana berhasil membuat seluruh wajah mereka 
membulat sempurna seperti bakso. Terkejut bukan main. 
Pekerjaan macam apa 'itu?. Mengerikan dan tidak 
berperikemanusiaan. 


"Pantas saja ia menusuk-nusuk orang serasa menusuk 
pelepah pisang". Cerocos Ilyoon merinding saat teringat 
kembali apa yang dilihatnya. 


"Kedua kakak beradik itupun sudah ahli dalam berbagai 
macam seni bela diri". Tambah Hana, pun yang lainnya 
menggeleng kepalanya seraya tersenyum ngeri 


mendengarnya. "Dan sejak kematian Chae-Yeon yang sangat 
mendadak, ibunya sangat depresi, terlebih penyebab 
kematiannya tidak jelas dan akhirnya dia mengakhiri 
hidupnya juga. Maka dari itu, Jeha dan Hye-Sung ingin 
membalas dendam pada sekolah. Lagi, teror yang 
menggangguku juga merupakan salah satu isyarat 
bermulanya aksi balas dendam keluarga Im". 


"Apa pelakunya Pak Hyun?. Atau justru Ny. Jeon?". Tanya Ina. 


"Ibuku tidak membunuhnya, tapi dia memalsukan surat 
pernyataan yang diberikan pada polisi". Sambar Yerim 
sambil mengulang hari dimana ia menemukan surat 
tersebut di ruang kerja sang ibu di rumah. Asumsinya 
mengatakan bahwa, Ny. Jeon pasti menyembunyikan 
sesuatu. Itu sebabnya eomma selalu menggunakan nama 
Hana demi melindungi dirinya, karena kau orang terdekat 
ChaeYeon. Dan tentunya untuk membersihkan nama 
sekolah dari kejelekan. 


Hana memejamkan matanya sesaat seraya menggeleng 
kepalanya. "Ini semua atas kerjasama Ny. Jeon dan Pak 
Hyun. Pak Hyun membunuh Chae-Yeon karena dia adalah 
satu-satunya saksi atas kelicikannya menerima uang haram 
dari wali murid demi menaikkan nilai anak-anaknya. Pak 
Hyun takut jika ChaeYeon melaporkannya kepada komite 
sekolah. Karena seluruh uang gelap itu bermuara pada Ny. 
Jeon, pada akirnya ia menutupi semua kesalahan Hyun Jae- 
Wook dan mempertahankan nama baik sekolah dengan 
memalsukan surat keterangan dari polisi". Seluruhnya 
masih seksama mendengarkan Hana bertukas dengan 
penuh antusias. "Dan KiYeong adalah saksi atas 
pembunuhan Chae-Yeon di auditorium". Setiap pasang mata 
terbelalak mendengarnya. "Awalnya Pak Hyun hanya 
mengajaknya berbincang, lalu ia memberikan segelas air 
yang membuat Chae-Yeon kejang-kejang. Disaat ia semakin 


sulit bernapas, Pak Hyun mencekik lehernya. Di detik 
terakhirnya, ia sempat memberi isyarat mata pada Ki-Yeong, 
namun Ki-Yeong memilih mundur dan meninggalkan Chae- 
Yeon mati di tangan Hyun Jae-Wook. Lebih tepatnya Ki-Yeong 
bingung harus berbuat apa, disisi lain ia juga takut dihabisi 
Pak Hyun". 


IIyoon mengacak-acak rambutnya, sementara yang lainnya 
berdecak kesal mendengar semua fakta ini. Berharap 
kejadian seperti ini tidak akan terulang lagi nantinya. 


"Tapi kenapa semua harus terjadi di detik-detik kelulusan?. 
Kenapa?". Teriak Ina frustasi. 


"Karena seharusnya tahun ini ChaeYeon bisa tertawa 
bahagia dihari kelulusannya". Terang Hana. 


"Kim Hana!!", Suara itu menghentikan perbincangan 
mereka, Yerim dan kawan-kawan mendadak tercengang. 


Si kakak beradik?. Im Jeha. Im Hye-Sung? 


Kebingungan semakin terjadi kala Hana mendekati kedua 
pembunuh tersebut, terlebih ketika Hana memasangkan 
borgol pada kedua tangan Jeha dan Hye-Sung. 


IIyoon mengerutkan keningnya sebagai simbolisasi atas 
kebingungannya. Dua menit kemudian, terdengar suara 
sirine polisi yang mulai menyambangi gedung sekolah. 


"Kami juga salah, maka kami harus 
mempertanggungjawabkan semuanya". Ujar kedua kakak 
beradik tersebut bersamaan dengan polisi yang telah 
meringkusnya. 


"Gomawo, Hana-yaaaa!!!. Sorak Hye-Sung untuk terakhir 
kalinya sebelum tubuhnya menghilang sempurna. 


Jeha telah mengatakan semua faktanya pada Hana sebelum 
melakukan aksi pembantaiannya, termasuk memintanya 
untuk memanggil pihak berwajib saat ia kembali lagi ke 
balkon auditorium. 


Tanpa aba-aba air mata Hana meluncur cepat melewati 
pipinya. Itu lantas membuat Yerim dan Ina buru-buru 
merangkulnya. Hana berusaha kuat dalam situasi ini, tapi ia 
sadar bahwa air matanya terlalu licin sehingga tak bisa 
tertahan. Bayangan Sam dan Guru Ahn selalu menyapa 
ingatannya. 


"Jangan menangis lagi, Hana!". Kata Ina. 


Hana semakin pecah. "Aku sangat menyukai sekolah, tapi 
sekarang aku membencinya. la terisak lagi. Sekolah telah 
mengambil semua orang yang ku sayangi". 


Sejak kejadian itu, tak sedikit dari ratusan siswa SMA Han- 
Yang merasakan trauma, terlebih pada siswa kelas akhir. 
Bahkan Hana benar-benar membenci sekolah. Dari sekolah 
tersebut ia banyak kehilangan masa-masa indah yang 
normalnya dialami oleh gadis remaja seusianya. Bahkan 
satu persatu orang yang paling berharga pergi 
meninggalkannya. Dan setiap permasalahan, pasti 
bermuara pada Hana. Seluruhnya membuat hana semakin 
gila. 


Sejatinya sekolah adalah tempat yang paling baik untuk 
menimba ilmu, dan surganya untuk berjumpa dengan 
pengalaman baru. Tapi bagi Hana, sekolah bagaikan penjara 
dengan 1001 peraturan yang tidak masuk akal. 


Terima kasih telah membaca!. 


Yuk simak lagu dari Taeyon yang menggambarkan 
kepedihan di hati Hana yang sangar merindukan 


Sam. kira-kira dimana Sam sekarang?. Apa Sam akan 
membuka mata untuk Hana?2... 


https: //www.youtube.com/watch?v— T1BoIHNLcOU 


Sehun Sejeong Day 


Hey hey!! Tepat di hari ini Sehun x Sejeong kembali dalam 
satu frame, 8 November 2019 on Netflix "Busted Season 


So.. Aku mau bagiin foto2 kebersamaan mereka yang kata 
sunbae-nim-deul cast, SeSe siblings makin deket daripada di 
season 1.. Lebih gemesnya lagi, Sejeong ga lagi manggil 
Sehun pake "Hyung" alias panggilan yang bukan 
diperuntukkan untuk seorang perempuan yang lebih muda 
dari laki laki. Sekarang Sejeong udah ga canggung lagi buat 
manggil Sehun "Sehun Oppa", yap! Panggilan Oppa itu bisa 
diartikan panggilan 'sayang' gitu, makanya di awal, Sejeong 
ini canggung buat manggil Sehun Oppa. Tapi berhubung 
mereka udah akrab, Ga ragu deh Sejeong manggil Sehun 
Oppa walopun terkadang masih keceplosan "Hyung" hihihi, 
lucu ya Sejeong.. 


Hmm.. Ada yang udah nonton Busted season 2 di netflix??. 


Kita bakal dikasih Surprise dengan kehadiran Yook Sungjae 
yang jadi guest starnya.. Btw Sungjae ini sahabat Sejeong 
loh.. Ada Hani ex-Exid, ada favorit aku, Kim Minjae.. 
Pokoknya seru!! 


Oya.. Btw jagoan aku, Lee Kwangsoo ga gabung lagi di 
season ini, tapi keknya dia bakal muncul dikit deh walopun 
ga jadi pemain tetap (kayanya ya, menurut teasernya). Tapi 
tenang aja, ada Aktor kesayangan aku sepanjang masa, Lee 
Seunggi!!! Seunggi oppa ini super multitalent deh, dia ga 
kalah gokil dari Kwangsoo kalo ngelawak, nyanyi juga juara, 
actingnya keren bangedd. MC? Gaskeun.. Dance?? Ga kalah 
ama SeSe siblings dehhh.. 


Yap segitu dulu update hari ini. Kita tunggu ending cerita 
dari Hana dan Sam ya... Bye bye.. 
Gud nait! 


Find me on instagram: @ayannadhee 


Final Journey of Sehun and Sejeong 


Hari demi hari hidup Hana tak kunjung tenang meski 
seluruh misteri telah terpecahkan. Sudah tiga minggu Sam 
koma, selama itu Hana bolak-balik mendatangi rumah sakit 
demi melihat perkembangan Sam setelah insiden 
menegangkan yang nyaris merenggut nyawanya. la terus 
berharap agar Sam bisa segera sadarkan diri. 


Hana menolehkan pandangannya menatap Sam dibalik kaca 
pembatas. Pria itu masih terbaring lemah diatas bangkar. 
Seluruh tubuhnya dipenuhi alat-alat untuk menyokong 
kehidupannya. Kali ini Hana tak menangis. Mungkin karena 
air matanya sudah terlalu sering pecah setiap harinya setiap 
kali mengingat wajah Sam dalam fikirannya. 


Hana menarik satu nafas berat lalu terduduk disalah satu 
bangku berwarna putih di depan ruang ICU. Dalam diamnya, 
ia teringat akan sebuah buku berwarna coklat dengan 
desain ala vintage yang Ilyoon berikan setelah upacara 
pemakaman tempo hari. 


"Bacalah buku catatan ini!. Aku hanya ingin kau tau, 
adakalanya kau bisa membedakan antara teman dan orang 
spesial di hatimu. Kau terlalu ramah Hana, membuat kami 
Jatuh cinta padamu". 


Hana dibuat pusing oleh anak ini. Keningnya mengkerut 
dengan tanda Tanya yang mengelilingi kepalanya. 


"Tapi aku sadar, ada orang yang lebih pantas untuk 
menyayangimu". 


Hana meraih buku itu dari ranselnya, lalu membuka setiap 
lembarnya. Terdapat tulisan Samuels di lembaran pertama, 
Hana semakin tertarik untuk terjun ke lembaran berikutnya. 


Entah apa yang mendorongku untuk menulis tiap huruf 
pada tiap kata, bahkan tiap kalimat dalam lembaran kertas 
ini. 


Aku sendiri. Kehidupan seorang anak tunggal tak pernah 
Jauh dari kesunyian dan kesepian. Mungkin itu yang 
membuatku tumbuh sebagai anak pendiam yang sering 
mereka bilang patung berjalan. Ketika aku terluka, hanya 
ada air mata yang mengalir dalam sebuah kehampaan. 
Namun kehadiranmu membawa sejuta perubahan untukku. 
Bahkan hanya tawamu yang menyeruak dalam sebuah 
ruang nan sunyi di dasar hatiku. Sekali lagi, tawamu 
mewarnai jiwaku yang sejatinya gelap, dan sangat gelap. 


Kim Hana, gadis gila yang membuatku semakin gila. 
Pertemuan sembilan tahun lalu pada musim dingin adalah 
pertemuan yang sangat berharga bagiku. Sejak itu, aku 
melihat betapa besarnya kau berusaha membuatku tertawa. 
Kau adalah dua dari milyaran manusia di bumi ini yang 
mampu membuatku tertawa setelah ibuku. Bahkan kau juga 
yang membuatku menangis. 


Setiap kali berfikir tentangmu, membuat sebuah senyum 
lebar di wajahku. Warnamu adalah duniaku. Aku betul-betul 
membutuhkanmu. Aku sadar, betapa berharganya dirimu 
disisiku. Dan apa yang selama ini ku rasakan adalah cinta 
yang ku pelajari dari hatiku, yaitu dirimu, sekarang aku baru 
menyadarinya. 


Kini, aku sengaja kembali ke tanah kelahiranku, Ansan. 
Tempat yang paling banyak melukiskan cerita antara aku 
dan dirimu di masa lalu. Aku datang untuk menemuimu lagi. 
Namun ketika aku menatapmu, aku seperti kehilangan akal. 
Bahkan tujuan kedatanganku ke kota ini lagi untuk 
menyatakan apa yang selama ini tertahan sejak sembilan 


tahun lalu. Tapi aku pecundang. Aku tak sanggup mengucap 
sepatah katapun padamu. 


Tapi aku janji.. ketika salju turun, aku akan mengutarakan 
semuanya. Aku janji. Karena salju beserta musim dingin 
mengingatkan seluruh cerita konyol di masa kecil yang kita 
bangun bersama. 


Saranghaeyo, Kim Hana 


Hana menunduk dengan air matanya yang berlinang, 
meratapi setiap kalimat yang pernah Sam tulis tanpa 
sepengetahuannya. Hana tak pernah terbesit fikiran liar 
yang mengatakan Sam memiliki perasaan yang jauh 
untuknya. Sejatinya perasaan Hana sudah goyah padanya 
sejak sembilan tahun lalu, tapi ia tak ingin terbang bersama 
angan-angan, karena baginya, semua ini hanya 
kemustahilan belaka. Diam tanpa bahasa adalah cara 
terbaik untuk menyimpan rasa. 


Aku selalu melihatmu dari kejauhan, bahkan di saat aku 
tertidur sekalipun. Meskipun begitu, ini seperti angin, 
seperti debu, aku tak bisa memelukmu. 


Ingat, aku mencintaimu. 


Air mata yang jatuh di bahwah jendela hatiku adalah 
jawaban dari segala keresahan hatiku. 


Aku tak tau kapan kau akan terbangun dari tidurmu, aku 
akan tetap menunggu cinta pertama dan terakhir dalam 
hidupku. 


"Dasar pengecut!. Sekarang kau justru belum sadar, meski 
salju telah turun!. Bangunlah, Sam. Jebal!". Hana semakin 
terisak sambil mengepalkan tangan kanannya dengan 
pukulan kecil di dada menahan rasa sesak yang tak 


tertahankan bersamaan dengan bergeraknya kepala Hana 
yang berhasil membuatnya mengikuti setiap pergerakan 
tersebut untuk mendarat pada sebuah bahu nan lebar. 


Hana tak perlu menengok siapa pemilik bahu itu, ia sudah 
bisa merasakannya. Itu bahu Doyoon. Pria itu memberikan 
hatinya secara cuma-cuma untuk Hana yang tengah 
membutuhkan sandaran di titik terapuhnya. Doyoon 
mengusap bahu Hana untuk memberikan ketenangan 
sekaligus untuk melepaskan perasaannya yang sempat ia 
jatuhkan pada gadis antik itu. 


$$$ 
12 januari 2018 


Seluruh murid tingkat akhir SMA Han-Yang berkumpul di 
auditorium. Bukan bunga krisan sebagai lambang kematian 
lagi yang menghiasi seluruh sudut ruangan, melainkan 
bunga kelulusan. Ya.. hari ini mereka akan melangsungkan 
wisuda. Seperti biasa, pasti ada pembukaan di setiap 
perkumpulan. Kini Guru Lee yang berhak atas kewajiban 
tersebut, karena ia bukan kepala dewan konseling lagi, 
melainkan seorang kepala sekolah. Mungkin amanat ini 
menjadikannya agar terus tersenyum dan meninggalkan 
image malaikat maut yang melekat pada dirinya selama 
bertahun-tahun. 


Setelah melalui prosesi pembukaan, Guru Lee siap 
membacakan satu persatu peserta wisuda sesuai nilai yang 
mereka raih. Barangsiapa yang namanya telah dibacakan, 
maka diperbolehkan untuk naik keatas podium untuk 
diberikan surat kelulusan dan berbagai atribut lainnya. 


Sekarang, tak ada perselisihan lagi antara The Red dan The 
Black. Mereka satu yang entah apa namanya. Ina dan Ilyoon 
duduk di barisan depan, sementara Hana, Yerim dan Junso di 


belakangnya. Mereka nampak antusias menanti namanya 
akan di bacakan. 


"Peserta no. 178, Kang So-YYoung". 


Hana menguap berkli-kali. Ina telah terlelap dengan mulut 
yang terbuka lebar, sementara Yerim masih sibuk bermain 
game sambil terus mengumpat karena nama ketiganya 
belum ada satupun yang terpanggil. Ilyoon dan Junso telah 
lebih dulu terpanggil, namun mereka tetap setia menunggu 
tiga gadis tersebut disudut ruangan auditorium. 


"Peserta no. 199, Song Yerim". 


Yerim terperanjat mendengar namanya telah di panggil, 
seketika ia membangunkan Hana dan Ina yang sudah masuk 
ke dalam mimpinya masing-masing. Mengoyak tubuh 
keduanya dengan kasar. Ya!. Aku sudah di panggil, kalian 
harus bersia-siap. Sebentar lagi nama kalian. Namun hanya 
Ina yang terkesiap dan tersadar dari tidurnya, sementara 
Hana hanya mengigau entah apa yang ia ucapkan. 


"Peserta terakhir, Kim Hana" 


Krik! Krik!.. Keheningan terjadi di sana. Guru Lee membuka 
kaca mata bacanya untuk melihat ke depan, tempat dimana 
230 siswa tadi menunggu. 


"KIM HANAAAAAAAAAAAA!". 


Sontak Hana terbelalak seraya mengusap sesuatu disekitar 
bibirnya, entah cairan apa itu. Lalu kepalanya menelaah ke 
segala arah, menyadari hanya dirinya satu-satunya orang 
yang tersisa, sementara yang lain telah berhamburan keluar 
auditorium untuk berfoto ria. Hana segera bergerak cepat 
menuju atas panggung. 


"Aaah, B-baik, seonsangnim". Ia berlari dengan rambut yang 
sangat berantakan. 


Berjabat tangan dengan seluruh dewan guru, terutama Guru 
Lee. Pria paruh baya dengan rambut silvernya itu mengelus 
ubun-ubun Hana, lalu memeluknya dengan sebuah tepukan 
keras di punggungnya. "Pertahankan semangat juangmu, 
nak!. Aku tau kau anak yang baik". 


"B-baik, ssaem. Terima kasih". Balas Hana seraya meringis 
kesakitan karena tepukan Guru Lee terlalu bersemangat. 


Di luar sana Yerim, Ina, Junso dan Ilyoon telah menunggu 
sambil melambaikan kedua tangan mereka pada Hana dari 
jendela raksasa auditorium sebagai sebuah isyarat agar 
Hana mudah menemukan teman-temannya. Pun Hana 
membalas lambaian tangan itu seraya turun dari atas 
podium. 


"Andai saja ada Sam disini, pasti dia akan tertawa melihat 
tingkah konyol Hana". Gumam Junso membayangkan hal itu. 


"Itu pasti. Semoga dia senang melihat Hana bisa lulus". 
Tambah Yerim. 


Gubrak! 


Kegaduhan itu di sponsori oleh Hana yang terjatuh 
disamping microfon. Semua yang ada di luar auditorium 
melayangkan pandangannya pada Hana yang tersungkur di 
antara tangga panggung dan tertawa puas atas pertunjukan 
itu. Hana hanya terpejam sembari meringis menahan rasa 
sakit di pingganya sekaligus menahan malu. 


"Aiissh.. adikmu memang memalukan!". Ungkap Ibu Hana 
seraya memukul lengan Kim Han-Jung. 


"Yah, dia anak ibu juga". Timpa Kim Han-Jung yang dihadiahi 
cubitan keras dari sang ibu. 


"Mohon maaf ada kesalahan, siswa terakhir bukanlah Kim 
Hana". Tambah Guru Lee. Itu lantas membuat semua 
menghentikan aktifitasnya untuk mendengarkan dengan 
seksama, begitu pula dengan Hana yang masih pada posisi 
semual, tersungkur diatas lantai. Tiba-tiba Hatinya begitu 
bergetar menunggu kelanjutan kalimat dari Guru Lee. 


"Peserta terakhir, Samuel Oh". 


Detik itu juga Hana merasakan tubuhnya mendadak beku 
dan membiru. Matanya terfokus pada satu titik tanpa 
berkedip. la melihat setiap langkah dari pria yang benar- 
benar di rindunya menghampiri Guru Lee untuk mengambil 
atribut kelulusan. Hingga pada akhirnya Sam turun dari 
podium. Perlahan senyumnya mulai terukir jelas. Hana 
berusaha berkedip berkali-kali, berharap ini nyata dan 
bukan mimpi, karena belakangan ini, Hana sering sekali 
memimpikan Sam dalam tidurnya. 


"Lama tak berjumpa, Kim Hana". Sam mengulurkan 
tangannya ke hadapan Hana yang masih betah terduduk 
diatas lantai. Hana masih bergeming menatapnya. Detik- 
detik itu berlalu sekonyong hening, keduanya saling 
menatap intens, membuat tenggorokan Hana mendadak 
kering. Perlahan Hana mengerahkan tangannya untuk 
meraih tangan Sam, lalu berdiri. 


"Kau merindukanku?". Tanya Sam manis. Alih-alih berdiri 
tegap dan menjawab pertanyaan Sam, lutut Hana justru 
lemas tak mampu menopang tubuhnya, hingga ia nyaris 
terjatuh. Beruntung Sam cepat menahan punggung Hana. 


Dengan pikiran dan hati yang tak menentu, Hana membuka 
matanya yang nyaris terpejam untuk menemukan bola mata 


hitam Sam. Seorang pria bertubuh tinggi serta atletis, 
hidung mancung, rahangnya yang tegas dengan gurat 
senyum yang paling di rindunya. Benar, dialah pria yang tak 
pernah hilang dari fikirannya, seorangg pria yang selama ini 
terbaring diatas bangkar. 


"Sam!!!" Teriak Hana langsung memeluk erat dirinya, 
seolah tak ingin berpisah lagi. Ini benar-benar seperti 
terbangun dari mimpi. Bahkan Sam sempat tersentak. Pria 
itu mengusap punggung Hana lembut, kemudian membalas 
pelukannya erat. 


"Aku merindukanmu, Sam". Ungkap Hana dari hatinya yang 
terdalam bersamaan dengan tangis harunya yang pecah. 


"Aku juga sangat merindukanmu, Hana". Sam memejam 
seperkian detik dan semakin mengeratkan pelukannya. la 
tak bisa memungkiri jika dirinya benar-benar merindukan 
sosok Hana. 


$$$ 


Seluruh murid mendatangi orang tua masing-masing 
sembari memberikan kecupan dan senyum kebahagiaan 
atas terselesaikannya pendidikan di tingkat akhir. Berfoto 
ria dengan seluruh keluarga seraya mengangkat vandel 
yang mereka terima sebagai tanda kelulusan. 


Ny. Kwon memeluk Hana sangat erat. "Anak bungsuku, 
ternyata kau bisa lulus juga ya". sambil mengusap halus 
punggung Hana. 


Gadis itu berucap manja. "Aku kan anak ibu". 


Ny. Kwon mengurai pelukannya sembari menggeleng yang 
disambut kening lebar Hana yang mengkerut. "Kau itu 
peringkat terakhir, nyaris saja membuat eomma jantungan'". 


Keheningan terjadi beberapa detik. "Tak apa, kau tetap putri 
tercantik di seluruh jagat ray"a. Hana berteriak kegirangan 
seraya melompat kecil untuk memeluk ibunya lagi. "Dan 
putri terbodoh sedunia". Kalimat itu membuat Hana 
menghentikan tingkah konyolnya seraya mengerucutkan 
bibirya. 


Berfoto dengan keluarga sudah. Saatnya mengabadikan 
momen yang paling membahagiakan ini dengan teman dan 
sahabat. Hana, Sam Junso, Yerim, Ina, dan Ilyoon bersiap 
dengan auditorium sebagai latar belakangnya, Han-Jung 
Oppa sudah mulai memberi aba-aba pada mereka. 


Hana, dul, set! 


Kedua kubu itu saling merangkul satu sama lain, kemudian 
mereka berfoto lagi dengan lain gaya. Melompat dengan 
penuh kebahagian. 


$$$ 


Musim dingin mulai berganti dengan musim semi. Waktu 
berjalan dengan sendirinya, melewati banyak hal setiap 
waktunya. Dingin hanya bisa membelenggu tubuh, tidak 
dengan hati. Rasanya sudah banyak hari berlalu, banyak 
menit dan bahkan detik yang lewat begitu saja, namun tak 
sedikitbun memudar rasa yang ada. 


Dan di sinilah, pria bermarga Do itu mengucapkan ikrar janji 
suci untuk gadis yang dicintainya, Song Yerim. 


Dibawah tenda putih dengan hembusan angin segar khas 
musim semi yang terletak di taman Shilla Hotel dengan 
dekorasi serba putih nan minimalis, namun sangat manis. 
Dua mempelai yang mengenakan pakaian nan sederhana 
pula. Yerim nampak begitu anggun, jauh dari siapa Yerim 
sebenarnya. la mengenakan gaun putih panjang dan ada 


mahkota kecil yang menghiasi kepalanya, sangat cantik. 
Sementara Junso berbalut jas hitam. Detik ini, keduanya 
resmi menjadi sepasang suami istri. Keduanya telah menjadi 
Raja dan Ratu. 


Hana dan Ina bersorak kegirangan seraya bertepuk tangan. 
Mereka akan selalu bahagia ketika melihat sahabatnya 
bahagia. Seperti saat ini, wajah Yerim nampak berseri bak 
seorang princess. la melemparkan bucket bunga di 
tangannya dengan berbalik arah. 


1,2,3 
Hah? 


Semua membelalak saat mendapati bunga tersebut 
mendarat sempurna dalam genggaman Hana. Pun Hana 
hanya terkekeh dan tidak mau untuk mempercayai mitos 
tersebut. 


"Baiklah jika itu yang kau inginkan, Kim Hana". Sam 
langsung menggenggam erat jemari Hana, mengalirkan 
sensasi gila yang membuat gadis itu semakin canggung, 
karena saat ini tengah menjadi pusat perhatian hal layak 
ramai. 


"Wohooo!!!". Sorak Ilyoon mencairkan suasana hening 
tersebut yang disambut dengan taburan bunga untuk 
mengakhiri hari penuh kebahagiaan ini. 


Pernikahan DoJunso dan Song Yerim ini dihadiri oleh seluruh 
petinggi perusahaan. Maklum saja, kedua mempelai adalah 
manusia terpandang di Korea Selatan. Mungkin ini terlalu 
dini bagi standar pernikahan di Negeri Ginseng yang rata- 
rata pernikahan akan dilangsungkan ketika menginjak usia 
kepala tiga. Banyak tanda Tanya memang, namun keduanya 
memiliki prinsip lain. Mereka tak hanya membangun 


kebahagiaan bersama, tetapi kesuksesan juga akan diraih 
bersama. Dari cerita dalam dongeng indah yang sering 
Yerim baca ketika kecil, cinta yang di pelajari akan terasa 
sangat menggembirakan. Dan sekarang, ia menemukan 
cintanya. 


Di sesi pemotretan, Hana, Sam, Ina dan Ilyoon 
memposisikan diri diantara kedua mempelai. Saling 
menggenggam dan mengukir senyum disana. Tawa dan 
kebahagiaan mendominasi hari ini. Bahkan tak hanya pesta 
pernikahan saja, saat ini juga adalah waktunya Hana, Sam, 
Ina dan Ilyoon berpisah, lantaran mereka akan mengejar 
mimpi mereka di Seoul. 


Ina dan Ilyoon akan menjalani pelatihan untuk mejadi 
seorang bintang terkenal. Dan Hana, dengan rasa 
ketidakmungkinan yang selama ini tertanam dalam dirinya, 
menjadi sebuah keajaiban. 


Dalam sayembara webtoon yang diadakan Universitas 
Hankuk, Hana telah diresmikan sebagai juara kedua. Bahkan 
seharusnya ia meraih juara pertama, hanya saja nilai 
kelulusan Hana yang di pertimbangkan. Namun Hana tetap 
di terima untuk mengemban pendidikan disana atas kerja 
keras, semangat dan doanya. 


Begitu juga dengan Sam yang akan melanjutkan 
pendidikannya di Universitas yang sama dengan Hana, 
hanya saja keduanya menempati jurusan yang berbeda. 


"Jaga dirimu, kawan!". Ucap Junso sambil memeluk Ilyoon 
erat. "Aku akan selalu mendoakan kalian". 


"Semangat!!!" Hana mengepalkan kedua tangannya 
sebagai penyemangat. 


"Semoga kalian tidak berlama-lama menjadi trainee". Kata 
Yerim memeluk Ina. 


"Gomawo. Aku akan selalu merindukan kalian". Balas Ina 
dalam pelukan Yerim. 


"Hana, Sam, Mimpi kalian ada di depan mata, fighting!". 
Yerim berganti memeluk Hana dan Sam bersamaan. Hana 
mengangguk seraya mengusap punggung Yerim lembut. 


$$$ 


Kenyataan yang paling membahagiakan akhirnya tiba. Saat 
masing-masing dari mereka pada akhirnya bisa merasa lega. 
Mereka semua telah belajar akan masa lalu, bahwa setiap 
jalan menuju kebahagiaan pasti membutuhkan lika-liku 
kehidupan yang tidak selalu mulus. 


Belajar bagaimana menjadi manusia paling bahagia, belajar 
bagaimana mengikhlaskan seseorang yang telah pergi 
untuk selamanya. Percayalah!, takdir akan menggantikan 
masa kelammu dengan hal yang lebih indah pada akhirnya. 


Hana bersandar dibahu Sam sambil memejam untuk 
seperkian detik menyambut kedatangan udara segar di 
taman pinggir Sungai Han. Keduanyapun mengenakan kaos 
senada. 


Sam mengusap rambut-rambut Hana disekitar kening. 
"Maafkan aku selalu datang dan pergi dalam hidupmu". 


Hana menarik satu nafas pelan. "Aku sudah terbiasa dengan 
semua itu. Kau ini hobi sekali membuatku menangis". Hana 
bangun menatap Sam. "Kau tau?, setelah kau pindah 
sewaktu SD, aku dimarahi ibu karena selalu menangis. Lalu 
ketika kau koma, aku semakin tersiksa, lebih dari sakit yang 
kau rasakan tau". Hana mengerucutkan bibirnya. 


Sam mendekatkan wajahnya dengan senyuman menggoda. 
"Kau selalu menangis setiap aku pergi?". 


Hana mulai bingung menyadari ucapannya tadi. Agaknya ini 
aneh untuk sosok Hana yang terkenal tangguh. "T-tidak, 
hanya saja---". Belum sempat Hana melanjutkan kalimatnya, 
sebuah kecupan lembut mendarat di sebelah pipi gadis itu. 
Pipinya langsung terbakar. 


"Aku tidak akan membuatmu menangis lagi". Tutur Sam dari 
hatinya yang terdalam. 


"Janji?". Hana menyodorkan kelingkinya. 


Sam tersenyum dan saling mengaitkan kelingking sebagai 
janji manis keduanya. Kemudian Sam menarik Hana ke 
dalam pelukannya. 


"Jangan pergi lagi, Sam". Kata Hana memohon. 


"Tidak akan. Aku akan selalu menjagamu. Saranghaeyo , 
Kim Hana". Balas Sam. 


"Nado saranghaeyo, Samuel Oh". 


Seiring berjalannya waktu, Hana mempercayai takdirnya, 
bahwa yang maha kuasa telah menyiapkan seluruh alur 
cerita kehidupan baginya. la tak pernah menyangka bahwa 
ia bisa disatukan kembali dengan pria yang di cintainya 
selama lebih dari sembilan tahun. Sempat berpisah begitu 
lama, kemudian di satukan lagi dalam keadaan yang rumit 
dan menyakitkan hingga nyaris kehilangan sosok Sam 
untuk selamanya, tapi takdir kembali membuat skenario 
baru untuk Hana. 


Kita tidak bisa berlari dari takdir. Mau berlari sekencang 
apapun, dan kemanapun, tak akan mampu berhasil 


melawan takdir yang telah di kemas oleh sang maha kuasa. 
Takdir memang memiliki skenarionya tersendiri. 


Semuanya perlu diuji, dengan pengkhianatan, luka, 
kematian dan air mata dan pada akhirnya hanya ada satu 
hal yang menjadi kunci dari akhir yang membahagiakan. 
C.i.n.t.a. 


THE END- 
Yuk dilihat ending traillernyaaa!!! 
https.//www.youtube.com/watch?v— LQe9 SrjOG5E 


Jangan lupa nonton BUSTED season 2 ya temen- 
temen!!! _ _ 


Bye bye.. 
Anyeong yedeul-ah! 
Sampai jumpa di work lainnya yaaaa... 


Semoga SeSe Couple ini bisa berkesempatan buat 
jadi lawan maen di drama 


Find me on instagram : @ayannadhee 


Sehun Sejeong Comeback stage 


Eyy chingudeul!!! 

Author seneng banget, Sejeong akhirnya comeback solo 
setelah 3 tahun lamanya . Pastinya dia kambek dengan lagu 
balladnya.. Iyalah, Sejeong ini "The princess of ballad" kalo 
Queen of ballad kan Taeyeon SNSD khann.. 


Nah beberapa hari sebelum Sejeong kambek, Sehun juga 
kambek bareng Exo!!! Wuuuwuw!!! 


Dan hari ini Exo dan Sejeong bakalan tampil di MBC Show! 
Music Core barengan!!! Udah pernah sih sebelumnya, kek 
Exo ama Gugudan, tapi kali ini lebih spesial karna Sejeong 
kambek Solo Stage! 


https: //www.youtube.com/watch?v- I9rnnYra8grE 

Sejeong juga cover lagu-lagu kece lainnya loh. Lagu apa aja 
sih? 

1. (Breath) - Lee Hi 

2 


. (End of a Day) - Jonghyun SHINEe 
3. (Flower Road) - Kim Sejeong 

4. (Tunnel) - Kim Sejeong 

5. UR - Taeyeon Girls Generation 


https: //www.youtube.com/watch?v— g0fClkggOcw 


Sekarang kita kasih foto2 si ganteng Oh Sehun 


https: //www.youtube.com/watch?v— uxmP4b2a0uY 


Oiya chingu, aku kasih video alasan Sejeong manggil Sehun 
"Hyung" dan reaksi gemes Sehun ke Sejeong yang bikin 
seluruh cast Busted baper Uwuu 


https: //www.youtube.com/watch?v—- Haa0OAWHS8II 


aaa 


Jangan lupa yang belum follow ig Sehun ama 
Sejeong,buruan di follow ya! 

Sehun: @oohsehun 

Sejeong: @clean 0828 

Dan akun aku juga sekalian hahaha: @ayannadhee 


Penting Banget 
Hay Se-Se shippers gimana kabarnya? 


Wah ga sabar yah bentar lagi Busted Season 3 keluar loh, di 
22 januari 2021..who's excited for this??? 


Hahha.. 
Berita bagus itu berbarengan dengan Fuck School yang 
akan terbit menjadi novel!!! asyik ngga nih.. 


Tapi sayangnya dengan berbagai pertimbangan, judul "Fuck 
School" harus diubah atas kesepakatan bersama penerbit, 
menjadi "Circle of Revenge"!!! 


So far alur cerita sama, cuma ada banyak hal yg diubah dan 
ngga akan kalian temukan di versi dan pastinya lebih gokil 
dan seru abissss.. Penasaran? 


Selengkapnya : 


Circle of Revenge 

Penulis: Ayanna Dhee 
Ukuran: 14 x 21cm 

ISBN: 978-623-309-271-5 
Terbit: Desember 2020 
Harga: Rp 106.000 
www.guepedia.com 


Sinopsis : 


Thee Red dan The Black Keduanya adalah dua kubu 
terpopuler di Han-yang Multi Art School yang sama sekali 
tidak bisa disatukan. Namun mereka memiliki tujuan yang 
sama, berusaha untuk menghentikan penjualan hukum 
yang berlaku di sekolah mereka dan juga pesan terror yang 


selalu mengganggu Hana. Mampukah mereka memecah 
misteri yang menghantui sekolah? Dan apakah mereka bisa 
bersatu?. 


www.guepedia.com 

Email: guepedia@gmail.com 
WA di 081287602508 
Happy shopping & reading 
Enjoy your day, guys 


Lumayan dong bisa buat nemenin akhir tahun kalian 
dengan petualangan Hana dan Sam! 


Cek ig: @guepedia 
@ayannadhee 


For Your Information 
Hai Se-Se couple shippers kesayangan akuuhh 


Nah jangan lupa buat ngisi me-time kalian dengan cerita 
seru aku. 


Selain "Circle of Revenge" (fuck school) aku juga punya Se- 
Se couple journey story lainnya loh. Yuk follow aku dulu dan 
temukan kisah "Segelas Bajigur". 


Kok lokal banget? 


Emang sengaja aku lokalin dengan karakter yg juga agak 
berbeda dari Sehun maupun Sejeong di dunia nyata. 
Pastinya banyak manfaat karena mengandung unsur islami 
yang penuh romansa meski tanpa skinship. 


Mau tau gimana Sejeong pake hijab? 
Langsung cek yah! 


Jangan lupa juga buat follow Instagram aku @ayannadhee 


